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ABSTRAK 

Judul       : Pengembangan Media Pembelajaran Berupa 
Majalah Matematika Pada Materi Program Liner 
untuk Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik 

Nama : Wulan Rahmadani 
NIM : 1908056014 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan 

kurangnya minat belajar matematika peserta didik kelas X di 
SMA N 1 pada materi program linear. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk mengembangkan media majalah yang dapat 
digunakan peserta didik sebagai penguatan materi dan 
memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Selain 
itu majalah bisa digunakan sebagai alternatif sumber belajar 
yang tidak kaku dan fleksibel sehingga dapat meningkatkan 
minat belajar peserta didik.  

Pengembangan media majalah matematika 
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Develop, 
Implementation, Evaluation). Kajian penelitian ini untuk 
mengetahui kelayakan dan minat peserta didik terhadap 
media majalah matematika pada materi program linear 
dengan melibatkan satu pendidik dan 36 peserta didik. 
berdasarkan penilaian validator ahli materi dan ahli media 
secara berturut-turut yaitu 85% dan 94% yang mengatakan 
media majalah matematika terkategori layak. Pada penilaian 
respon pendidik dan peserta didik yaitu sebesar 98%, dan 
83%. Penilaian tersebut menunjukkan bahwa kelayakan media 
dengan kategori sangat baik dan layak dijadikan untuk 
mengetahui minat peserta didik, hal ini dibuktikan dengan 
perolehan nilai standar gain sebesar 0,4 dengan kategori 
sedang. 
 Kata Kunci: Pengembangan, Bahan Ajar, Majalah Matematika, 
Minat Belajar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu upaya bertujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa (Aziizu, 2015; 

Sukmawati, 2013). Pendidikan sangat penting untuk 

memenuhi kebutuhan dan tuntutan untuk menghadapi 

masa yang akan datang. Kemampuan untuk berkembang 

dalam kehidupan dan mewujudkan potensi seseorang 

hanya dapat dicapai melalui pendidikan, yang 

menjadikannya kebutuhan yang sangat penting (Handika 

et al., 2022; Hutabarat et al., 2021). Dengan adanya 

pendidikan, manusia dapat mencapai potensi penuh dan 

mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan dan 

perubahan yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) (Gunawan & Ritonga, 

2019). Oleh karena itu, masalah yang terjadi dalam dunia 

pendidikan juga memerlukan perhatian khusus dan 

penanganan yang serius terhadap berbagai persoalan 

yang berkaitan dengan kuantitas, kualitas, dan relevansi. 

Untuk hal yang telah disampaikan, maka individu 

harus mendapatkan hak atas pendidikan yang jauh lebih 

baik. Setiap orang mempunyai hak yang sama atas 

pendidikan yang bermutu, sebagaimana tercantum dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
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Pendidikan Nasional. Untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, pemerintahan membuat kebijakan yang 

tertuang pada PP No. 57 pasal 12 Tahun 2021 mengenai 

pelaksanaan pembelajaran diselenggarakan dengan 

menarik, interaktif dan memberikan kesempatan peserta 

didik berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Hal 

ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Siswono & 

Budayasa (2006) bahwa tujuan dari pembelajaran 

matematika ialah membangun keterampilan imajinatif, 

intuitif, dan pemecahan masalah melalui upaya kreatif. 

Menurut (Rizal et al., 2016) tentang tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah adalah agar peserta 

didik mampu: (1) menggunakan penalaran pola dan sifat, 

melakukan operasi matematika untuk membuat 

generalisasi, mengumpulkan bukti, atau menjelaskan ide 

dan pernyataan matematika; (2) pemecahan masalah, 

yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 

menginterpretasikan solusi; (3) Memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

khususnya rasa ingin tahu, ketekunan dan minat belajar 

matematika, serta sikap dan percaya diri dalam 

memecahkan masalah. (4) Mengkomunikasikan gagasan 
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melalui simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

menjelaskan kondisi atau masalah.  

Proses pembelajaran tidak luput dari media yang 

digunakan untuk membantu pendidik dalam 

menyampaikan materi kepada peserta didik. Adanya 

media pembelajaran di dalam kelas diharapkan dapat 

tercapai tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran 

lebih kondusif (Wijaya & Hermita, 2020). Menurut 

penelitian (Hemayanti et al., 2020) diketahui bahwa 

keberhasilan atau pemahaman seorang peserta didik 

dalam proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh 

banyak aspek yang berbeda, yaitu internal dan eksternal. 

Faktor internal adalah aspek yang berasal dari diri peserta 

didik itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal adalah aspek 

yang berasal dari luar diri peserta didik. Aspek internal 

seperti metode pembelajaran, perhatian yang 

melingkupinya, motivasi atau minat belajar, kelebihan 

atau bakat peserta didik. Aspek eksternal meliputi 

lingkungan rumah, sekolah, dan sekitar.  

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi 

prestasi belajar peserta didik adalah minat belajar, 

sehingga perlu dilakukannya analisis mengenai faktor-

faktor minat belajar peserta didik (Nabillah & Abadi, 

2019). Minat belajar peserta didik menjadi salah satu 
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aspek penting yang mendorong keberhasilan 

pembelajaran (MIftahussaadah & Subiyantoro, 2021). Hal 

ini dikarenakan adanya dorongan dari dalam diri peserta 

didik untuk belajar, pada akhirnya menimbulkan 

perasaan senang, menguntungkan peserta didik, jika 

seseorang mempunyai minat belajar yang tinggi maka 

akan dapat mengikuti proses belajar mengajar dengan 

baik sehingga menghasilkan hasil yang terbaik juga dalam 

proses belajarnya (Rina Dwi Muliani & Arusman, 2022). 

Adanya ketertarikan ini peserta didik mampu mengambil 

keputusan untuk mendalami ilmu tersebut (Andi, 2019). 

Menurut (Rozikin et al., 2018) terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara minat belajar dengan prestasi 

belajar siswa. 

Menurut (Winaputra, 2008) peserta didik akan 

belajar lebih baik dan bermakna apabila peserta didik 

mengalami apa yang dipelajari dan bukan sekedar 

mengetahuinya saja. Pencapaian tujuan tersebut dapat 

dilakukan dengan berbagai upaya melalui inovasi strategi 

pembelajaran khususnya oleh pendidik yang dapat 

memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik 

(Asmara & Nindianti, 2019). Sehingga agar peserta didik 

memperoleh pembelajaran melalui proses pembelajaran 

yang memberikan pengalaman-pengalaman belajar yang 
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bermakna dan diselenggarakan secara interaktif, 

menyenangkan, memotivasi dan menantang peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang 

cukup bagi kreativitas, kemandirian, bakat, minat serta 

psikologis peserta didik. Namun, dalam praktiknya, 

peserta didik banyak mengalami kesulitan pada 

pembelajaran matematika (Dewi & Agustika, 2020). Hal 

tersebut menyebabkan rendahnya prestasi peserta didik 

dalam pembelajaran matematika (Novitasari, 2016). 

Artinya peserta didik belum bisa mencapai tujuan dari 

pembelajaran matematika. Hal tersebut terjadi sebagai 

akibat dari kesulitan peserta didik dalam belajar 

matematika (Septiahani et al., 2020). 

Sampai sekarang, peserta didik masih menganggap 

matematika merupakan pelajaran yang menakutkan, 

membosankan dan sulit dipahami. Pernyataan ini selaras 

dengan penelitian (Ayu Ardani et al., 2018) tentang 

perspektif peserta didik bahwa 58,18% menyatakan 

bahwa matematika itu sulit. Problematika pembelajaran 

matematika ini juga terjadi di SMA Negeri 1 Semarang. 

Setelah melakukan observasi dan wawancara tanggal 03 

September 2022, peneliti menemukan kendala, beberapa 

peserta didik menganggap bahwa matematika adalah 

mata pelajaran yang sulit, bahkan selama proses 
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pembelajaran juga terkesan membosankan. Hal tersebut 

dikarenakan pendidik hanya memakai LKS maupun buku 

paket yang tidak seimbang. Menanggapi hal ini, 

diperlukan sebuah media untuk penyeimbang dari dua 

bahan ajar tersebut. Salah satu media yang dapat menjadi 

menyeimbangkan dan menyempurnakan dua bahan ajar 

sebelumnya yaitu majalah matematika. 

Menurut Nugraheni (2017) mengemukakan bahwa 

pembuatan alat bantu berupa media yang dapat 

dimanfaatkan peserta didik sebagai bahan pembelajaran 

merupakan salah satu cara untuk menghadapi masalah-

masalah yang berhubungan dengan pembelajaran. Salah 

satu media pembelajaran yang membuat kegiatan belajar 

menjadi lebih bervariatif dan menyenangkan yaitu 

majalah (Nurrita, 2018). Menurut Sudarmaji (2015) 

majalah adalah media komunikasi massa cetak yang 

mencakup isi bacaan aktual, memuat informasi yang 

menarik, dan menambah perbendaharaan pengetahuan 

yang tersedia dan meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik.  

Dipilih majalah sebagai media pembelajaran di SMA 

Negeri 1 Semarang dikarenakan hasil dari angket dimana 

terdapat beberapa pilihan diantaranya e-book, modul, 

LKPD dan majalah matematika. Hasil angket menyatakan 
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bahwa 41,9% peserta didik memilih majalah sebagai 

media pembelajaran. Adanya majalah diharapkan bisa 

membangkitkan minat belajar belajar dan meningkatkan 

interaksi langsung antara peserta didik dengan materi 

pembelajaran. Majalah yang dikembangkan dapat 

menyempurnakan materi dengan menyajikan contoh 

nyata dari kehidupan sehari-hari dan memberikan 

informasi (Yuhroh, 2019).  

Penggunaan media berbasis visual akan 

meningkatkan minat peserta didik, berdasarkan hasil 

tersebut maka akan ada kecenderungan bahwa 

penggunaan majalah matematika juga akan membantu 

memahami materi karena majalah berfokus pada peserta 

didik (Agustina, 2009). Adanya majalah diharapkan bisa 

menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung 

antara peserta didik dengan sumber belajar. Dengan 

demikian dapat memberikan kesenangan, sehingga materi 

yang sebenarnya sulit menjadi terasa mudah. Peserta 

didik dapat belajar matematika melalui majalah, sehingga 

pembelajaran menjadi fleksibel dan tidak kaku. Belajar 

dengan cara ini mungkin mengasyikkan dan menarik, 

membuat materi yang sulit menjadi sederhana. Kita 

menyadari bahwa belajar membutuhkan banyak 

membaca, salah satunya buku dapat berfungsi sebagai 
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sumber pengetahuan, tetapi peserta didik saat ini juga 

cenderung kehilangan minat pada buku jika terlalu 

panjang dan tidak menarik. Rendahnya minat baca di 

Indonesia didukung dengan hasil data Perpustakaan 

Nasional (Perpusnas), tingkat kegemaran membaca 

(TGM) masyarakat Indonesia sebesar 63,9% pada 2022. 

Artinya masih banyak orang yang tidak suka membaca. 

Oleh karena itu, perlu adanya usaha untuk menjadikan 

buku sebagai sesuatu yang menarik sehingga akan 

memberikan sugesti kepada peserta didik untuk tertarik 

memiliki buku dan membacanya, seperti majalah 

matematika. 

Agus Priyanto, S. Pd selaku guru matematika di SMA 

Negeri 1 Semarang beliau mengharapkan adanya media 

yang interaktif dan inovatif sehingga dapat menimbulkan 

gairah belajar. Selain itu, belum ada pengembangan media 

belajar tentang majalah matematika di sekolah tersebut. 

Beliau menyatakan adanya interaksi langsung antara 

peserta didik dengan sumber belajarnya dan dapat 

menjadi pedoman bagi peserta didik yang ingin belajar 

mandiri di rumah.    

Ada beberapa keunggulan dari majalah ini yaitu 

menyajikan bahan ajar yang dilengkapi dengan berita 

aktual, data pendidikan yang membantu peserta didik 
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mendapatkan perspektif baru, cerita menarik, biografi, 

ilustrasi yang disajikan dengan gambar atau foto (Pratiwi 

et al., 2018). Dalam hal ini penerapan media berupa 

majalah dapat meningkatkan minat peserta didik dalam 

pembelajaran matematika berdampak pada keberhasilan 

prestasi peserta didik. Alasan tersebut menguatkan 

peneliti untuk mengembangkan bahan ajar berbentuk 

majalah. Pengembangan media belajar berupa majalah 

akan mempermudah pemahaman peserta didik terhadap 

materi pelajaran dengan menyenangkan (Asfuriyah & 

Murbangun, 2015). 

Untuk membantu peserta didik dalam menguasai 

pemahaman suatu mata pelajaran tertentu, maka 

dikumpulkan terlebih dahulu data terkait mata pelajaran 

matematika dengan menemukan permasalahan dialami 

peserta didik yang mengakibatkan sulit bagi peserta didik 

untuk memahami materi. Berdasarkan hasil yang dilihat 

dari persentase analisis kebutuhan beberapa mata 

pelajaran peserta didik, diperoleh data pada kelas XI 

diantaranya Induksi Matematika; 27,9%; Program Linear 

34,9%; Matriks 9,3%; Transformasi Geometri 27,9%. 

Berdasarkan data tersebut, materi Program Linear yang 

dipandang paling sulit dengan persentase kebutuhan 

sebesar 34,9%. Program linear termasuk materi 
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matematika yang membutuhkan pemikiran logis saat 

menyelesaikan soal. Terkadang peserta didik menjadi 

pasif karena sulit berpikir abstrak dalam materi program 

linear (Dezricha Fannie & Rohati, 2014). Kurangnya minat 

belajar peserta didik di dalam kelas ternyata 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Fakta yang 

ditemukan ternyata hasil belajar peserta didik kelas XI 

Mipa 1 pada materi Program Linear tahun 2022/2023 

kurang memuaskan, rata-rata nilai program linear peserta 

didik 52,72%. Adanya media majalah matematika yang 

disajikan dengan gambar-gambar serta warna yang 

menarik untuk mendukung penyajian materi program 

linear, latihan soal, game yang bertujuan agar peserta 

didik memecahkan sebuah masalah yang timbul, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan minat belajar 

matematika peserta didik di SMA Negeri 1 Semarang. Dari 

yang telah di uraikan di atas, peneliti mengambil 

keputusan untuk melaksanakan penelitian dan 

mengembangkan produk dengan judul penelitian 

“Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Majalah 

Matematika Pada Materi Program Linear Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang pada uraian di atas, 

berikut ditemukan beberapa permasalahan yang terjadi 

ketika pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 

Semarang: 

1. Peserta didik menghadapi kesulitan untuk memahami 

pelajaran matematika khususnya pada Program 

Linear. 

2. Media yang digunakan berupa LKS bersifat monoton 

dan kurang bervariasi sehingga peserta didik bosan. 

3. Diperlukan sumber belajar baru selain buku paket dan 

LKS untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang ada, 

berikut batasan masalah yang akan diselesaikan pada 

skripsi pengembanganan ini: 

1. Pengembangan media pembelajaran berupa majalah 

matematika yang memuat materi Program Linear. 

2. Pengujian untuk majalah matematika dibatasi dan 

difokuskan pada pengujian kepraktisan penggunaan 

media dan uji kelayakan produk oleh tim ahli media 

dan materi. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya, 

berikut rumusan masalah yang dikemukakan oleh peneliti: 

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran 

majalah matematika sebagai bahan ajar materi 

Program Linear? 

2. Bagaimana kevalidan dan kepraktisan hasil 

pengembangan media pembelajaran majalah 

matematika pada materi Program Linear? 

3. Bagaimana keefektifan media majalah matematika 

pada materi program linear untuk meningkatkan minat 

belajar peserta didik? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Berikut adalah tujuan dari penelitian ini 

berdasarkan masalah-masalah yang telah diidentifikasi: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan media 

pembelajaran majalah matematika sebagai bahan 

ajar materi Program Linear. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kevalidan dan 

kepraktisan hasil pengembangan media 

pembelajaran majalah matematika pada materi 

Program Linear. 
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3. Untuk mengetahui keefektifan media majalah 

matematika pada materi program linear untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik. 

 

F. Manfaat Pengembangan 

Berdasarkan unsur-unsur yang telah dirancang di 

atas, berikut manfaat dari penelitian ini:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi serta pengalaman baru yang 

dibutuhkan untuk memperkuat pengembangan bahan 

ajar berbentuk majalah untuk digunakan bagi peserta 

didik SMA Negeri 1 Semarang sebagai salah satu bahan 

ajar SMA Negeri 1 Semarang. Hasil penelitian ini juga 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi 

pengembangkan penelitian lain yang menggunakan 

bahan ajar majalah dalam pembelajaran di sekolah.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik  

Dijadikan sebagai media pembelajaran yang 

berkualitas dan menarik bagi peserta didik dalam 

mengusir kebosanan saat mempelajari 

matematika.   
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b. Bagi Pendidik 

Sebagai bahan ajar yang diterapkan untuk 

menjadi penunjang pembelajaran yang nantinya 

dapat diterapkan di dalam kelas dan dapat 

dijadikan sebagai acuan atau pilihan bagi pendidik 

ketika tidak memungkinkan untuk memberikan 

pembelajaran langsung di kelas.  

c. Bagi Sekolah 

Menjadi salah satu bahan ajar ketika 

pembelajaran dilaksanakan di kelas, maka mampu 

mencapai suatu tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan 

baru bagi peneliti di bidang pendidikan serta 

menjadikan peneliti mampu mempraktikkan 

pembelajaran selama perkuliahan dengan 

mengembangkan bahan ajar berbentuk majalah 

matematika. Selain itu, dapat dijadikan sebagai 

sumber informasi dalam penelitian 

pengembangan berikutnya. 
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G. Asumsi Pengembangan 

Asumsi yang dilaksanakan peneliti dalam 

mengambangkan media pembelajaran ini sebagai berikut:  

1. Pengembangan majalah matematika dapat dijadikan 

sebagai alternatif sumber belajar pendidik maupun 

peserta didik. 

2. Majalah ini diujicobakan di SMA Negeri 1 Semarang. 

3. Majalah ini divalidasi oleh para ahli pada bidangnya 

yaitu ahli media dan ahli materi. 

4. Penilaian yang terdapat pada angket validasi 

menggambarkan penilaian secara menyeluruh. 

 

H. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan oleh peneliti 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pengembangnan majalah ini berbentuk media cetak 

sebagai pegangan siswa ketika belajar di sekolah 

maupun belajar mandiri di rumah. 

2. Materi yang direncanakan untuk pengembangan 

majalah ini adalah materi Program Linear dengan 

menghubungkannya pada kehidupan sehari-hari 

disertai design yang menarik. Sehingga diharapkan 

dapat menjadikan siswa lebih bersemangat belajar 
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dan berinteraksi dengan sumber belajar secara 

lebih langsung. 

3. Majalah matematika disajikan dalam bentuk cetak 

yang memuat materi detail serta dicantumkan 

ilustrasi yang menarik, jelas dan mudah dipahami. 

4. Isi majalah matematika yang dikembangkan 

merupakan hasil telaah dari buku paket sekolah, 

modul, artikel dan internet yang memenuhi tujuan 

dan indikator pembelajaran di sekolah. 

5. Komponen-komponen yang termuat dalam majalah 

ini yaitu: 

a. Sampul majalah (depan dan belakang). 

Halaman ini memuat gambar serta judul atau 

topik utama majalah. 

b. Redaktur. Halaman ini menyertakan nama 

penulis, ahli media serta ahli materi. 

c. Halaman isi. Halaman yang mencakup tentang 

sejarah program linear, manfaat di kehidupan 

sehari-hari, membahas tuntas tentang materi 

program linear dilengkapi link dan code QR 

untuk melihat langsung dalam mengerjakan 

program linear dan ditutup dengan quiz. 
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6. Pembuatan media majalah matematika ini 

menggunakan aplikasi CorelDraw X7, Microsoft 

word, Canva dan flip PDF Corporate. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medium 

yang artinya “perantara” atau “pengantar” (Ramli, 

2012). Salah satu komponen yang sangat penting 

dalam kegiatan belajar mengajar adalah media 

pembelajaran (Setiawan et al., 2022). 

Menggunakan media secara efektif akan 

mempengaruhi kualitas belajar (Nurdyansyah, 

2019). Menurut Gagne dan Briggs yang dikutip 

dari Ahzar Arsyadi bahwa media dapat dipandang 

sebagai komponen sumber belajar yang memuat 

banyak bahan atau informasi, meliputi alat yang 

dipergunakan dalam menyampaikan isi materi 

pembelajaran seperti buku, film, slide (gambar 

berbingkai), gambar, gambar grafik, dan 

computer. 

Media berperan dalam proses pembelajaran 

sebagai sarana penyampaian informasi dari 

sumber (pendidik) kepada penerima (siswa) yang 

dapat membantu siswa dalam menerima dan 

mengolah informasi guna mencapai tujuan 
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pembelajaran. Salah satu cara untuk mengatasi 

berbagai masalah dalam proses pembelajaran 

adalah dengan menggunakan media yang tepat 

saat pembelajaran, karena memasukkan media ke 

dalam proses pembelajaran dapat memotivasi 

siswa untuk belajar (Novita Pujianingtias & Januar 

Saputra, 2019). Oleh karena itu, menggunakan 

media pembelajaran yang efektif akan membantu 

pemahaman siswa mengenai materi pembelajaran 

tersebut (Munadi, 2008). 

b. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Ada beberapa bentuk media pembelajaran 

yang dikemukakan para ahli. Ada beberapa jenis 

media pembelajaran yang digunakan, adalah: 

1) Media tanpa proyeksi dalam dua dimensi, 

seperti: gambar, grafik, poster, dan 

sebagainya. 

2) Media tanpa proyeksi tiga dimensi yaitu 

media objek dengan wujud asli, seperti: 

boneka, model, dan lain-lain. 

3) Media dengan proyeksi, seperti: film, slide, 

filmstrip, overhead projector, dan lain-lain. 

4) Media audio, seperti: tape recorder dan radio. 

Menurut Rudy Bretz (1972) jenis media 
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pembelajaran terbagi menjadi 7 yakni, media 

audio visual bergerak, media audio visual diam, 

media audio semi bergerak, media visual 

bergerak, media visual diam, media semi bergerak, 

media audio dan cetak.  

Secara garis besarnya, jenis media 

dikelompokkan dalam tiga jenis yaitu: 

1) Media pembelajaran visual hanya untuk 

dilihat yang mengandalkan indra penglihatan. 

2) Media audio yang berkorelasi pada indra 

pendengaran dengan menyampaikan pesan 

melalui lisan atau kata-kata. 

3) Media audio-visual yang bisa didengar 

maupun dilihat. Media ini mengandung unsur 

suara dan didukung dengan gambar untuk 

memperjelas media. 

c. Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran 

Dalam buku (Gunawan & Ritonga, 2019) 

Kemp dan Dayton menjelaskan bahwa ada tiga 

fungsi utama media yaitu dapat memotivasi, 

menyampaikan informasi dan memberikan 

instruksi kepada peserta didik. Adapun fungsi 

media pembelajaran adalah sebagai berikut: 
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1) Menarik perhatian siswa dan menginspirasi 

mereka untuk belajar. 

2) Makna materi pembelajaran diklasifikasi 

untuk membantu pemahaman siswa yang 

lebih baik.  

3) Informasi dari media mudah untuk dicerna 

dan sangat membekas bagi peserta didik. 

4) Adanya media pembelajaran membuat 

metode pembelajaran menjadi fleksibel serta 

bervariasi. 

5) Peserta didik tidak hanya mendengarkan 

penjelasan guru, namun juga bisa 

memecahkan secara langsung materi yang 

dipelajari.  

2. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan semua bentuk bahan 

untuk perencanaan yang dipakai guru sehingga 

pada prosesnya mempermudah proses belajar di 

kelas. Bahan ajar biasanya dirancang oleh guru 

berdasarkan tuntutan materi yang dibutuhkan 

sehingga mencapai Standar Kompetensi (SK) serta 

Kompetensi Dasar (KD) (Mbulu & Subantono, 

2004). Bahan ajar biasanya dikemas dalam 
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berbentuk buku bacaan cetak maupun non-cetak 

untuk digunakan peserta didik.  

Adanya bahan ajar memudahkan siswa 

mempelajari materi kapanpun serta dimanapun 

(Kosasih, 2021). Karena pada dasarnya, bahan ajar 

disusun untuk membantu siswa dalam memahami 

materi (Tri Bahtiar, 2015), berikut peranan bahan 

ajar meliputi: 

1) Menyajikan materi yang tersusun rapi. 

2) Mudah dibaca, bervariasi dan serbaguna. 

3) Menjadikan bahan ajar sebagai alat yang 

memotivasi peserta didik. 

4) Sebagai sarana latihan yang memuat tugas-

tugas untuk dikerjakan peserta didik. 

5) Berguna sebagai bahan penilaian. 

Bahan ajar yang disusun dapat berbentuk 

buku paket, LKS, modul maupun majalah. 

Meskipun sama-sama bahan ajar, setiap dari 

bahan ajar tersebut tentu mempunyai hal yang 

membedakan dengan majalah matematika yaitu: 

1) Buku Paket 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

mendefinisikan buku pelajaran sebagai buku 

tercetak yang digunakan di sekolah sebagai 
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acuan mata pelajaran tertentu. Isi dari buku 

paket cenderung lengkap yang memuat 

silabus, standar kompetensi, serta kompetensi 

dasar yang sangat erat kaitannya dalam 

kurikulum. Rudi Susilana (2007: 14) 

menyatakan bahwa buku teks adalah buku 

tentang mata pelajaran atau cabang ilmu 

tertentu yang dirancang untuk memudahkan 

guru dan peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

2) LKS (Lembar Kerja Siswa) 

Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R. 

E. Kaligis (1992: 40), guru dapat 

memanfaatkan LKS (lembar kerja siswa) 

sebagai alat bantu pembelajaran agar siswa 

lebih terlibat dalam proses pembelajaran. LKS 

biasanya menyajikan sedikit materi 

pembelajaran yang cukup singkat.  Secara 

umum, LKS sering menyertakan instruksi 

praktikum, eksperimen yang dapat dilakukan 

siswa di rumah, topik diskusi, teka-teki silang, 

persyaratan portofolio, soal latihan, dan 

instruksi lain yang mendorong partisipasi dari 

kelas. 
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3) Modul 

Modul adalah materi-materi yang dibuat 

dengan runtut, sistematis berdasar pada 

kaidah yang dapat dijadikan peserta didik 

sebagai bahan pembelajaran (Depdiknas, 

2008). Modul sebagai sumber belajar berbeda 

dari model sumber belajar lainnya dalam 

beberapa hal. Unit atau paket pembelajaran 

terkecil dan terlengkap yang mencakup 

sejumlah latihan pembelajaran yang 

dipikirkan dengan cermat dan metodis disebut 

modul. Selain itu, juga memuat tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan secara tegas 

dan tepat, antara lain Standar Kompetensi 

(SK) dan Kompetensi Dasar (KD). 

Menurut (Salirawati, 2018)modul data 

merupakan unit program belajar-mengajar 

yang meliputi:  

1) Kompetensi dasar yang akan didukung 

dengan prestasi. 

2) Mata pelajaran yang akan dijadikan 

landasan bagi prosedur pembelajaran. 

3) Tolok ukur kinerja peserta didik. 



25 
 

 
 

4) Ide pokok dari materi pelajaran yang akan 

dipelajari dan diajarkan. 

5) Fungsi pendidik dalam proses 

pendidikan.  

6) Sumber daya dan alat yang akan 

diterapkan. 

7) Kegiatan instruksional yang akan 

diselesaikan dan dipahami peserta didik 

secara bertahap. 

8) Lembar kerja yang harus diselesaikan 

peserta didik. 

9) Program evaluasi yang akan digunakan 

selama proses pembelajaran ini. 

b. Bentuk Bahan Ajar 

Menurut Prastowo (2012), terdapat empat 

jenis bahan ajar berdasarkan bentuknya, antara 

lain: 

1) Bahan ajar cetak (printed), merupakan bahan 

ajar berbentuk cetak yang berfungsi untuk 

menyampaikan informasi pada proses 

pembelajaran. Misalnya: buku, majalah, 

modul, LKS, foto/gambar, handout, dan 

brosur. 
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2) Bahan ajar dengar (audio), yaitu bahan ajar 

yang bisa didengarkan oleh peserta didik 

secara langsung, biasanya menggunakan 

sistem sinyal radio. Misalnya: kaset, compact 

disk audio, dan radio. 

3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual), 

merupakan bahan ajar dengan perpaduan 

suara dan gambar yang bisa bergerak. 

Misalnya: compact disk, film dan video. 

4) Bahan ajar interaktif, merupakan kombinasi 

dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, 

gambar, animasi, dan visio) yang bisa 

membuat pengguna menjadi lebih 

dikendalikan dan lebih mendalami. Contoh: 

compact disk interaktif. 

c. Peranan Bahan Ajar 

Bahan ajar mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam kegiatan belajar mengajar. 

Pendidik dan peserta didik sangat membutuhkan 

bahan ajar untuk menunjang belajar di kelas. 

Berikut peran bahan ajar menurut pendidik serta 

peserta didik: 
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Peran bahan ajar bagi pendidik: 

1) Mengefisienkan penggunaan waktu dalam 

proses pembelajaran karena melalui bahan 

ajar pendidik tidak perlu lagi memaparkan 

materi yang dipelajari. Hal ini dikarenakan 

peserta didik mempunyai pegangan yang bisa 

dipelajari dirumah masing-masing. 

2) Guru berperan menjadi fasilitator karena 

sudah terdapat bahan ajar untuk memfasilitasi 

peserta didik. 

3) Proses pembelajaran menjadi interaktif serta 

efektif karena pendidik mempunyai dapat 

membimbing pemahaman materi peserta 

didik dengan waktu yang banyak. 

Peran bahan ajar bagi peserta didik: 

a. Jika pendidik tidak hadir di kelas peserta didik 

masih tetap bisa belajar. 

b. Memudahkan untuk belajar dimanapun dan 

kapanpun. 

c. Peserta didik dapat belajar dari hal-hal yang 

dianggap sulit. 

d. Membantu peserta didik untuk lebih mandiri. 

d. Kriteria Bahan Ajar yang Baik 

Tjipto Utomo dan Kees Ruitjer dalam (Mbulu 
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& Subartono, 2004) menyampaikan bahwa syarat 

penyusunan bahan ajar adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan teori secara rinci. 

2) Memberikan latihan. 

3) Memuat tugas yang dibuat sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. 

4) Menumbuhkan minat dan motivasi peserta 

didik. 

5) Memaparkan tujuan belajar ke peserta didik. 

6) Memberikan sumber informasi yang lain. 

Pada penulisan bahan ajar ini, terdapat hal-

hal yang harus diperhatikan dalam kriteria bahan 

ajar yang baik: 

1) Relevan dengan kompetensi dasar dan standar 

kompetensi. 

2) Bahan ajar memuat tentang fakta, ide, aturan, 

dan praktik. 

3) Bahan ajar mencakup konsep konsistensi dan 

kecukupan.  

4) Bisa meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. 

5) Bahan ajar memiliki keterkaitan dengan bahan 

lainnya. 

6) Penyusunan secara sistematis. 
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7) Bahan ajar berbentuk praktis. 

8) Harus memiliki manfaat bagi peserta didik. 

9) Harus mengikuti perkembangan zaman. 

e. Validitas Bahan Ajar 

Validitas merupakan suatu ukuran untuk 

mengukur tingkat seberapa baik kualitas dari 

suatu media yang dikembangkan. Validitas dapat 

diketahui dari hasil pemikiran yang dinilai oleh 

orang-orang yang berkompeten pada bidangnya  

(Arikunto, 2018). Menurut BSNP (2010) dan Ilma 

(2017), Hasil validasi produk dengan kriteria 

sangat valid menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan bersifat komprehensif, sesuai 

dengan ide pokok yang sudah digunakan, dapat 

digunakan, dan berkualitas tinggi ditinjau dari 

kesesuaian konsep/sesuai isi, aspek penyajian, 

dan penilaian bahasa. Kelengkapan konten dan 

cara penyajiannya merupakan faktor lain yang 

harus diperhatikan saat mengembangkan bahan 

ajar. Karena pembaca tidak akan menerima 

pengetahuan yang lebih lengkap jika materi 

pendidikan memberikan informasi yang tidak 

memadai. Sebaliknya, jika terlalu sedikit orang 

terlalu malas untuk membacanya (Riefani, 2020). 
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Maka dari itu dibutuhkan pertimbangan agar 

pembaca tertarik dalam membaca bahan ajar. 

Menurut Yusuf (2006) aspek keterbacaan yang 

berarti mengenai kebahasaan, suatu bahan ajar 

haruslah menggunakan bahasa yang baik, singkat, 

lugas, dan mudah dipahami pembaca.  

Menurut Yohroh et al. (2019) berikut syarat 

yang harus dipenuhi agar suatu bahan ajar 

dinyatakan kelayakan dan kepraktisan adalah:  

1) Berdasarkan aspek kevalidan 

Kevalidan atau validitas artinya 

kebenaran atau keabsahan, yang berasal dari 

bahasa Inggris validity (Machali, 2017). 

Penilaian dari kevalidan suatu produk dilihat 

dari aspek kelayakan materi dan media dengan 

lembar validasi.  Standar kelayakan tersebut 

dapat disusun menjadi beberapa indikator 

dalam sebuah lembar validasi dengan bantuan 

para ahli sebagai validatornya. Dalam 

penelitian ini, indikator-indikator tersebut 

mengacu pada standar kelayakan bahan ajar 

dan majalah matematika yang ditetapkan oleh 

BSKAP (2022) yang mempersyaratkan bahan 

ajar harus memenuhi komponen isi materi, 
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penyajian dan Bahasa yang kemudian 

ditambahkan dengan aspek kajian 

pembelajaran matematika.  

Untuk menilai indikator diatas 

dibutuhkan beberapa ahli dibidangnya, yaitu: 

a) Indikator penilaian ahli media 

Tingkat kevalidan suatu media dapat 

dilihat dari kelayakan produk (meliputi daya 

tarik produk jika digunakan dilapangan), 

teknik penyajian media (memperhatikan 

tampilan produk secara menyeluruh), dan 

kelengkapan media dalam menyajikan 

materi. Indikator yang digunakan untuk 

penilaian media majalah matematika 

adalah: 

(1) Aspek kelayakan penyajian (Teknik 

penyajian) 

• Pendukung penyajian. 

• Sistematika penyajian. 

(2) Aspek pembelajaran menggunakan 

majalah matematika 

• Adanya unsur Pendidikan dan 

hiburan. 
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• Kebermanfaatan media untuk 

menambah wawasan umum pembaca 

(artikel). 

• Kesesuaian tampilan. 

b) Indikator penilaian ahli materi 

Media pembelajaran dikatakan valid 

jika memenuhi aspek kelayakan isi materi 

(mencakup materi sesuai pada KI dan KD), 

bahasa (sesuai kaidah Bahasa), penyajian 

(terdapat gambaran untuk membantu 

memperkuat materi). Berikut indikator 

yang digunakan untuk penilaian ahli materi: 

(1) Aspek kelayakan isi 

• Kelengkapan dan kesesuaian materi.  

• Keakuratan materi. 

• Kemutakhiran materi. 

• Kebermanfaatan. 

(2) Aspek kelayakan penyajian  

• Pendukung penyajian. 

• Penyajian untuk Pembelajaran. 

(3) Aspek kebahasaan 

• Kesesuaian bahasa yang dipakai 

dalam pengembangan kognitif 

pengguna. 
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• Kejelasan bahasa yang dipakai. 

2) Dilihat dari aspek kepraktisan 

Menurut KBBI, praktis diartikan dengan 

mudah dalam menggunakan, tidak rumit. 

Ketika suatu produk dikatakan valid oleh ahli, 

maka dapat digunakan di lapangan untuk 

mengetahui tanggapan siswa. Memberikan 

angket responden dapat digunakan guna 

memahami sejauh mana pengembangan 

produk bisa membantu siswa dalam proses 

pembelajaran. Untuk menguji apakah suatu 

modul bernilai praktis atau tidak, perlu disusun 

lembar penilaian kepraktisan yang memuat 

indikator-indikatornya. Lembar penilaian 

kepraktisan dan angket respon guru dan siswa 

disajikan dalam penelitian ini. Berikut ini 

adalah indikator-indikator kepraktisan yang 

sudah peneliti rangkum dari berbagai sumber: 

a) Tampilan majalah matematika (keterbacaan 

dan ketertarikan dalam pembelajaran). 

b) Karakteristik majalah. 

c) Kemudahan dalam memahami materi. 
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3) Dilihat dari aspek keefektifan 

Menurut KBBI, efektif berarti ada 

efeknya, memberikan hasil, atau berguna. 

Fungsi dari adanya bahan ajar seperti majalah 

adalah untuk memfasilitasi peserta didik dalam 

mencapai tujuannya (Kosasih, 2021).  

3. Majalah Matematika 

a. Pengertian Majalah Matematika 

Berbagai macam media pembelajaran saat 

ini sedang dikembangkan. Namun, jika 

dibandingkan, tidak ada media yang menonjol 

sebagai yang terbaik. Hal tersebut disebabkan 

semua media sama karena setiap media memiliki 

kelebihan dan kekurangannya sendiri-sendiri. 

Media dalam proses pembelajaran cenderung 

dianggap sebagai alat grafis, fotografi atau 

elektronik yang digunakan untuk merekam, 

menganalisis, dan menciptakan kembali informasi 

visual atau linguistik. Majalah merupakan salah 

satu media yang menyampaikan informasi secara 

visual. 

Johann Rist, seorang teolog dan penyair dari 

Hamburg, Jerman, menerbitkan Erbauliche 

Monaths Unterredungen (1663–1668), edisi 



35 
 

 
 

pertama majalah tersebut. Majalah yang berbeda 

pada awalnya hanya ditujukan untuk khalayak 

kecil, berbeda dengan sekarang karena majalah 

sekarang diterbitkan untuk khalayak yang lebih 

besar (Yudarnadi & Santoso, 2015). 

Salah satu media baca yang mungkin 

digunakan orang untuk memenuhi permintaan 

mereka akan pencarian dan perolehan informasi 

adalah majalah (Sudarmaji, 2015). Majalah 

merupakan salah satu jenis media cetak yang 

memenuhi keinginan masyarakat akan informasi. 

Majalah didefinisikan sebagai publikasi media 

atau publikasi berulang yang mencakup artikel 

dari berbagai penulis. Majalah adalah terbitan 

berkala yang memuat artikel serta cerita pendek, 

gambar, ulasan, grafik, dan elemen lain yang 

memberi warna pada isi majalah. Oleh karena itu, 

majalah dijadikan sebagai pusat informasi bacaan 

yang sering dijadikan sebagai bahan referensi oleh 

pembaca dalam mencari sesuatu yang diinginkan 

(Yudarnadi & Santoso, 2015). 

Majalah merupakan salah satu jenis media 

massa. Majalah terdiri dari kumpulan kertas cetak 

yang disatukan. Tulisan-tulisan dalam jurnal itu 
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dibuat bukan dengan tangan, melainkan dengan 

mesin cetak. Pembuatan konten majalah tidak 

mengikuti aturan yang ditetapkan. Majalah 

biasanya menyertakan berbagai topik penulisan 

yang relevan dengan tujuan dan area fokus 

majalah. Tidak hanya tulisan, di dalam majalah 

juga terdapat foto-foto yang berusaha menjadi 

contoh tulisan dan juga bertujuan agar isi majalah 

menjadi indah dan menarik. Foto-foto ini bisa 

berupa gambar orang, gambar barang, atau 

gambar kartun (Sudarmaji, 2015). 

Majalah matematika dapat diartikan sebagai 

alat atau media pembelajaran dalam bentuk 

cetakan berdasarkan uraian di atas dalam majalah 

yang disebutkan dalam pengembangan kali ini dan 

juga disajikan dalam bentuk cetak sebagai 

pegangan peserta didik untuk belajar dimanapun 

dan kapanpun. Majalah yang dikembangkan 

memiliki fungsi sebagai penyaji bacaan yang 

memuat materi pelajaran pendidikan, yang dapat 

menarik perhatian, pengetahuan, hingga 

menimbulkan motivasi membaca peserta didik 

(Sudarmaji, 2015b). Majalah yang dihadirkan 

memuat bahan ajar yang dilengkapi dengan 
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berbagai visualisasi yang menarik sehingga 

diharapkan dapat menciptakan suasana belajar 

baru dimana sebelumnya peserta didik hanya 

terpaku pada buku teks yang monoton. Selain itu, 

dapat meningkatkan minat belajar, meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi 

matematika (Sudarmaji, 2015).  

b. Karakteristik Majalah 

Majalah adalah media pembelajaran dasar, 

cukup sederhana. Setiap organisasi masyarakat 

dapat menerbitkan majalah. Meskipun sama-sama 

merupakan media cetak, majalah tetap dapat 

dibedakan dengan koran dan media cetak lainnya 

karena majalah memiliki ciri khas tersendiri. 

Mengenai aspek majalah, mereka sering 

menampilkan banyak gambar atau foto. Foto-foto 

atau foto-foto di majalah kaya warna dan lebih 

indah serta berkualitas prima. Selain itu, sampul 

majalah harus dibuat semenarik dan semenarik 

mungkin. Sampul dalam sebuah majalah ibarat 

pakaian, yang mampu menarik perhatian calon 

pembaca. Sampul majalah sering kali menggunakan 

kertas bagus dengan foto yang indah, dapat 

diterima, dan berkualitas (Sudarman, 2008). 
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c. Macam-Macam Majalah 

  Dominick mengklaim dalam bukunya 

(Sudarman, 2008) bahwa majalah dapat dibagi 

menjadi beberapa kategori tergantung bagaimana 

pembacanya disegmentasikan, antara lain: 

1. Majalah yang dijual untuk masyarakat 

umum disebut sebagai majalah konsumen 

umum. Karena materi atau ruang lingkup 

majalah sangat luas, maka dapat 

dimanfaatkan menjadi berbagai karya yang 

khas dan menarik bagi masyarakat. 

2. Majalah bisnis, khususnya publikasi yang 

berkaitan dengan dunia bisnis. Majalah 

perdagangan adalah nama lain untuk jurnal 

bisnis. Karena konsumen yang dituju untuk 

jurnal ini biasanya sekelompok kecil orang, 

khususnya para profesional, mereka 

biasanya tidak ditawarkan di pasar publik 

atau lokasi publik. 

3. Publikasi akademik dan majalah untuk 

kritik sastra dan ilmiah. Majalah yang 

menawarkan kritik sastra dan ilmiah 

biasanya memiliki jumlah pembaca yang 

lebih sedikit. Selain itu, banyak diterbitkan 
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oleh lembaga nirlaba seperti universitas, 

yayasan asosiasi profesi, dan lain 

sebagainya. 

4. Majalah khusus (newsletter), khususnya 

majalah berkala (newsletter), yang biasanya 

diterbitkan dalam format yang unik. 

5. Majalah Public Relations adalah publikasi 

yang diproduksi oleh bisnis, dan majalah ini 

sering diproduksi untuk meningkatkan 

persepsi publik terhadap organisasi. 

d. Manfaat Majalah 

Majalah adalah sumber yang dapat 

menyebarluaskan berbagai pengetahuan dan 

dapat meningkatkan pemahaman masyarakat di 

berbagai bidang. Salah satu fungsi majalah adalah 

sebagai sarana pendidikan. Majalah menyediakan 

artikel-artikel yang sarat dengan ilmu agar 

pembacanya menjadi lebih berwawasan. Majalah 

ini melayani sejumlah fungsi utama, termasuk: 

1. Mendorong tumbuhnya reformasi politik 

dan sosial. 

2. Menafsirkan isu-isu yang diangkat oleh 

peristiwa dan memberikan perspektif 

nasional. 
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3. Membantu masyarakat dalam memperoleh 

rasa identitas nasional. 

4. Memberikan jutaan orang hiburan yang 

tidak mahal. 

5. Berpartisipasi dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat sebagai penyuluh. 

6. Bekerja untuk mendidik orang lain tentang 

tokoh masyarakat dan sejarah budaya umat 

manusia melalui tulisan dan studi seni. 

Selain itu (Masri, 2008) dalam bukunya 

menjelaskan bahwa majalah sekolah yang 

diterbitkan sesuai dengan misi dan fungsinya 

tentu memiliki banyak manfaat. Sebagai cara 

untuk menumbuhkan kreativitas peserta didik 

serta komunikasi dalam komunitas sekolah. 

e. Bagian-bagian Majalah 

Majalah ini disusun dalam beberapa 

kategori, beberapa di antaranya ditonjolkan oleh 

Surianto Rustan dalam bukunya “Basic Layout & 

It’s Application (2009)” 

1. Bagian depan majalah. 

2. Materi terdiri dari pengorganisasian materi 

dalam tata letak yang terdiri dari banyak 

komponen, termasuk: judul, geladak, teks 
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isi, subjudul, kutipan tarik, keterangan, 

kicker, huruf kapital awal, indentasi, leadline, 

spasi, header & footer, running head, dan 

nomor halaman. 

3. Warna, gambar, dan garis merupakan 

beberapa komponen yang membentuk 

aspek visual. 

4. Iklan atau tujuan majalah sering 

dicantumkan di sampul belakang. 

Majalah juga ada sebagai sumber belajar 

berupa bacaan. Manfaat menggunakan majalah 

sebagai sumber belajar berbasis membaca sangat 

banyak. Komalasari (2013) Ini dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Peserta didik dapat menggunakan sumber 

belajar membaca sebagai pedoman acuan 

untuk mendukung pemahamannya 

terhadap materi buku teks. 

2. Sumber belajar membaca dimanfaatkan 

oleh pengajar dalam pembelajaran dengan 

memberikan kesempatan kepada masing-

masing peserta didik untuk membaca 

dengan penuh perhatian, merangkum, 



42 
 

 
 

merumuskan pertanyaan dari bacaan, dan 

menjawab pertanyaan yang disajikan. 

3. Peserta didik dapat mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya di depan kelas 

sebagai teknik lain dalam menggunakan 

sumber belajar membaca. Pendidik akan 

mengajukan sejumlah pertanyaan yang 

harus dijawab oleh peserta didik dengan 

membaca sumber belajar. 

4. Instruktur dapat menarik kesimpulan 

yang signifikan dari isi bacaan untuk 

membantu peserta didik memahaminya 

dengan lebih baik. 

f. Langkah-langkah Membuat Majalah 

Merancang majalah melibatkan empat 

tahap: perencanaan, implementasi, evaluasi, dan 

dokumentasi. (Barung et al., 1998) membahas 

secara spesifik sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan 

Membuat majalah harus memiliki 

perencanaan yang matang. Hal-hal yang 

harus direncanakan dalam pembuatan 

majalah antara lain perencanaan jenis 

majalah, perencanaan waktu produksi, 
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perencanaan rubrik, perencanaan 

perubahan, perencanaan biaya, dan 

perencanaan evaluasi. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Inti dari kegiatan pembuatan majalah 

adalah tahap implementasi. Setidaknya ada 

tiga sub-tahapan yang perlu dilaksanakan 

pada tahap ini. Pengadaan bahan, 

administrasi bahan, dan produksi/ 

penerbitan adalah tiga sub-tahap. 

3. Tahap Evaluasi  

Beberapa faktor perlu dinilai, antara 

lain apakah hasil yang diperoleh berkualitas 

tinggi atau tidak, apakah materinya tampak 

menarik atau tidak, apakah ilustrasinya 

tampak edukatif atau berbahaya, dan 

bagaimana kolom, plot, dan grafiknya. 

terorganisir. 

4. Tahap dokumentasi 

Setelah memproduksi, pengembang 

menyusun item dan mencetak produk yang 

akan diterbitkan sebelumnya guna untuk 

arsip di masa mendatang. 
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Prosedur ini diikuti dalam penelitian dan 

pengembangan ini saat mengembangkan 

majalah. Pedoman penulisan majalah ilmiah 

populer diperlukan pada tahap pengelolaan 

materi agar memenuhi prasyarat majalah 

ilmiah populer, sebagaimana diungkapkan 

sebelumnya. 

Menurut (Soeseno, 2017), ada empat 

langkah menulis majalah ilmiah populer: 

a. mempelajari tema;  

b. menentukan apakah topik tersebut layak;  

c. mengumpulkan bahan sumber tertulis; dan 

d. mengorganisir bahan informasi ke dalam 

bentuk tulisan yang koheren. 

4. Minat Belajar Matematika Peserta Didik 

a. Pengertian Minat Belajar 

Minat belajar pada hakikatnya terdiri dari dua 

kata, yaitu minat dan belajar. Secara bahasa minat 

berarti kecenderungan hati yang tinggi terhadap 

sesuatu (Depdikbud, 1990). Minat merupakan sifat 

yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat 

besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan 

seseorang sebab dengan minat akan melakukan 

sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa minat 
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seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu. 

Sedangkan pengertian minat menurut istilah telah 

banyak dikemukakan oleh para ahli, di antaranya 

yang dikemukakan oleh Hilgard menyatakan 

“Interest is persisting tendency to pay attention to 

end enjoy some activity and content” (Slameto, 

2013). 

Minat merupakan salah satu faktor internal 

dan merupakan aspek psikologis yang berperan 

penting dalam proses pembelajaran peserta didik. 

Minat adalah suatu dorongan yang menyebabkan 

terikatnya perhatian individu pada objek tertentu 

seperti pekerjaan, pelajaran, benda dan orang. 

Minat berhubungan dengan aspek kognitif, afektif 

dan motorik dan merupakan sumber motivasi untuk 

melakukan apa yang diinginkan oleh seseorang 

(Jahja, 2011). Indikator untuk mengetahui minat 

seseorang dalam pembelajaran adalah adanya 

pemusatan perhatian, perasaaan dan pikiran dari 

subjek terhadap pembelajaran karena adanya 

ketertarikan, adanya perasaan senang terhadap 

pembelajaran, dan adanya kemauan atau 

kecenderungan pada diri subjek untuk terlibat 

(Darmadi, 2017). 
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Dari semua kegiatan yang dilakukan, tidak 

ada artinya kalau tidak di dukung oleh para guru. 

Guru mempunyai peranan penting untuk 

meningkatkan minat baca peserta didik. Jika guru 

salah atau kurang tepat dalam menggunakan 

metode belajar maka akan membuat peserta didik 

malas membaca, tidak memberikan motivasi 

(dorongan) pada anak didik untuk gemar belajar. 

Guru yang tidak memberikan kesempatan atau 

tidak menciptakan suasana diskusi di dalam kelas, 

akan mematikan minat anak didik untuk ingin tau 

atau mencari sesuatu jawaban. Guru yang mengajar 

dengan metode ceramah saja atau yang lebih buruk 

lagi dengan menyalin saja (baik di papan tulis atau 

didiktekan), akan menjadikan kelas itu kelas yang 

pasif, peserta didik selalu menunggu apa yang akan 

diberikan oleh gurunya (Muhammad, 2014). 

b. Meningkatkan Minat Belajar Matematika 

Faktor-faktor dalam minat belajar dibedakan 

menjadi dua jenis, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 

berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri, 

seperti faktor jasmani, faktor psikolog, dan faktor 

kelelahan. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor 
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yang berasal dari luar diri peserta didik, seperti 

faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 

masyarakat atau lingkungan (Slameto, 2013).  

Menurut (Suryabrata, 2008) faktor yang 

mempengaruhi minat belajar dirincikan menjadi 

dua faktor yaitu faktor yang sifatnya internal dan 

eksternal, dimana faktor yang sifatnya internal 

seperti ketertarikan, perhatian, kecerdasan, dan 

sebagainya. Sedangkan faktor yang sifatnya 

eksternal contohnya guru, lingkungan belajar, 

media ajar, dan semacamnya. 

Dalam kenyataannya minat belajar pada 

proses pembelajaran peserta didik dipengaruhi 

beberapa faktor utama yang digolongkan dalam dua 

kategori yaitu faktor internal yang bersumber pada 

diri seseorang dan faktor eksternal yang bersumber 

dari luar diri seseorang, sebagai berikut: (Kompri, 

2016) 

1. Faktor internal, terdiri dari: 

a. Aspek jasmaniah berkaitan dengan kondisi 

tubuh (fisik) seseorang dimana kondisi fisik 

yang prima sangat mendukung dan 

mempengaruhi minat belajar. 
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b. Aspek psikologi berkaitan dengan kejiwaan 

yang meliputi perhatian, pengamatan, 

tanggapan, ingatan, fikiran, dan bakat 

(Sardiman, 2019). 

2. Faktor eksternal 

Faktor eksternal berhubungan dengan 

lingkungan yang dapat mempengaruhi minat diri 

sendiri, seperti keluarga (lingkungan rumah dan 

ekonomi keluarga), sekolah (metode mengajar, 

sarana dan prasarana, sumber belajar), dan 

masyarakat (teman bergaul, kegiatan 

masyarakat dan lingkungan sekitar rumah). 

c. Indikator Minat Belajar 

Untuk mengukur minat belajar peserta didik 

dibutuhkan indikator yang digunakan sebagai alat 

pemantau sehingga dapat memberikan petunjuk ke 

arah minat belajar peserta didik. Ada beberapa 

peserta didik yang memiliki minat belajar yang 

tinggi maupun rendah.  Hal ini dapat dilihat 

melalui proses belajar di kelas maupun di rumah 

(Kompri, 2016). 

1) Perasaan Bahagia 

Perasaan bahagia Ketika peserta didik 

belajar matematika, fokus menekuni materi 
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pembelajaran, dan dalam proses belajar sama 

sekali tidak ada paksaan sehingga memiliki 

kecintaan terhadap pelajaran matematika. Selain 

itu, ada kemauan yang kuat untuk menekuni 

materi. Contohnya adalah semangat mengikuti 

pelajaran, tidak bosan ataupun mengantuk, dan 

peserta didik selalu aktif dalam proses belajar. 

2) Atensi dalam Belajar 

Seorang yang memiliki atensi belajar akan 

selalu mencermati sesuatu dengan penuh 

konsentrasi. Contohnya yaitu seorang yang 

memiliki atensi belajar terhadap pelajaran 

matematika akan cenderung mengupayakan 

untuk mencermati penjelasan pendidiknya 

sampai benar-benar menguasai materi tersebut. 

3) Bahan Ajar Serta Perilaku Pendidik yang 

Menarik 

Tak hanya teman sekelas, pengaruh dari 

pendidikpun merupakan sesuatu yang bisa 

meningkatkan minat belajar peserta didik. 

seorang pendidik yang menggunakan bahan ajar 

menarik juga dapat mempengaruhi minat belajar 

peserta didik. Contohnya adalah Ketika seorang 

pendidik mengajar di kelas menggunakan 
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metode pembelajaran yang bisa menuntut 

peserta didik aktif dan menyenangkan sehingga 

akan mendapatkan respon yang baik. 

4) Keterlibatan Peserta Didik 

Proses pembelajaran dikatakan berhasil jika 

adanya keterlibatan peserta didik di dalam kelas. 

Ketertarikan peserta didik merupakan sebagai 

objek dalam kegiatan pembelajaran. Contohnya 

adalah peserta didik aktif bertanya, aktif Ketika 

diskusi, serta juga aktif dalam tanya jawab Ketika 

ada aktivitas  tanya jawab dengan pendidik. 

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan 

untuk meningkatkan minat belajar peserta didik 

meliputi beberapa indikator diantaranya perasaan 

senang dalam mengikuti pembelajaran, fokus 

belajar, bahan ajar dan pendidik yang bisa menarik 

perhatian peserta didik, dan keterlibatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Jika semua 

indikator yang dijelaskan di atas memenuhi dan 

diterapkan maka dipastikan bisa meningkatkan 

minat belajar peserta didik. 

5. Program Linear 

Program Linear adalah alat yang digunakan 

untuk mengatasi berbagai situasi dunia nyata yang 
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melibatkan optimasi linier (nilai maksimum dan nilai 

terendah). Biasanya, pemrograman linier dibagi 

menjadi dua kategori: 

a. Fungsi Kendala 

Fungsi tujuan tunduk pada fungsi kendala, 

yang harus dipenuhi. Fungsi kendala memiliki 

bentuk umum sebagai berikut: 

𝑝𝑥 + 𝑞𝑦 ≤ 𝑤 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑝𝑥 + 𝑞𝑦 ≥ 𝑤 

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 ≤ 𝑞 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 ≥ 𝑞 

𝑥 ≥ 0 ; 𝑦 ≥ 0 

b. Fungsi Objektif 

Fungsi objektif juga bisa disebut dengan 

fungsi tujuan. Nilai fungsi tujuan ini akan 

dioptimalkan. Berdasarkan masalah/ kasusnya, 

fungsi ini memiliki nilai maksimum dan 

minimum. Nilai maksimal dicari jika fungsi 

tujuannya adalah mencari keuntungan. 

Sebaliknya, jika yang ditanya biaya produksi 

maka biasanya mencari nilai minimum.  

Bentuk umum dari fungsi tujuan yaitu 𝑓(𝑥, 𝑦) =

𝑝𝑥 + 𝑞𝑦, dengan p dan q merupakan konstanta. 

Untuk menyelesaikan permasalahan pada 

program linear terlebih dahulu memodelkan 
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matematika dan menentukan nilai optimum dan 

objektif.  

1) Model matematika 

Pemodelan matematika bertujuan untuk 

menerjemahkan penempatan masalah umum ke 

dalam istilah matematika memungkinkan 

diselesaikan secara sistematis. 

2) Nilai Optimum Bentuk Objektif 

Nilai optimum dari suatu fungsi tujuan 

𝑓(𝑥, 𝑦) = 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 dapat diselesaikan melalui 

garis selidik, metode grafik, ataupun metode uji 

titik sudut. 

a) Metode Uji Titik Sudut 

Nilai fungsi tujuan dan titik sudut 

yang dihasilkan dihitung, seperti yang 

disarankan oleh nama prosedur. Wilayah 

layak sistem pertidaksamaan dibatasi oleh 

titik sudut yang dimaksud, yang merupakan 

titik koordinat. Berikut langkah terakhir 

dalam prosedur uji titik sudut untuk 

mendapatkan nilai optimum: 

(1) Lukislah fungsi kendala dari masalah 

program linear yang disajikan. 

(2) Tentukan koordinat titik sudut. 
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(3) Dari masih-masing titik sudut tentukan 

nilai fungsi tujuan. 

(4) Nilai optimum bentuk objektif 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 

terdapat nilai maksimum dan minimum 

dari 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 untuk (𝑥, 𝑦) anggota 

himpunan penyelesaian. 

b) Metode Garis Selidik 

Selian menyelesaikan masalah 

dengan menguji titik sudut, ada cara lain 

untuk mengetahui nilai optimum dari suatu 

permasalahan. Berikut langkah terakhir 

dalam prosedur uji titik sudut untuk 

mendapatkan nilai optimum: 

(1) Buat sketsa wilayah himpunan solusi 

untuk batasan masalah pemrograman 

linier. 

(2) Lukislah garis selidik 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑘, lalu 

selidiki nilai pada setiap titik sudutnya. 

(3) Bandingkan hasil dari Langkah 2 dengan 

nilai optimum untuk menentukannya. 

Titik yang paling akhir menyentuh garis selidik 

dalam metode garis probe ini, yang disesuaikan ke 

kanan untuk mendekati daerah yang layak, adalah nilai 

terbaik yang dicapai jika fungsi tujuan dimaksimalkan. 
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Selanjutnya untuk mempermudah penyelesaiannya 

haruslah melukis grafik gambar.  

Adapun langkah Penyelesaian Program Linear 

sebagai berikut: 

a) Langkah pertama, permasalahan yang disajikan 

dalam dalam soal diubah ke bentuk model 

matematika. 

b) Buat sistem persamaan linear. 

c) Gambar daerah himpunan penyelesaian dalam 

bentuk diagram cartesius. 

d) Menentukan titik sudut yang berpotongan sehingga 

memperoleh daerah penyelesaian. 

e) Langkah selanjutnya menentukan nilai optimum, 

dengan cara uji titik maupun garis selidik. 

Setiap hal yang dipelajari pasti memiliki manfaat, 

begitu pula dengan mempelajari materi Program Linear. 

Program linear bisa digunakan dalam suatu efektif untuk 

menemukan nilai yang efektif. Banyak manfaat misalnya, 

seorang petani jika ingin mendapatkan hasil panen yang 

melimpah, tapi terkendala hama dan cuaca. Seorang 

pedagang yang ingin mendapatkan keuntungan yang 

besar, tapi terkendala dengan biaya produksi.  
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilaksanakan adalah 

pengembangan media pembelajaran berupa majalah 

matematika. Kajian-kajian penelitian berikut merupakan 

kajian yang dianggap relevan untuk mendukung 

penelitian yang akan dilakukan: 

1. Penelitian Eka Novita Pujianingtias, Henry Januar 

Saputra & Muhajir (2019) yang berjudul 

“Pengembangan Media Majamat pada Materi Pecahan 

Pada Mata Pelajaran Matematika”. Menurut hasil 

penelitian, pendidik dan peserta didik sama-sama 

menganggap media majalah matematika cocok untuk 

digunakan sebagai alat pengajaran. Persamaan dari 

penelitian ini yaitu peneliti juga akan melakukan 

pengembangan media majalah matematika. 

2. Penelitian Rendi Handika, Wan Syafii & Imam Mahadi 

(2022) yang berjudul “Pengembangan Majalah 

Elektronik Biologi Berbasis Multimedia pada Materi 

Plantae Kelas X SMA/MA”. Hasil dari penelitian ini 

menyatakan majalah elektronik biologi berbasis 

multimedia yang dikembangkan dikategorikan sangat 

praktis dengan skor 4.59 dan mendapatkan respon 

baik dari peserta didik. Penelitian ini peneliti gunakan 
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sebagai acuan dalam membuat majalah yang berbasis 

digital yang akan peneliti kembangkan.  

3. Penelitian Siti Asfuriyah & Murbangun Nuswowati 

(2015) yang berjudul “Pengembangan Majalah Sains 

Berbasis Contextual Learning pada Tema Pemanasan 

global untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan 

minat siswa terhadap bahan ajar ilmiah jika diberikan 

media majalah. Hasil yang didapatkan bahwa media 

yang Minat belajar siswa dapat dibangkitkan bila 

digunakan sebagai sumber belajar. Dalam penelitian 

yang akan peneliti kembangkan lebih fokus ke materi 

matematika, berbeda dengan penelitian ini yang 

membahas mengenai sains. 

4. Penelitian Nurjannah Pratiwi, Gardjito & Afreni 

Hamidah yang berjudul “Pengembangan Majalah 

Biologi Sebagai Media Pembelajaran pada Pokok 

bahasan Protista Kelas X MIA di SMAN 7 Kota Jambi”. 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa majalah yang 

dihasilkan dapat diterima untuk digunakan, seperti 

yang ditunjukkan perolehan persentase dari ahli media 

(78,75%), ahli materi (82,5%), serta memperoleh 

tanggapan siswa (81,80%). Persamaan dari penelitian 

ini yaitu peneliti juga mengambangkan media dengan 
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model ADDIE yang bisa dijadikan pedoman untuk 

peneliti.  

 

C. Kerangka Berpikir 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk 

membuat produk media pembelajaran untuk majalah 

matematika. Berikut kerangka berpikir yang digambarkan 

melalui diagram berikut: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang disajikan, 

muncul beberapa pertanyaan peneliti dalam 

pengembangan ini yaitu: 

1. Bagaimana cara mengembangkan majalah 

matematika sebagai media pembelajaran pada materi 

Program Linear? 

2. Bagaimana kevalidan hasil pengembangan media 

pembelajaran berupa majalah matematika pada 

materi Program Linear? 

3. Bagaimana kepraktisan hasil pengembangan media 

pembelajaran berupa majalah matematika pada 

materi Program Linear? 

4. Bagaimana keefektifan hasil pengembangan media 

pembelajaran berupa majalah matematika pada 

materi program linear untuk meningkatkan minat 

belajar peserta didik? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Berangkat sesuai fokus permasalahan penelitian 

dan pengembangan, maka jenis penelitian 

menggunakan penelitian dan pengembangan (Research 

and Development). Pengembangan ini menggunakan 

model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation), yang diciptakan oleh 

Branch (2010). Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menciptakan sumber belajar berbentuk majalah 

matematika sebagai media pembelajaran materi 

program linear. Penelitian ini menciptakan sumber 

belajar berbentuk majalah matematika sebagai media 

pembelajaran materi program linear. 

Gambar 3.1 Alur Model Pengembangan ADDIE 
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B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan dan penelitian majalah 

matematika ini secara garis besar mengikuti langkah-

langkah ADDIE yang dijelaskan Branch (2010) adalah: 

1. Analisis (analysis) 

Tahapan yang menjadi fase awal dalam prosedur 

pengembangan. Tahapan ini melakukan observasi 

untuk mengetahui masalah dan potensi solusi yang 

tepat guna memecahkan permasalahan tersebut.  

Tahap analisis ini, peneliti memulai dengan 

pengambilan data pendahuluan yang dilaksanakan 

pada SMA Negeri 1 Semarang berupa wawancara 

dengan pendidik serta beberapa peserta didik pada 03 

september 2022 sehingga didapatkan informasi-

informasi terkait kegiatan belajar dan ketersediaan 

serta pemakaian sumber belajar maupun pemakaian 

media pembelajaran matematika pada sekolah 

tersebut. 

Setelah wawancara, dilakukan analisis 

pembelajaran serta kebutuhan dengan menyebar 

angket ke kelas XI MIPA 1, XI MIPA 2 dan XI MIPA 3 di 

SMA Negeri 1 Semarang. Sesuai angket yang 

disebarkan, ditunjukkan bahwa separuh lebih peserta 

didik memerlukan media pembelajaran berupa 
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majalah pada materi program linear, tujuannya agar 

dengan menggunakan contoh dalam dunia nyata, 

materi dipahami oleh peserta didik lebih mudah. 

2. Desain (design) 

Pada tahapan ini, prosedur yang dilakukan 

menentukan rancangan majalah yang akan 

dikembangkan meliputi deskripsi produk dan 

spesifikasi produk yang akan dikembangkan. Desain 

produk konseptual akan berfungsi sebagai dasar untuk 

proses pengembangan selanjutnya pada titik ini. 

Diawali dengan penyusunan konten yang dibuat 

dalam media pembelajaran majalah matematika. 

Konten yang dihasilkan digunakan pada semester 

ganjil di kelas XI. Ukuran majalah ini adalah 21,5 𝑐𝑚 ×

29 𝑐𝑚. Pada bagian cover ditulis judul “Mathgazine 

Program Linear”. 

3. Pengembangan (develop) 

Dalam tahapan sebelumnya, peneliti telah 

merancangkan produk yang dikambangkan. Pada 

tahapan ini peneliti mulai memproduksi majalah 

matematika secara lengkap dan siap untuk 

diimplementasikan.  Produk yang dikembangkan 

memuat dari materi hingga konten yang digunakan 

untuk mengembangkan media majalah matematika. 
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Majalah matematika yang sudah selesai akan di uji 

kevalidan ke ahli media materi.  

Majalah matematika dikatakan baik jika telah 

melalui beberapa tahap penilaian dari validator. 

Penilaian ini bertujuan melihat kualitas product 

sebelum diuji cobakan. 

4. Implementasi (implementation) 

Setelah majalah matematika dihasilkan dan 

dinyatakan valid. Langkah selanjutnya adalah uji coba 

lapangan kepada subjek penelitian. Selanjutnya hasil 

analisis angket kepraktisan atau kelayakan dari produk 

akan dijadikan acuan untuk merevisi kembali 

pengembangan produk. 

5. Evaluasi (evaluation) 

Tahapan evaluasi yaitu tahapan produk yang 

dikembangkan dievaluasi secara menyeluruh. Evaluasi 

dilakukan setelah tahap implementasi guna untuk 

memperbaiki kekurangan atau kesalahan dari produk 

yang dikembangkan. 

  Tabel 3.1 Prosedur pengembangan majalah matematika 

Tahapan 
ADDIE 

Langkah-langkah 

Analisis 
(Analyze) 

1. Identifikasi masalah dan 
kebutuhan media yang 
diinginkan 

2. Menganalisis dukungan sekolah 
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dan sumber daya yang tersedia 
3. Mengidentifikasi jenis media 

yang potensial dalam proses 
pembelajaran 

Desain 
(Design) 

1. Perencanaan  
2. Penyusunan kerangka majalah 

matematika 
3. Pengumpulan sumber/bahan 

Pengembangan 
(Develop) 

1. Pembuatan majalah matematika 
yang sesuai dengan rancangan 
yang dibuat seperti: 
a. sampul majalah  
b. persembahan 
c. tokoh penemu program 

linear 
d. manfaat belajar program 

linear 
e. materi program linear 
f. latihan soal 
g. quiz 
h. ucapan terimakasih kepada 

validator 
2. Menulis instrumen penilaian 
3. Menguji kevalidan majalah 

matematika oleh ahli 
4. Revisi produk 

Implementasi 
(Implement) 

1. Uji kepraktisan oleh pendidik 
2. Menggunakan instrumen untuk 

menilai produk oleh peserta 
didik 

3. Uji keefektifan produk 
4. Revisi Produk 

Evaluasi 
(Evaluate) 

1. Menganalisis respon peserta 
didik 

2. Menganalisis angket minat 
belajar peserta didik 
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3. Menyempurnakan produk akhir 
 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba Produk 

Desain tampilan media belajar majalah 

matematika berbentuk cetak dan digital. Pembuatan 

media menggunakan aplikasi CorelDraw X7, Canva dan 

Microsoft word dan untuk mengakses media ke bentuk 

digital menggunakan web flip PDF Corporate.  

2. Subjek Uji Coba 

Peserta didik akan menguji hasil produk yang 

dihasilkan. Namun akan divalidasi oleh satu ahli 

materi, satu ahli media, dan satu pendidik sebelum 

diuji. Hal ini akan diujikan pada 36 peserta didik di SMA 

Negeri 1 Semarang yang telah melewati tahap validasi 

untuk melihat bagaimana respon peserta didik 

terhadap majalah matematika yang telah dibuat 

sehingga mampu memberikan kriteria kelayakan atau 

kepraktisan dalam penggunaan majalah yang mengacu 

ke peserta penelitian kelas XI MIPA yang telah 

memperoleh materi Program Linier. Setelah itu 

dilakukan uji kelayakan produk, peneliti menggunakan 

media yang sudah dikembangkan dalam proses 

pembelajaran untuk mengukur minat belajar peserta 

didik. 
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3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ini sangat penting 

untuk keberhasilan dan efisiensi penelitian ini. Untuk 

mematuhi standar yang diterima, data harus akura 

(Sugiyono, 2015). Metode pengumpulan data berikut 

digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini: 

a. Observasi 

Untuk lebih memahami keterbatasan dan 

karakteristik belajar peserta didik dilakukan 

observasi terhadap pendidik dan peserta didik di 

SMA Negeri 1 Semarang. Agar materi yang dibuat 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan peserta didik. 

Peneliti dalam penelitian ini melakukan observasi 

secara tidak terstruktur, sehingga tidak 

membutuhkan instrumen yang baku (Sugiyono, 

2013). 

b. Wawancara 

Wawancara dilaksanakan melalui langsung 

yang bertujuan untuk mencari tahu keinginan, 

pendapat dan hal-hal yang bisa digali dari peserta 

didik secara langsung. 

c. Angket 

Penggunaan angket dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Angket kebutuhan peserta didik untuk 

memperlihatkan kendala dan karakter peserta 

didik dalam pembelajaran. Sehingga mampu 

mengetahui permasalahan dasar peserta didik, 

dan mengetahui kebutuhan peserta didik akan 

majalah. Lembar angket studi pendahuluan 

peserta didik dapat dilihat pada lampiran 9 

dan lampiran 10. 

2. Lembar validasi ahli media serta ahli materi 

digunakan guna memberikan penilaian pada 

media yang dibuat. Sehingga mampu mampu 

memberikan nilai kriteria kevalidan produk 

dari segi materi maupun tampilan media 

sebelum di uji cobakan terhadap subjek uji 

coba. Lembar angket validasi ahli media dan 

ahli materi dapat dilihat pada lampiran 12 dan 

lampiran 13. 

3. Angket minat belajar dilakukan peneliti dengan 

menyebar beberapa pertanyaan. Pada angket 

ini berfungsi untuk pengumpulan data sehingga 

hasil akhirnya diperoleh persentase minat 

peserta didik terhadap media yang 

dikembangkan. Kisi-kisi lembar angket minat 

belajar peserta didik terdapat dalam Tabel 3.2. 
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Lembar angket minat peserta didik 

ditunjukkan dalam lampiran 21. 

  Tabel 3.2. Kisi-kisi angket minat belajar  

Aspek Nomor Butir 
Pertanyaan 

Jumlah 

Perasaan 
senang 

1, 2, 3, 4, 5 5 

Ketertarikan 6, 7, 8, 9, 10 5 
Perhatian 11, 12, 13, 14, 

15 
5 

Partisipasi/ 
keterlibatan 

16, 17, 18, 19, 
20 

5 

4. Angket respon pendidik dan peserta didik guna 

menunjukkan respon pada produk yang dibuat. 

Sehingga mampu memberikan nilai kriteria 

kelayakan atau kepraktisan dalam penggunaan 

majalah. Lembar angket respon peserta didik 

berisikan butir-butir pertanyaan yang 

kemudian dijawab oleh peserta didik sehingga 

bisa mengetahui respon terhadap media yang 

dikebangkan. Lembar angket pendidik dan 

peserta didik dilihat dalam lampiran 16 dan 

lampiran 17. Kisi-kisi lembar angket jawaban 

peserta didik terdapat dalam Tabel 3.3. 
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Tabel 3.3. Kisi-kisi angket respon peserta didik 

Aspek Nomor Butir 
Pertanyaan 

Jumlah 

Tampilan 1, 8, 15, 28, 3, 
27, 25, 7 

8 

Karakteristik 2, 6, 16, 23, 17, 
24, 26, 4, 10, 
12, 13, 22, 18, 
19 

14 

Kemudahan 
dalam 
memahami 

9, 20, 14, 30, 5, 
11, 21, 29 

8 

Angket adalah daftar pertanyaan yang 

ditulis dan digunakan untuk mengumpulkan 

data dari responden. Setelah pembuatan 

majalah matematika selesai, angket akan 

diberikan kepada peserta didik, ahli media, dan 

ahli mata pelajaran. Pada lembar angket 

responden juga bisa memberikan saran, 

sehingga peneliti dapat memperbaiki media 

menjadi lebih baik lagi.  

4. Teknik Analisis Data 

Informasi yang dikumpulkan untuk penelitian ini 

berupa penilaian kuesioner dan komentar atau ide 

untuk perbaikan produk. Metode penelitian untuk 

menganalisis data adalah: 

 

 



69 
 

 
 

a. Analisis data kualitatif 

Menurut Sugiyono (2013) data kualitatif 

membentuk kalimat, frasa, atau gambar. Informasi 

ini disajikan sebagai rekomendasi atau saran dari 

validator ahli sehingga dapat dipertimbangkan 

untuk perbaikan majalah matematika yang 

dikembangkan.  

b. Analisis data kuantitatif 

1. Uji Validitas 

Uji validasi pada majalah matematika 

dilaksanakan validator ahli. Uji ini sangat 

diperlukan untuk menguji apakah produk 

yang dikembangkan sudah bisa 

menyelesaikan masalah yang ditemukan. Valid 

atau tidaknya majalah matematika yang 

dikembangkan tergantung dari kecocokan 

hasil validitas yang sudah ditentukan. Metode 

analisis data penelitian pengembangan 

dilakukan melalui penyebaran angket diukur 

menggunakan skala Likert. Pengkonversian 

skor penilaian terdapat dalam tabel 3.4. 
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 Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Para Ahli 

Kriteria Penilaian Simbol  

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Cukup (C) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 

(Sugiyono, 2021) 

Kemudian data yang diperoleh dari skala 

Likert dianalisis untuk mengetahui majalah 

matematika yang dikembangkan dengan 

menghitung skor rata-rata dari setiap aspek 

yang diujikan dengan rumus:  

𝑵𝑷 =
𝑹

𝑺𝑴
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

NP : Nilai persen yang dicapai 

R : Skor mentah yang diperoleh 

SM : Skor maksimum ideal 

Selanjutnya menentukan rerata skor 

jawaban tim ahli dari data persentase 

kelayakan yang diperoleh yang dikonversikan 

dengan tabel 3.5. 
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          Tabel 3.5 Persentase Kriteria Penilaian Ahli 

Persentase Kategori 

75 ≤ x ≤ 100 Sangat Baik (SB) 
50 ≤ x <  75 Baik (B) 
25 ≤ x <  50 Kurang (K) 
0 ≤ x <  25 Sangat Kurang (SK) 

(Arikunto, 2013) 

Keterangan dalam kriteria penilaian 

yaitu jika diperoleh nilai dari majalah 

matematika yang dikembangkan apabila 

termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB) 

atau Baik (B) maka memenuhi kriteria yang 

diperlukan dan dapat diujikan pada peserta 

didik tanpa revisi. Namun, jika diperoleh nilai 

Kurang (K) ataupun Sangat Kurang (SK), 

disimpulkan majalah matematika yang 

dikembangkan direvisi terlebih dahulu.  

2. Analisis Kepraktisan Pendidik 

Analisis angket kepraktisan pendidik 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

menguji kelayakan media majalah 

matematika yang dikembangkan dengan 

menggunakan angket yang akan diisi oleh 

pendidik. Angket validasi ini disajikan kepada 

guru yang berisikan aspek-aspek yang ada 

pada majalah matematika dengan pedoman 
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skor terdapat dalam tabel 3.6 sebagai 

berikut: 

Tabel 3.6 Kriteria Penilaian Pendidik 

Kriteria Penilaian Simbol  

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Cukup (C) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 

(Sugiyono, 2021) 

Selanjutnya, nilai skor yang diberikan 

akan diakumulasikan menggunakan Nilai 

Persentase (NP) dengan rumus: 

𝑵𝑷 =
𝑹

𝑺𝑴
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

NP : Nilai persen yang dicapai 

R : Skor mentah yang diperoleh 

SM : Skor maksimum ideal 

Selanjutnya setelah menentukan 

rata-rata skor jawaban tim ahli dari data 

persentase kelayakan yang diperoleh yang 

dikonversikan dengan tabel 3.7. 
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 Tabel 3.7 Persentase Penilaian Pendidik 

Persentase Kategori 

81% − 100% Sangat Baik (SB) 

61% − 80% Baik (B) 

41% − 60% Cukup(C) 

21% −40% Kurang (K) 

 < 20% Kurang Sekali (KS) 

(Sugiyono, 2019) 

Skor minimal yang harus diperoleh 

agar media majalah matematika yang 

dikembangkan bisa dikatakan layak 

digunakan dengan persentase 76 %. Apabila 

skor rata-rata kurang dari 76% maka majalah 

matematika bisa dikatakan kurang layak 

untuk digunakan. 

3. Analisis Respon Peserta Didik 

Untuk mempelajari bagaimana 

perasaan peserta didik tentang majalah 

matematika yang dibuat, dilakukan survei 

respon peserta didik. Angket tanggapan 

peserta didik menggunakan rating scale atau 

skala rating 4 dengan kriteria penilaian 

kualitas dalam tabel 3.8. 
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 Tabel 3.8 Kriteria penilaian kualitas 

Pilihan Jawaban Nilai Pertanyaan 

           Positif           Negatif 

Sangat Tidak Setuju  1 4 

Tidak Setuju  2 3 

Setuju  3 2 

Sangat Setuju  4 1 

(Widoyoko, 2010) 

Analisis data akan dihitung untuk 

mendapatkan jumlah skor dengan Langkah 

berikut dengan rumus: 

      Perhitungan hasil penilaian peserta 

didik sesuai skor rata-rata yaitu:  

𝑵𝑷 =
𝑹

𝑺𝑴
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

NP : Nilai persen yang dicapai 

R : Skor mentah yang diperoleh 

SM : Skor maksimum ideal 

Skor rata-rata indikator akan diubah 

menjadi nilai kualitatif. Selanjutnya 

menghitung persentase kelayakan kualitas 

majalah matematika dalam aspek 

perhitungan setelah persentase dihitung 

selanjutnya menentukan kategori rata-rata 

skor jawaban siswa yang ingin belajar 

bagaimana perasaan peserta didik tentang 
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majalah yang dibuat dalam tabel 3.9. 

 Tabel 3.9 Persentase Kriteria Respon Siswa 

Persentase Kategori 

81% − 100% Sangat Baik (SB) 

61% − 80% Baik (B) 

41% − 60% Cukup(C) 

21% −40% Kurang (K) 

 < 20% Kurang Sekali (KS) 

(Sugiyono, 2019) 

Skor rata-rata minimal yang harus 

diperoleh agar majalah matematika tersebut 

bisa dikatakan layak dan praktis harus 

berada di predikat baik, oleh karena itu 

rerata minimal harus didapatkan adalah 

76%. Apabila nilai rata-rata kurang dari 76% 

maka majalah matematika bisa dikatakan 

kurang praktis. 

4. Analisis Minat Belajar Peserta didik 

Angket minat belajar bertujuan untuk 

mengetahui minat belajar peserta didik 

setelah penggunaan media pembelajaran yang 

dikembangkan. Angket minat belajar peserta 

didik ini memiliki 4 pilihan jawaban sesuai 

dengan konten pertanyaan. Skor penilaian 

dari setiap pilihan jawaban dapat dilihat 

dalam tabel 3.10.  
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Tabel 3.10 Kriteria minat belajar Peserta Didik 

Pilihan Jawaban Nilai Pertanyaan 

           Positif           Negatif 

Sangat Tidak Setuju  1 4 

Tidak Setuju  2 3 

Setuju  3 2 

Sangat Setuju  4 1 

(Widoyoko, 2010) 

Analisis data akan dihitung untuk 

mendapatkan jumlah skor dengan Langkah 

berikut dengan rumus: 

      Perhitungan hasil penilaian peserta 

didik sesuai skor rata-rata yaitu:  

�̅� =
𝑹

𝑺𝑴
 × 𝟏𝟎𝟎 

Keterangan: 

�̅� : Nilai yang dicapai 

R : Skor yang diperoleh 

SM : Skor maksimum ideal 

Skor rata-rata indikator akan diubah 

menjadi nilai kualitatif. Selanjutnya 

menghitung persentase kelayakan kualitas 

majalah matematika dalam aspek 

perhitungan setelah persentase dihitung 

selanjutnya menentukan kategori rata-rata 

skor jawaban siswa yang ingin belajar 

bagaimana perasaan peserta didik tentang 
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majalah yang dibuat dalam tabel 3.11. 

Tabel 3.11 Rata-rata Kriteria Minat Belajar 

Rata-rata Kategori 

86 − 100 Sangat Tinggi 

76 − 80 Tinggi 

66 − 60 Sedang 

56 −40 Rendah 

 1% − 55  Sangat Rendah 

(Purwanto, 2013) 

Untuk mengetahui peningkatan minat 

belajar siswa dapat dinyatakan dengan 

menggunakan skor gain standar dengan 

rumus: 

𝑵𝒈𝒂𝒊𝒏(𝒈) =
𝑻𝒇 − 𝑻𝒊

𝑺𝑰 − 𝑻𝒊
 

Keterangan: 

𝑵𝒈𝒂𝒊𝒏  : Besarnya faktor gain 

Tf : Skor post-test 

Ti : Skor pre-test 

SI : Skor ideal 

Tabel 3.12 Kategori Skor Gain 

Nilai g Kriteria 
𝒈 ≥ 𝟎, 𝟕 Tinggi 

𝟎, 𝟕 > 𝒈 > 𝟎, 𝟑 Sedang 
𝒈 ≤ 𝟎, 𝟑 Rendah 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian ini difokuskan untuk menciptakan 

sebuah produk yaitu “Pengembangan Media 

Pembelajaran Berupa Majalah Matematika pada Materi 

Program Linear kelas XI” yang berfungsi untuk media 

pembelajaran yang mendukung guru dan siswa yang 

belajar materi program linier. Siswa dapat 

memanfaatkan majalah matematika ini sebagai 

sumber belajar alternatif kapan saja dan di mana saja, 

di luar waktu kelas yang dijadwalkan, karena ini adalah 

media visual.  

Majalah ini menawarkan grafik konsep yang 

dijelaskan dengan menggunakan gambar dan contoh 

nyata, membantu ingatan pembaca bertahan lebih 

lama. Majalah ini juga menunjukkan bagaimana waktu 

luang anak-anak setelah sekolah dapat digunakan 

secara produktif. Paradigma pengembangan ADDIE 

(Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate) 

digunakan dalam penelitian ini. Namun dalam proses 

ini baru tahap pengembangan produk yang sudah 

tercapai dan menguji kelayakannya produk. Berikut 

penjelasan terkait proses pengembangan majalah 

matematika. 
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1. Tahap Analyze (Analisis Kebutuhan) 

Pada tahapan ini, prosedur yang dilakukan 

adalah mengidentifikasi potensi dan masalah yang 

ada di sekolah, tak hanya itu tahap ini juga 

mengkaji analisis kebutuhan pengguna. Analisis 

kebutuhan ini bertujuan untuk memaksimalkan 

penggunaan majalah matematika yang akan dibuat. 

Tahapan analisis memiliki beberapa aspek yaitu: 

a. Observasi Sekolah 

Proses pembelajaran matematika di SMA 

terbagi atas 2 yaitu matematika wajib dan 

peminatan yang masing-masing 4x40 menit. 

Proses pembelajaran tersebut masih dirasa 

kurang cukup dikarenakan materi 

pembelajaran yang banyak dan sulit sehingga 

alokasi waktu tersebut tidak dapat 

menyampaikan materi secara detail dan 

menyeluruh. Untuk itu dibutuhkan sumber 

bahan ajar sebagai pegangan peserta didik 

belajar di dalam maupun diluar kelas. 

b. Menganalisis Kebutuhan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan studi 

pendahuluan kepada peserta didik maupun 

guru. Peneliti mewawancarai beberapa peserta 
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didik serta guru. Langkah selanjutnya 

penyebaran angket kebutuhan bertujuan untuk 

mengetahui potensi pada SMA Negeri 1 

Semarang serta permasalahannya. Penyebaran 

angket kebutuhan ini, peneliti lakukan 2 kali 

untuk memperkuat hasil analisis kebutuhan 

peserta didik. Berikut hasil dari studi 

pendahuluan tersebut: 

1. Pada studi pendahuluan peneliti 

mewawancarai seorang guru matematika, 

beliau mengharapkan adanya media yang 

interaktif dan inovatif sehingga dapat 

menimbulkan gairah belajar peserta didik.  

2. Menurut hasil wawancara pada beberapa 

siswa mengatakan bahwa matematika 

adalah pelajaran sangat sulit serta 

membosankan. Hal tersebut diperkuat 

pada hasil angket yang disebarkan 

sehingga mayoritas peserta didik 

menganggap matematika sulit (65,9%) 

dan membosankan (56,8%). 
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Gambar 4.1 Hasil studi pendahuluan 

terkait pendapat peserta 

didik tentang matematika 

 

Gambar 4.2 Hasil Studi pendahuluan 

terkait proses belajar di 

kelas yang terkesan 

membosankan 

3. Program linear dianggap sebagai materi 

yang sulit.  

 

Gambar 4.3 Hasil Studi Pendahuluan 

terkait materi yang 

dianggap sulit. 
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Berdasarkan angket kebutuhan 

34,1% siswa memandang materi program 

linear merupakan materi sulit. Sehingga 

dalam hal ini peneliti memutuskan untuk 

mengembangkan sebuah produk yang 

dapat menunjang pembelajaran program 

linear. 

4. Sebagian besar sumber belajar peserta 

didik dari LKS dan internet.  

 

Gambar 4.4 Hasil Studi Pendahuluan 

terkait sumber belajar 

Hasil dari wawancara pada 

beberapa siswa memperkuat bahwasanya 

di sekolah biasanya guru sering 

menggunakan LKS yang dianggap kurang 

bervariatif. 
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5. Sebagian besar peserta didik merasa 

penjelasan guru di kelas belum cukup 

untuk memahami materi program linear. 

 

Gambar 4.5 Hasil Studi Pendahuluan 

terkait penjelasan guru di 

kelas 

6. Media paling yang cocok untuk 

mempelajari materi program linear adalah 

majalah matematika. 

 

Gambar 4.6 Hasil Studi Pendahuluan 

terkait media yang cocok 

Untuk memperkuat analisis 

kebutuhan, peneliti menyebarkan angket 

kebutuhan sekali lagi. Mayoritas peserta 

didik setuju apabila disaat pembelajaran 

memakai media majalah agar dapat 
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memahami lebih dalam konsep pada 

materi program linear. 

 

Gambar 4.7 Hasil Studi Pendahuluan 

terkait media yang akan 

digunakan 

Berdasarkan hal ini peneliti memutuskan 

untuk mengembangkan sebuah produk berupa 

majalah matematika pada materi program linear.  

2. Tahap Design (Perencanaan Produk) 

Pada Tahap ini, membuat desain adalah 

langkah sebelum perancangan, jadi sebelum 

perancangan dimulai, desain harus dibuat di atas 

kertas. Sebagai sumber belajar alternatif, tahap ini 

bermaksud untuk membuat sumber belajar berupa 

majalah matematika siswa di kelas XI.  

Media pembelajaran majalah matematika 

dikembangkan menggunakan aplikasi CorelDraw-

X7 dan Microsoft Word untuk membuat desain 

tampilan dan untuk menyatukan semua desain 

yang telah dirancang menggunakan aplikasi Canva 
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sebagai produk akhirnya. Media majalah 

matematika yang dikembangkan ini berfokus pada 

materi program linear dengan mengaitkan ke 

dalam kehidupan sehari-hari. media majalah 

matematika juga mengkaji lebih dalam tentang 

penemu serta manfaat dari belajar program linear, 

selain itu juga ada beberapa artikel sebagai sumber 

bacaan yang bertujuan untuk menambah wawasan 

peserta didik. pada lembar akhir majalah 

dilengkapi latihan soal dan quiz untuk menguji 

pemahaman peserta didik. Nama dari media yang 

dikembangkan adalah Mathgazine atau bisa 

disebut Mathematics Magazine yang berarti 

majalah matematika. 

Perancangan produk ini dimulai dengan 

penyusunan materi, test atau pembuatan 

instrumen penilaian dan sistem evaluasi. Konten 

majalah matematika yang akan datang harus sudah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran berdasarkan KI 

dan KD pada kurikulum yang sedang berlaku. Alat 

evaluasi yang peneliti susun yaitu berbentuk tek-

teki silang (TTS) dan word search (mencari kata). 

Berikut desain perancangan yang menjadi 
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pedoman dalam mendesain media majalah 

matematika pada gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8 Flowchart Majalah Matematika   

Materi Program Linear 
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(Teks, gambar) 
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PENUTUP 
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Perancangan ini dimulai dengan membuat 

flowchart, kemudian dilanjut dengan pembuatan 

storyboard dibangun dari flowchart 

dikembangkan. Membuat storyboard berfungsi 

sebagai standar guna memudahkan proses 

pembuatan media. Storyboard berisi tata letak 

tampilan dan gambaran secara garis besar dari 

media yang akan dikembangkan. Berikut 

gambaran Storyboard dibuat dalam bentuk 

rakangka dari setiap dari setiap halaman. 

a. Perancangan Cover 

Subjek media majalah matematika yang 

dikembangkan akan memandu pembuatan 

cover. 

 

                   Gambar 4.9 Rancangan Cover 
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b. Rancangaan Kata Pengantar 

Kata pengantar dari majalah yang 

dikembangkan menuliskan rasa syukur penulis 

dan ucapan terimakasih terhadap pihak yang 

terlibat atas pembuatan produk yang 

dikembangkan. 

 

            Gambar 4.10 Kata Pengantar 

c. Rancangan Daftar Isi 

Konten yang dituliskan dari media 

majalah matematika meliputi penjelasan 

tentang prolog (tokoh matematikawan dunia 

dan manfaat program linear), materi, latihan 

soal, epilog dan game.  
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       Gambar 4.11 Daftar Isi 

d. Rancangan Prolog 

Prolog dari media majalah matematika 

yang dikembangkan berisikan informasi 

tentang tokoh matematikawan dunia yang 

menjelaskan beberapa karya dari ilmuan 

tersebut. 

 

Gambar 4.12 Biografi Ilmuan 
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Pada konten prolog juga menyajikan 

artikel tentang manfaat program linear di 

kehidupan sehari-hari. Tujuannya agar 

pembaca mengetahui bahwa program linear 

sangat banyak manfaatnya di berbagai bidang 

kehidupan dimulai dari segi pendidikan, 

pertahanan dan ekonomi. 

 

Gambar 4.13 Penyajian Artikel 

e. Rancangan Isi Majalah (Materi) 

Isi majalah matematika ini memuat 

konten-konten tentang konsep dasar program 

linear serta menjelaskan secara rinci materi 

program linear yang diperjelas dengan 

penyajian gambar-gambar yang sesuai. Isi dari 

majalah yang dirancang memuat tentang 
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materi berdasarkan pada KI dan KD, 

menuliskan latihan soal berhubungan pada 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berikut storyboard tentang rancangan isi 

majalah dalam gambar 4.14 dan gambar 

4.15. 

 

Gambar 4.14 Rancangan Konsep Materi 

 

Gambar 4.15 Rancangan Isi Materi 
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f. Rangkaian Latihan Soal 

Pembuatan latihan soal disesuaikan 

dengan materi program linear yang 

dikembangkan.  

 

Gambar 4.16 Rancangan Latihan Soal 

g. Rancangan Epilog 

Perancangan epilog pada media majalah 

matematika yang akan dikembangkan berisi 

kesimpulan materi program linear dan quotes 

untuk memotivasi peserta didik.  
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Gambar 4.17 Rancangan Epilog 

h. Rancangan Game 

Tujuan dari game edukasi ini dibuat 

untuk merangsang pikiran dan kreativitas 

peserta didik. pada dasarnya game diciptakan 

untuk sarana hiburan, namun untuk 

pemanfaatan yang lebih maksimal game juga 

digunakan dalam bidang Pendidikan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

lingkungan belajar bagi siswa dengan 

membuatnya lebih menyenangkan.  
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Gambar 4.18 Rancangan Game Education 

i. Rancangan Penutup 

Majalah matematika ini ditutup dengan 

hormat penulis terhadap pihak yang terlibat 

seperti dosen pembimbing, validator ahli 

media, validator ahli materi, pendidik serta 

keluarga besar UIN Walisongo semarang yang 

sudah mendukung penulis dalam 

pengembangan media pembelajaran hingga  

bisa dikatakan layak digunakan. 
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       Gambar 4.19 Rancangan Penutup 

j. Rancangan Back Cover 

Perancangan majalah akan lengkap jika 

ada sampul belakang yang pembuatannya 

berisikan tujuan majalah ini dikembangkan. 

 

     Gambar 4.20 Rancangan Back Cover 
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3. Tahap Development (Pengembangan) 

Output dari produk yang dirancang adalah 

tujuan dari langkah ini. Saat ini, proses yang 

digunakan adalah penyusunan majalah 

matematika dan menguji kevalidan dari majalah 

yang dikembangkan.   

a. Penyusunan majalah matematika 

Setelah melalui tahap perancangan produk 

di tahap desain, langkah selanjutnya yang akan 

peneliti lakukan adalah menyusun atau 

memproduksi media majalah matematika yang 

sesuai dengan kerangka yang sudah dibuat. 

Penyusunan majalah yang peneliti kembangkan 

hingga tahap dimana majalah sudah selesai 

disusun dan siap untuk diuji kevalidannya 

kurang lebih 5 bulan, dimulai dari bulan 

desember 2022 - mei 2023. 

Berikut ini gambaran mengenai hal-hal 

yang dikembangkan pada produk majalah 

matematika: 
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1. Cover 

Cover pada majalah matematika dibuat 

melalui aplikasi Canva, CorelDraw X7 

berbantu Microsoft Word yang memuat 

identitas singkat majalah seperti judul, nama 

penulis, logo Uin Walisongo, logo 

Kemendikbud, dan identitas isi majalah. 

 

Gambar 4.21 Tampilan Cover Majalah  
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2. Kata Pengantar 

Kata pengantar penulis merupakan 

prakata terdiri dari rasa syukur. ucapan 

terima kasih, mohon maaf dan harapan.  

 

Gambar 4.22 Tampilan Kata Pengantar 
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3. Halaman Identitas/Daftar Isi 

Halaman identitas berisi hal-hal yang 

dimuat secara keseluruhan pada majalah 

matematika, mulai dari halaman pertama 

hingga akhir. 

 

   Gambar 4.23 Tampilan Daftar Isi 
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4. Prolog 

Prolog berisi informasi umum mengenai 

tokoh matematikawan dunia. 

 

Gambar 4.24 Tampilan Tokoh Ilmuan 
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Tak hanya itu prolog pada media majalah 

matematika yang dikembangkan juga memuat 

dan artikel tentang manfaat program linear 

dalam kehidupan. 

 

Gambar 4.25 Tampilan Artikel 
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5. Materi Inti Program Linear 

Materi inti pada majalah matematika ini 

membahas tentang konsep dasar program 

linear, pembagian program linear dan cara 

penyelesaian program linear. 

 

Gambar 4.26 Tampilan Konsep Program 

Linear 
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Pada halaman ini menjelaskan tentang 

pengertian program linear, pembagian 

program linear dan penjelasan tentang 

pemodelan matematika. 

 

Gambar 4.27 Tampilan Materi Program 

Linear 
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Halaman 5 memuat tentang penjelasan 

metode uji titik sudut dan Langkah 

penyelesaian dalam penggunaan metode ini. 

 

Gambar 4.28 Tampilan Materi Program 

Linear 
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Halaman 6 memuat tentang soal serta 

penjelasan penyelesain dengan menggunakan 

metode uji titik sudut. Pada halaman ini 

menuliskan contoh soal dan penyelesaian 

mengenai pemodelan matematika. 

 

Gambar 4.29 Tampilan Contoh Soal 

Halaman 6 



106 
 

 
 

Halaman 7 ini memuat lanjutan 

penyelesaian contoh soal di halaman 6 hingga 

mendapatkan hasil akhir.  

 

Gambar 4.30 Tampilan Contoh Soal 

Halaman 7 
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Halaman 8 memuat tentang penjelasan 

metode gatis selidik dan langkah 

penyelesaian dalam penggunaan metode ini. 

 

Gambar 4.31 Tampilan Materi Program 

Linear 
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Halaman 9 ini memuat lanjutan 

penyelesaian contoh soal di halaman 8 hingga 

mendapatkan hasil akhir.  

 

Gambar 4.32 Tampilan Contoh Soal 

Halaman 8 
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Halaman 10 ini terdapat fitur code qr dan 

link yang bisa di scan oleh pengguna untuk 

melihat persebaran garis selidiknya. 

 

Gambar 4.33 Tampilan Fitur Kode QR 
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6. Latihan Soal 

Latihan soal dibuat agar pengguna dapat 

melatih kemampuannya tentang program 

linear yang disajikan pada lembar materi. 

 

Gambar 4.34 Tampilan Latihan Soal 

 



111 
 

 
 

Pada halaman 12 memuat latihan soal 

nomor 1 yang membahas tentang pertanyaan 

untuk mencari biaya minimum. Tak hanya itu, 

lembar ini juga memuat informasi penting 

yang bisa menambah pengetahuan umum 

pengguna. 

 

Gambar 4.35 Tampilan Latihan Soal 

Nomor 1 
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Halaman 13 menyajikan latihan soal yang 

ke 2, disini pengambang menulis pertanyaan 

mengenai mencari pendapatan maksimum. 

Karna soal menceritakan mengenai pesawat 

terbang, disini pengembang menambahkan 

informasi tentang penemuan Bj. Habibie. 

 

Gambar 4.36 Tampilan Latihan Soal 

Nomor 2 
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Pada halaman 14 menyajikan pertanyaan 

tentang meminimumkan. Pertanyaan no 3 ini 

juga membahas mengenai peran Ibnu Sina 

dalam dunia kedokteran.  

 

Gambar 4.37 Tampilan Latihan Soal Nomor 3  
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7. Epilog 

Epilog berisikan kesimpulan mengenai 

program linear dan quotes yang bertujuan 

untuk memotivasi pengguna. 

 

Gambar 4.38 Tampilan Kesimpulan 

 

 



115 
 

 
 

8. Game 

Game ini dibuat untuk mengukur 

pemahaman tentang istilah-istilah yang ada 

pada program linear. Tujuannya jika 

pengguna sudah tahu mengetahui istilah 

tersebut, ini bisa mempermudah dalam 

menyelesaikan masalah program linear. 

Lembar 16 pada majalah terdapat game 

mencari kata. 

 

Gambar 4.39 Tampilan Game Mencari Kata 
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Lembar 17 menyajikan Teka-Teki Silang 

(TTS), selain itu juga menyajikan tentang 

salah satu manfaat TTS untuk kemampuan 

berpikir para pengguna. 

 

Gambar 4.40 Tampilan Teka Teki Silang  
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9. Penutup 

Penutup berisi hormat penulis kepada 

pihak yang terlibat dalam pengembangan 

media majalah matematika ini.  

 

Gambar 4.41 Tampilan Penutup 
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10. Back Cover 

Back Cover berisi konten gambar dan 

tujuan dari media majalah matematika yang 

dikembangkan. 

 

Gambar 4.42 Tampilan Sampul Belakang 
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b. Uji kevalidan 

Setelah majalah selesai dirancang, 

selanjutnya menguji kevalidan produk yang akan 

dinilai oleh ahli media dan ahli materi adalah dua 

jenis validator ahli. Ketika majalah yang 

dikembangkan dinyatakan valid, peneliti bisa 

melanjutkan ke tahap uji kelayakan atau 

kepraktisan majalah. Majalah matematika yang 

dikembangkan akan divalidasi kelayakannya 

oleh satu validator ahli media dan satu validator 

ahli materi. 

4. Tahap Implementation (Implementasi) 

Implementasi penelitian ini adalah 

pelaksanaan uji coba pengembangan yang 

bertujuan untuk mengetahui respon seperti 

komentar pengguna dan melihat nilai kepraktisan 

majalah matematika yang telah disusun ketika 

nantinya digunakan di lapangan.  Selanjutnya 

setelah mengetahui persentase respon peserta didik 

terhadap produk yang dikembangkan, peneliti 

menggunakan produk tersebut di kelas XI MIPA 1 di 

SMA Negeri 1 Semarang untuk menilai minat belajar 

peserta didiknya. 

 



120 
 

 
 

5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Produk yang baik akan dihasilkan jika telah 

melewati tahap evaluasi. Pada penelitian ini, tahap 

evaluasi akan selalu ada di setiap tahapan ADDIE 

dan akan menjadi dasar atau acuan untuk 

melakukan revisi. Sedangkan setelah tahap 

implementasi dilakukan evaluasi akhir dan 

menyeluruh sehingga diperoleh produk yang siap 

untuk diuji keefektifannya pada tahap selanjutnya. 

Berikut adalah hasil produk akhir yang telah 

peneliti kembangkan setelah melalui beberapa 

tahap revisi dari validator, pendidik dan peserta 

didik disajikan pada lampiran 1. 

 

B. Hasil Uji Coba Produk 

1. Validasi Ahli 

Setelah majalah selesai dirancang, 

selanjutnya menguji kevalidan produk yang akan 

dinilai oleh ahli media dan ahli materi adalah dua 

jenis validator ahli. Ketika majalah yang 

dikembangkan dinyatakan valid, peneliti bisa 

melanjutkan ke tahap uji kelayakan atau 

kepraktisan majalah. Majalah matematika yang 

dikembangkan akan divalidasi kelayakannya oleh 
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satu validator ahli media dan satu validator ahli 

materi. 

Uji coba produk yang pertama dilakukan di 

tahap development. Uji coba dilaksanakan pada 

validator ahli media dan materi sekaligus untuk 

menilai setiap aspek media serta materi. Validasi 

ahli bertujuan untuk mengetahui kualitas majalah 

matematika dengan melakukan penilaian oleh 

validator ahli sehingga bisa dikatakan layak 

digunakan. Validasi media majalah matematika ini 

dinilai oleh dosen Pendidikan matematika UIN 

Walisongo Semarang sebagai validator ahli media 

serta ahli materi. Validator ahli media dinilai oleh A. 

Aunur Rohman, M.Pd. Adapun penilaian validator 

ahli materi yang dinilai oleh Ulliya Fitriani, M.Pd. 

Berikut penilaian validator pada kualitas majalah 

matematika terdapat pada tabel 4.1 dan 4.2. 

    Tabel 4.1 Hasil Penilaian Validasi Ahli Media 

Aspek 
Penilaian 

Banyak 
Poin 

Penilaian 

Jumlah 
Nilai yang 
diberikan 

Rata-rata 
Nilai yang 
diberikan 

Penggunaan 
majalah 

5 20 96 

Pendukung 
Penyajian 

10 47 94 

Sistematika 
Penyajian 

4 18 90 

 19 89 94 
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   Tabel 4.2 Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi 

Aspek 
Penilaian 

Banyak 
Poin 

Penilaian 

Jumlah 
Nilai 
yang 

diberikan 

Rata-rata 
Nilai yang 
diberikan 

Kelayakan Isi 15 58 83 
Kebahasaan 5 20 80 
Kelayakan 
Penyajian 

8 37 92.5 

 28 115 85 

Berdasarkan tabel validasi menyatakan 

bahwa majalah dapat diterapkan pada peserta didik, 

majalah matematika telah dianggap dapat 

dipraktikkan dari segi materi dan media dengan 

persentase kelayakan 85% dan 94%. Terlepas dari 

penilaian validator, untuk membuat hasil akhir 

media majalah matematika menjadi lebih baik, 

maka saran yang diberikan adalah.: 

1) Validator Ahli Materi 

a) Menambahkan informasi KI, KD dan tujuan 

pembelajaran. Berikut revisi yang dilakukan 

peneliti. 

b) Pada setiap gambar dituliskan sumbernya. 

Berikut revisi yang dilakukan peneliti. 

c) Penyajian materi jangan terlalu penuh. 

Berikut revisi yang dilakukan peneliti. 

d) Perhatikan pemilihan background agar 

materi bisa dibaca dengan jelas. 
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2) Validator Ahli Media 

a) Perkirakan proporsi ukuran huruf (jangan 

terlalu penuh). 

b) Perkirakan proporsi paduan variasi warna 

dalam satu halaman. 

c) Perbaiki penulisan equation pada majalah.  

d) Pembenaran pada bagian validator ahli. 

Berikut perbaikan yang dilakukan validator. 

2. Uji Lapangan Produk 

a. Uji Kepraktisan Pendidik 

Uji coba produk ini merupakan bagian dari 

tahap implementasi yang bertujuan untuk 

memastikan kelayakan media yang dihasilkan. 

Dua subjek penelitian pendidik dan peserta 

didik dari SMA Negeri 1 Semarang digunakan 

dalam penelitian ini. 

Uji kelayakan media terhadap pendidik 

dilakukan kepada 1 pendidik yang mengajar 

matematika di SMA Negeri 1 Semarang (Agus 

Priyanto, S.Pd.) yang bertujuan untuk 

menanggapi dan memberi saran terhadap 

media majalah matematika yang 

dikembangkan sehingga dapat meningkatkan 

kualitas media majalah matematika menjadi 
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lebih baik.  Berikut penelitian pendidik 

terhadap majalah matematika pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Penilaian Media Oleh Pendidik 

Aspek 
Penilaian 

Banyak 
Poin 

Penilaian 

Jumlah 
Nilai yang 
diberikan 

Rata-rata 
Nilai yang 
diberikan 

Tampilan 10 48 96% 
Karakteristik 
Majalah 

7 35 100% 

Kemudahan 
Pengguna 

18 83 98% 

 35 166 98% 

Hasil penilaian kepraktisan pendidik 

terhadap media majalah matematika 

menunjukkan nilai 98%. Setelah dianalisis dan 

diterjemahkan ke dalam nilai kualitatif yang 

memenuhi persyaratan evaluasi kelayakan dan 

dinilai sangat baik dan layak digunakan sebagai 

tolak ukur materi pendidikan. Evaluasi 

tanggapan pendidik terhadap setiap komponen 

penilaian ditunjukkan dalam lampiran 29. 

Selain mengomentari media majalah 

matematika, para pendidik juga memberikan 

saran untuk meningkatkan kualitas produk. 

Berikut ini adalah beberapa masukan yang 

dibuat oleh pendidik untuk perbaikan: 

1) Konsep yang disajikan sudah jelas dan 

mempermudah peserta didik dalam 
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memahami.  

2) Meningkatkan penambahan soal-soal pada 

aplikasi permasalahan sehari-hari. Berikut 

perbaikan yang dilakukan penelitian. 

3) Desain layout dan isi sudah bagus, hanya 

saja perlu tambahan inovasi di media 

majalah matematika. 

b. Respon Peserta Didik 

Uji coba produk tidak hanya dengan 

pendidik tetapi juga dengan peserta didik yang 

berupaya mempelajari bagaimana media 

majalah matematika yang dihasilkan diterima. 

Uji coba tersebut diikuti oleh 36 siswa SMA 

Negeri 1 Semarang yang telah menerima 

materi program linier. Berdasarkan uji coba, 

media majalah matematika secara keseluruhan 

memperoleh respon yang cukup positif dengan 

persentase kelayakan 83% dan dikategorikan 

sangat layak. Analisis hasil respon peserta 

didik secara rinci dapat dilihat pada lampiran 

23. 

c. Minat Belajar Peserta Didik 

Setelah mendapatkan respon peserta 

didik, selanjutnya diujicobakan untuk 
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mengetahui minat belajar. Kemudian peserta 

didik akan menilai media majalah matematika 

berdasarkan angket yang telah disediakan. 

Data angket yang diperoleh akan 

dikelompokkan kedalam beberapa aspek 

penilaian yang sudah ditentukan. Penggunaan 

media majalah matematika diberikan kepada 

peserta didik selama 1 kali pertemuan di dalam 

kelas.  

Sebelum dilakukannya proses 

pembelajaran, peserta didik terlebih dahulu 

mengisi angket minat awal untuk mengetahui 

minat belajar peserta didik sebelum 

penggunaan media majalah matematika. 

Angket minat peserta didik dapat dilihat pada 

lampiran 21. Setelah kegiatan pembelajaran 

selesai, peserta didik diminta untuk mengisi 

angket minat akhir untuk mengetahui minat 

belajar peserta didik setelah menggunakan 

media majalah matematika pada materi 

program linear. Berdasarkan data minat awal 

dan minat akhir diperoleh nilai rata-rata. Rata-

rata minat belajar peserta didik secara 

keseluruhan sebesar sebelum menggunakan 
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media sebesar 76,75 dengan kategori tinggi 

dan rata-rata minat belajar peserta didik 

setelah menggunakan media majalah 

matematika sebesar 86,92, artinya peserta 

didik memiliki minat yang sangat tinggi 

terhadap pembelajaran yang menggunakan 

majalah matematika. Hasil analisis skor minat 

belajar peserta didik secara rinci dapat dilihat 

pada lampiran 25 dan lampiran 26.  

Kemudian, dari skor rata-rata tersebut 

didapat nilai standar gain peningkatan minat 

belajar peserta didik kategori tertentu. 

Perhitungan nilai standar gain dapat dilihat 

sebagai berikut: 

𝑵𝒈𝒂𝒊𝒏(𝒈) =
𝑻𝒇 − 𝑻𝒊

𝑺𝑰 − 𝑻𝒊
 

𝑵𝒈𝒂𝒊𝒏(𝒈) =
𝟏. 𝟎𝟒𝟑 − 𝟗𝟒𝟏

𝟏𝟐𝟎𝟎 − 𝟗𝟒𝟏
 

𝑵𝒈𝒂𝒊𝒏(𝒈) = 𝟎, 𝟒 

Dari perhitungan n-gain di atas dan tabel 

3.12, diperoleh peningkatan minat belajar 

peserta didik sebesar 0,4 dengan kategori 

sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

ada peningkatan minat belajar peserta didik 
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ketika menggunakan media majalah 

matematika. 

 

C. Revisi Produk 

Revisi produk termasuk di tahap akhir 

development sebelum melaksanakan tahap 

implementation. Pada tahap sebelumnya peneliti 

mendapatkan beberapa saran dan masukan dari 

validator, pendidik dan peserta didik sehingga peneliti 

memperbaiki media majalah matematika yang 

dikembangkan. Berikut revisi yang dilakukan oleh 

peneliti. 

1. Revisi Penambahan tujuan pembelajaran pada 

bagian awal halaman. Sehingga peserta didik dapat 

mengetahui gambaran yang dibahas pada majalah 

yang dikembangkan. Hasil revisi dapat dilihat pada 

gambar 4.43. 
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Gambar 4.43 Revisi penambahan tujuan 

pembelajaran 

2. Revisi penambahan sumber pada setiap gambar 

yang ada di majalah. Beberapa tampilan produk 

sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada 

gambar 4.44 dan 4.45. 
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         Gambar 4.44 Tampilan sebelum revisi 

  

  

Gambar 4.45 Tampilan setelah revisi  

3. Perkirakan proporsi ukuran huruf dan paduan 

variasi warna dalam satu halaman. Tujuannya agar 

pembahasan materi tidak terlalu penuh yang bisa 

menjadikan pengguna bosan. Tampilan produk 

sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada 

gambar 3.46 dan 3.47. 
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Gambar 4.46 Tampilan sebelum revisi  

  

Gambar 4.47 Tampilan setelah revisi 

4. Menggunakan gambar dengan kualitas yang tinggi 

dan perbesar ukuran gambar sehingga pengguna 

dapat melihat dengan jelas. Tampilan produk 
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sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada 

gambar 4.48 dan 4.49. 

 

Gambar 4.48 Tampilan sebelum revisi 

 

Gambar 4.49 Tampilan setelah revisi 

5. Perbaiki penulisan equation pada majalah. Agar bisa 

dibedakan mana yang rumus dan penjelasan materi. 
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Tampilan produk sebelum dan sesudah revisi dapat 

dilihat pada gambar 4.50 dan 4.51. 

 

 

 

Gambar 4.50 Tampilan sebelum revisi 
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                      Gambar 4.51 Tampilan setelah revisi 

6. Memberikan penambahan contoh soal dalam 

aplikasi kehidupan sehari-hari. Tujuannya agar 

pengguna lebih bisa memahami penjelasan materi 

dengan baik. Hasil revisi dapat dilihat pada gambar 

4.52. 
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Gambar 4.52 Tampilan penambahan materi 

7. Menghapus kata “selaku” dan mengganti gambar 

pada bagian pembimbing dan validator. Pada 

bagian ini menghilangkan kata “selaku” Tampilan 

produk sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat 

pada gambar 4.53 dan 4.54. 

 

Gambar 4.53 Tampilan sebelum revisi 
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Gambar 4.54 Tampilan setelah revisi 

 

D. Kajian Produk Akhir 

Akhir tahap evaluasi dilakukan pada tahap 

evaluasi. Penelitian pengembangan ini berupaya 

menyediakan media pembelajaran interaktif yang 

dapat digunakan siswa sebagai alternatif sumber 

belajar tambahan. Media yang dihasilkan berupa 

majalah matematika yang mengkaji materi program 

linear. Produk ini memuat beberapa konten dimulai 

dari tokoh ilmuan yang membahas tentang 

matematikawan dunia yang berhasil menemukan 

penyelesaian masalah yang berkaitan dengan program 

linear. Tak hanya itu majalah ini juga menuliskan 

artikel tentang manfaat program linear di kehidupan 

sehari-hari. Isi inti dari majalah ini adalah materi dari 

program linear itu sendiri, ada dua metode untuk 
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menyelesaikan masalah pada program linear. Pada 

kajian akhir majalah disajikan latihan soal dan quiz 

mengenai program linear. 

Majalah matematika yang dibuat dapat 

dimanfaatkan oleh peserta didik setelah divalidasi oleh 

dua validator yang memenuhi syarat. Berdasarkan 

evaluasi yang dilakukan oleh ahli media dan materi, 

dengan nilai 85% dan 94%. Menurut media majalah 

matematika dikategorikan layak digunakan. Hal ini 

selaras pada hasil jawaban pendidik dan peserta didik 

dalam media majalah matematika pada tahapan 

implementation dengan nilai rata-rata 98% dan 83% 

yang dikategorikan layak untuk dijadikan sebagai 

referensi pembelajaran. Selain itu, banyaknya ide 

perbaikan yang diterima meningkatkan kualitas 

produk melebihi dari sebelumnya. Media majalah 

matematika pada materi yang dikembangkan memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan minat 

belajar peserta didik seperti, hal ini dapat dilihat dari 

hasil persentase peningkatan minat awal dan akhir 

peserta didik.  

Media majalah matematika pada materi 

program linear dapat meningkatkan minat belajar 

peserta didik karena ada beberapa penunjang yaitu: 
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1) Media majalah matematika pada materi program 

linear dapat menarik perhatian peserta didik 

karena memiliki tampilan yang disajikan 

semenarik mungkin dengan intensitas warna dan 

gambar yang menarik. 

2) Penyajian materi dalam majalah didukung oleh 

ilustrasi gambar yang dapat menjelaskan materi 

secara rinci dan menekankan penjelasan dari 

materi tersebut. 

3) Di dalam majalah matematika menyajikan 

beberapa informasi penting untuk menarik 

perhatian dan meningkatkan minat baca peserta 

didik. 

4) Code qr pada majalah memberikan gambaran 

secara langsung mengenai penyelesaian program 

linear. 

5) Disajikan game untuk mengukur kemampuan 

belajar dan meningkatkan semangat belajar 

peserta didik. 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Media majalah matematika dalam 

pengembangannya memiliki sejumlah batasan, 

termasuk fakta bahwa proses penelitian terbatas pada 
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tahap pengembangan dan pengujian kelayakan 

produk, tidak sampai pada tahap implementasi. Hal 

tersebut dilakukan karena beberapa pertimbangan 

diantaranya masa penelitian dan keadaan lingkungan 

pendidikan Asesmen Sumatif Akhir Semester (ASAS) 

tahun pelajaran 2022/2023. Keterbatasan lainnya 

adalah analisis penelitian ini hanya 

mempertimbangkan isu-isu di SMA Negeri 1 Semarang. 

Karena pada saat uji coba skala luas, peneliti tidak bisa 

mengontrol peserta didik untuk menjadikan majalah 

matematika menjadi salah satu referensi belajar, siswa 

disana masih bisa Google, YouTube, penggunaan 

aplikasi seperti Photomath, Mathway, Geogebra dan 

aplikasi lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menciptakan bahan ajar yang dapat dijadikan 

sebagai alternatif sumber tambahan pengetahuan, 

menunjang pembelajaran menjadi lebih baik lagi dan 

diharapkan dapat meningkatkan minat belajar 

matematika.  

Selanjutnya, biaya yang dikeluarkan membuat 

prosedur penelitian tidak dilakukan secara lengkap, 

yang merupakan salah satu tantangan utama dalam 

penelitian ini. Namun demikian, meskipun penelitian 

ini baru pada tahapan menguji kevalidan media, 
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majalah matematika yang dikembangkan dinyatakan 

layak untuk diimplementasikan secara luas. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan tentang Produk 

Berdasarkan hasil dari pengembangan media 

majalah matematika dalam materi program linear 

ditarik kesimpulan bahwa majalah matematika yang 

dikembangkan menggunakan model ADDIE (Analysis, 

design, develop, implementation, evaluation) dengan 

karakteristik media yaitu media yang dibuat tidak 

hanya memuat materi program linear, melainkan juga 

terdapat biografi ilmuan, manfaat program linear di 

kehidupan sehari-hari yang dapat digunakan sebagai 

sumber bacaan peserta didik dan ditutup dengan 

latihan soal dan game. 

Kelayakan majalah matematika ditinjau dari 

segi kevalidan dan kepraktisan. Produk ini dinyatakan 

valid ketika sudah melakukan tahap validasi yang 

dinilai oleh ahli media dan materi dengan rata-rata 

nilai kevalidan 94% dan 85%. Oleh karena itu, majalah 

ini layak digunakan di lapangan dengan 

mempertimbangkan kritik dan saran dari validator 

ahli. 

Ketika produk dikatakan layak, selanjutnya 

adalah tahap implementasi yang dilakukan untuk 

menguji kepraktisan dan keefektifan majalah 
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matematika ketika digunakan di lapangan. Hasil 

menunjukkan bahwa majalah matematika sangat 

praktis dengan rata-rata nilai kepraktisan dari 

pendidik dan peserta didik dengan rata-rata 98% dan 

83%. Hasil peningkatan minat belajar peserta didik 

menggunakan media majalah matematika pada materi 

program linear menunjukkan hasil gain sebesar 0,4 

dengan kategori sedang. Hasil tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa adanya peningkatan dalam minat 

belajar peserta didik Ketika menggunakan media 

majalah matematika pada materi program linear.   

 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Berdasarkan hasil dari pengembangan dan 

penelitian ini, terdapat saran-saran agar media 

menjadi semakin berkualitas sebagai berikut: 

1. Media yang dikembangkan perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efektivitas 

media yang dikembangkan. 

2. Media majalah matematika dapat mencari acuan 

untuk mengembangkan sebuah majalah terhadap 

materi pokok yang berbeda. 
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C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Produk media majalah matematika yang 

dikembangkan akan diseminasi atau penyebarluasan 

produk setelah mendapatkan izin dari pembimbing.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Hasil Produk Setelah Revisi 
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Lampiran 2: Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 3: Surat Izin Riset Penelitian Tugas Akhir  
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Lampiran 4: Surat Keterangan Telah Melakukan Riset di SMA 

Negeri 1 Semarang  
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Lampiran 5:  Surat Penunjukkan Validator 
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Lampiran 6: Daftar Nama Siswa Kelas XI Mipa 1 

 

Kode Siswa Nama Peserta Didik 

 S-1 Achmad Jefri Saptaji 

S-2 Adristi Bevin Clianta 

S-3 Angelique Bernadine Cornelia  

S- 4 Angell Febiani 

S- 5 Ardhi Azizzul Hakiem 

S-6 Diki 

S- 7 Fahriansyah Attariq 

S-8 Fredella Cinta Hariyono 

S-9 I Gede Farrel Wiryanatha 

S-10 Indrajati Tirta Aji 

S-11 Jasmine Madhani Arinindya 

S-12 Jonathan Albert Panatas 

S-13 Julio Gracia Sandi Aji 

S-14 Kenzie Akmal Komara 

S-15 Kevia Alodia Pranata 

S-16 Luklu'a Ainur Sekar Galih 

S-17 Muhammad Anas Dani 

S-18 M. Umar Ricky Maulana 

S-19 Mustafa Al Naeem 

S-20 Muthia Dianisa Rahmasari 

S-21 Nadia Maulina Sabita 

S-22 Naila Sadina Arvi 

S-23 Najma Alnilam 

S-24 Naufal Ammar F.H 

S-25 Naufal Maulana N.P 

S-26 Nina Sabela 

S-27 Nuzul Rizqi Romadhona 

S-28 Poonam Dillon Azalya 
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S-29 Rajwa Kalila Firdausi 

S-30 Raymond Panese 

S-31 Reny Amanda Sari 

S-32 Revania Renata 

S-33 Riza Desita Sari 

S-34 Sarah Citra Maharani 

S-35 Talitha Sukma Mahardika 

S-36 Yafindra Bagus Adinata 
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Lampiran 7: Angket  Studi Pendahuluan 1 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.  

Saya Wulan Rahmadani, mahasiswi UIN Walisongo Semarang 

prodi Pendidikan Matematika angkatan 2019. Dalam rangka 

menyelesaikan tugas akhir, saya bermaksud mengadakan studi 

pendahuluan terhadap penelitian yang akan saya lakukan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, saya memohon bantuan kepada 

Saudara/i untuk mengisi angket ini dengan sebaik-baiknya. 

Jawaban yang baik adalah yang sesuai dengan keadaan Anda 

yang sesungguhnya. Jawaban yang Saudara/i berikan tidak 

berpengaruh terhadap nama baik Saudara/i dan kerahasiaan 

jawaban akan saya jaga sepenuhnya. Atas perhatian dan 

bantuannya, saya ucapkan terimakasih. 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Nama :  

Kelas :  

Pertanyaan: 

1. Bagaimana pendapat anda tentang pelajaran matematika? 

o Sangat Sulit 

o Sulit 

o Kurang Sulit 

o Tidak Sulit 

2. Pada proses pembelajaran matematika anda merasa bosan? 
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o Ya 

o Tidak 

3. Pada pembelajaran matematika materi apa yang dianggap 

sulit? 

o Induksi Matematika 

o Program Linear 

o Matriks 

o Transformasi Geometri 

4. Apakah guru pernah menggunakan media dalam 

menjelaskan pembelajaran? 

o Pernah 

o Tidak Pernah 

5. Menurut Anda, media apa yang paling cocok untuk 

memudahkan Anda belajar matematika? 

o Majalah Matematika 

o E-book 

o Modul 

o LKPD 
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Lampiran 8: Angket  Studi Pendahuluan 2 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.  

Saya Wulan Rahmadani, mahasiswi UIN Walisongo Semarang 

prodi Pendidikan Matematika angkatan 2019. Dalam rangka 

menyelesaikan tugas akhir, saya bermaksud mengadakan studi 

pendahuluan terhadap penelitian yang akan saya lakukan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, saya memohon bantuan kepada 

Saudara/i untuk mengisi angket ini dengan sebaik-baiknya. 

Jawaban yang baik adalah yang sesuai dengan keadaan Anda 

yang sesungguhnya. Jawaban yang Saudara/i berikan tidak 

berpengaruh terhadap nama baik Saudara/i dan kerahasiaan 

jawaban akan saya jaga sepenuhnya. Atas perhatian dan 

bantuannya, saya ucapkan terimakasih. 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Nama :  

Kelas :  

Pertanyaan: 

1. Bagaimana pendapat anda tentang pelajaran matematika? 

o Sangat Sulit 

o Sulit 

o Kurang Sulit 

o Tidak Sulit 
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2. Pada proses pembelajaran matematika anda merasa 

bosan? 

o Ya  

o Tidak  

3. Dari sumber mana saja anda mempelajari pelajaran 

matematika?  

o Buku Paket Pelajaran 

o Internet 

o LKS 

o Lainnya 

4. Apakah guru anda pernah menggunakan media dalam 

menjelaskan pembelajaran?  

o Pernah 

o Tidak Pernah 

5. Apa perlu menggunakan media (majalah) dalam proses 

pembelajaran?  

o Ya 

o Tidak 

6. Apakah materi program linear merupakan materi yang 

cukup sulit untuk dipelajari?  

o Ya 

o Tidak 

7. Apakah anda menyukai materi program linear?  

o Ya 
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o Tidak 

8. Setujukah jika dalam pembelajaran menggunakan media 

berupa majalah sehingga anda bisa menguasai konsep 

program linear lebih dalam lagi?  

o Setuju 

o Tidak Setuju 

9. Apakah anda memiliki smartphone / tablet (Android, IOS 

(Iphone), Windows Phone, dll)?  

o Ya 

o Tidak 

10. Dimana anda sering menggunakan laptop/ computer? 

o Rumah 

o Sekolah 

o Warnet 

o Lainnya  

11. Apakah penjelasan guru sudah cukup bagi anda untuk 

materi program linear?   

o Sudah 

o Belum  

12. Apakah anda mempelajari kembali materi matematika 

diluar jam pelajaran sekolah?  

o Selalu 

o Tidak Pernah 

o Kadang-kadang 
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13. Penggunaan media pembelajaran berupa majalah akan 

membuat pembelajaran jadi menyenangkan?  

o Ya 

o Tidak  

14. Seperti apa gambaran majalah pembelajaran matematika 

yang anda harapkan? 
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Lampiran 9: Hasil Studi Pendahuluan 1 

HASIL STUDI PENDAHULUAN 

No. Pertanyaan Jawaban % 
1 Bagaimana pendapat anda 

tentang pelajaran 
matematika? 

Sangat Sulit 14% 

Sulit 65,1% 

Kurang Sulit 14% 

Tidak Sulit 7% 

2 Pada proses pembelajaran 
matematika anda merasa 
bosan 

Ya 58,1% 

Tidak 41,9% 

3 Pada pembelajaran 
matematika materi apa 
yang dianggap sulit? 

Induksi 
Matematika 

27,9% 

Program 
Linear 

34,9% 

Matriks 7% 

Transformasi 
Geometri 

30,2% 

4 Apakah guru pernah 
menggunakan media dalam 
menjelaskan 
pembelajaran? 

Pernah 88,4% 

Tidak Pernah 11,6% 

5 Menurut Anda, media apa 
yang paling cocok untuk 
memudahkan Anda belajar 
matematika? 
 

Majalah 
Matematika 

41,9% 

E-book 11,6% 

Modul 34,9% 

LKPD 11,6% 



 

192 
 

Lampiran 10: Hasil Studi Pendahuluan  2 

HASIL STUDI PENDAHULUAN 

No. Pertanyaan Jawaban % 
1 Bagaimana pendapat anda 

tentang pelajaran 
matematika? 

Sangat Sulit 10,8% 

Sulit 75,7% 

Kurang Sulit 5,4% 
Tidak Sulit 8,1% 

2 Dari sumber mana saja 
anda mempelajari 
pelajaran matematika? 

Buku Paket 
Pelajaran 

2,7% 

Internet 43,2% 

LKS 43,2% 

Linnya 10,8% 

3 Apakah guru anda pernah 
menggunakan media dalam 
menjelaskan 
pembelajaran? 

Ya 75,7% 

Tidak 24,3% 

4 Apa perlu menggunakan 
media (majalah) dalam 
proses pembelajaran? 

Ya 64,9% 

Tidak 35,1% 

5 Apakah materi program 
linear merupakan materi 
yang cukup sulit untuk 
dipelajari? 

Ya 75,7% 

Tidak 24,3% 

6 Apakah anda menyukai 
materi program linear? 

Ya 70,3% 

Tidak 29,7% 

7 Setujukah jika dalam 
pembelajaran 
menggunakan media 

Ya 86,5% 
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berupa majalah sehingga 
anda bisa menguasai 
konsep program linear 
lebih dalam lagi? 

Tidak 13,5% 

8 Apakah anda memiliki 
smartphone / tablet 
(Android, IOS (Iphone), 
Windows Phone, dll)? 

Ya 100% 

Tidak 0 

10 Dimana anda sering 
menggunakan laptop/ 
komputer 

Rumah 86,5% 

Sekolah 8,1% 

Warnet 2,7% 

Lainnya 2,7% 

11 Apakah penjelasan guru 
sudah cukup bagi anda 
untuk materi program 
linear? 

Sudah 37,8% 

Belum 62,2% 

12 Apakah anda mempelajari 
kembali materi 
matematika diluar jam 
pelajaran sekolah? 

Selalu 
 

0 

Tidak Pernah 
 

8,1% 

Kadang-kadang 91,9% 

13 
 

Penggunaan media 
pembelajaran berupa 
majalah akan membuat 
pembelajaran jadi 
menyenangkan? 

Ya 89,2% 

Tidak 10,8% 
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Lampiran 11: Pedoman Penilaian Validasi Media 

Pembelajaran “Majalah Matematika” Oleh Ahli Media 

1. Pelajaran Menggunakan Majalah Matematika 

No. Indikator Skor Kriteria 
1 Adanya 

keterkaitan 
antara unsur 
education 
(pendidikan) 
dan 
entertainment 
(hiburan) pada 
majalah 
matematika 

5 1) Terdapat unsur 
education 
(pendidikan)  

2) Terdapat unsur 
entertainment 
(hiburan) 

3) Unsur 
entertainment 
(hiburan) 
bervariasi  

4) Unsur education 
berkaitan dengan 
entertainment  

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang disebutkan 

2 Memiliki 
berbagai 
informasi 
pengetahuan 
tentang 
program linear 
yang menarik 
dan 
menyenangkan 

5 1) Terdapat 
informasi 
pengetahuan  

2) Informasi 
pengetahuan 
bervariasi  

3) Informasi 
pengetahuan 
berkaitan dengan 
program linear 
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4) Informasi 
pengetahuan 
program linear 
menarik 
menyenangkan 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang disebutkan 

3 Menggunakan 
gambar atau 
ilustrasi yang 
menarik dan 
mudah 
dipahami 

5 1) Terdapat gambar 
2) Terdapat ilustrasi 
3) Gambar dan 

ilustrasi mudah 
dipahami 

4) Gambar dan 
ilustrasi menarik 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang disebutkan 

4 Kombinasi 
warna jelas 
dan indah 
dipandang 

5 1) Memiliki warna 
yang bervariasi 

2) Variasi warna 
jelas 
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3) Variasi warna 
indah 

4) Dapat 
mengkombinasika
n warna 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang disebutkan 

5 Pengaplikasian 
warna yang 
menarik dan 
tidak 
mencolok 

5 1) Memiliki warna 
yang menarik 

2) Penggunaan 
warna yang sesuai 

3) Tidak terdapat 
warna yang 
terlalu tebal dan 
tidak terlalu tipis 

4) Warna tidak 
menutupi tulisan 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang disebutkan 
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2. Teknik Penyajian (Pendukung Penyajian) 

No. Indikator Skor Kriteria 
1 Tampilan 

layout media 
(cover) 
menarik 

5 1) Penyusunan teks 
dibuat secara 
tertata 

2) White space 
(ruang kosong) 
mencegah layout 
terlalu penuh 

3) Shape/bentuk 
(tata letak, 
tampilan yang 
identik) 

4) Lines/garis 
(untuk 
penekanan pada 
teks) 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

2 Font (tulisan) 
yang 
digunakan 
menarik 

5 1) Pemilihan font 
yang menarik 

2) Kekonsistenan 
font dalam 
penulisan 

3) Font yang 
digunakan sesuai 

4) Font dapat 
membantu 
pemahaman  
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4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan  

3 Gambar dan 
ilustrasi 
menarik 

5 1) Gambar yang 
digunakan mudah 
dipahami dan 
menarik 

2) Ilustrasi yang 
digunakan mudah 
dipahami dan 
menarik 

3) Gambar dan 
ilustrasi jelas 

4) Gambar dan 
ilustrasi sesuai 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

4 Judul, sub 
judul, ilustrasi 
dan 

5 1) Tidak terdapat 
kesalahan dalam 
penulisan (jelas) 
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keterangan 
gambar tidak 
mengganggu 
isi media 
(jelas) 

2) Tata letak 
ilustrasi yang 
sesuai 

3) Kekonsistenan 
penggunaan 
ukuran dan 
tulisan 

4) Membantu 
proses 
pemahaman 
konsep dari 
informasi yang 
disampaikan 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

5 Jarak spasi 
dalam 
penulisan 
konsisten 

5 1) Tidak terdapat 
kesalahan dalam 
pemberian jarak 

2) Jarak spasi yang 
digunakan sesuai 

3) Pemberian spasi 
yang 
mempermudah 
pemahaman 

4) Pemberian spasi 
yang konsisten 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 
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3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

6 Membantu 
proses 
pemahaman 
konsep dari 
informasi 
yang 
disampaikan 

5 1) Dapat 
mendukung 
terciptanya 
pemahaman 
konsep peserta 
didik dengan 
cepat dan mudah 
secara mandiri 

2) Tidak 
menimbulkan 
miskonsepsi pada 
peserta didik 

3) Dapat membuat 
peserta didik 
merasa senang 
ketika proses 
pembelajaran 
berlangsung 

4) Dapat 
meningkatkan 
pencapaian 
pembelajaran 
yang memuaskan 
karena 
keterlibatan aktif 
peserta didik 
dalam kegiatan 
pembelajaran 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 
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3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

7 Font (tulisan) 
yang 
digunakan 
konsisten 

5 1) Tidak terdapat 
kesalahan dalam 
pemilihan font 
(jelas) 

2) Font yang 
digunakan sesuai  

3) Font yang 
disajikan jelas 

4) Ukuran font yang 
digunakan 
konsisten 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

8 Ukuran huruf 
yang 
digunakan 
konsisten 

5 1) Tidak terdapat 
kesalahan dalam 
pemberian jarak 

2) Jarak spasi yang 
digunakan sesuai 

3) Pemberian spasi 
yang 
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mempermudah 
pemahaman 

4) Pemberian spasi 
yang konsisten 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

9 Jarak spasi 
dalam 
penulisan 
konsisten 

5 1) Tidak terdapat 
kesalahan dalam 
pemberian jarak 

2) Jarak spasi yang 
digunakan sesuai 

3) Pemberian spasi 
yang 
mempermudah 
pemahaman 

4) Pemberian spasi 
yang konsisten 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 
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10 Penggunaan 
istilah atau 
simbol dalam 
penulisan 
sesuai dan 
jelas 

5 1) Tidak terdapat 
kesalahan dalam 
pemberian simbol 

2) Istilah atau 
simbol yang 
digunakan sesuai 

3) Pemberian istilah 
atau simbol yang 
mempermudah 
pemahaman 

4) Pemberian 
symbol yang 
konsisten 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

 
3. Kelengkapan Media 

No. Indikator Skor Kriteria 
1 Mendeskripsi

kan 
keseluruhan 
media dengan 
jelas dan 
sistematis 

5 1) Dapat 
memfasilitasi 
peserta didik 
untuk belajar 
secara mandiri 
berdasarkan 
kemampuan yang 
dimilikinya 

2) Tujuan 
dirumuskan 



204 
 

 
 

secara jelas dan 
terukur 

3) Terdapat contoh 
soal dan ilustrasi 
gambar yang 
mendukung 
kejelasan materi 

4) Terdapat latihan 
soal per sub bab 
materi yang akan 
membantu 
peserta didik 
mengingat 
kembali materi 
yang telah 
dipelajari 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

2 Terdapat 
materi 
program 
linear yang 
utuh dan 
lengkap 

5 1) Mencakup 
keseluruhan 
materi secara 
utuh dan lengkap 

2) Penyajian materi 
secara sistematis 

3) Memiliki keluasan 
materi 

4) Dapat menuntun 
peserta didik 
untuk menggali 
informasi 
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4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

3 Terdapat 
berbagai 
pengetahuan 
tentang 
manfaat yang 
didapat 
dalam 
mempelajari 
materi 
sebagai 
penunjang 
dalam 
penyemangat 
belajar 

5 1) Berisi materi yang 
lengkap, detail, 
dan jelas 

2) Terdapat tujuan 
pembelajaran 
yang jelas 
sehingga peserta 
didik memahami 
materi yang akan 
dipelajari pada 
materi pokok 
yang diajarkan 

3) Terdapat latihan 
soal yang 
mendukung 
pemahaman 
konsep peserta 
didik 

4) Quiz mencari kata 
dan Teka Teki 
Silang (TTS) 
disajikan dengan 
menarik sebagai 
evaluasi bagi 
peserta didik  

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 
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3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

4 Mengaitkan 
pengetahuan 
umum 
tentang 
matematika 
dan program 
linear yang 
jelas dengan 
menggunakan 
bahasa yang 
mudah 
dipahami dan 
tidak 
menimbulkan 
penafsiran 
ganda 

5 1) Materi disajikan 
secara 
komunikatif 

2) Informasi penting 
tentang 
pengetahuan 
umum yang 
berkaitan dengan 
sajian dalam 
majalah 

3) Terdapat artikel 
mengenai 
penemu program 
linear untuk 
menambah  
peserta didik 

4) Menumbuhkan 
minat belajar 
peserta didik 
dengan bverbagai 
informasi yang 
menarik 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 
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2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 
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Lampiran 12: Instrumen Validasi Media Pembelajaran 

“Majalah Matematika” Oleh Ahli Media 

 

INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI AHLI MEDIA 

 

A. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan Pengembangan 

Media Pembelajaran Berupa Majalah Matematika 

Sebagai Bahan Ajar Pada Materi Program Linear Kelas 

XI. Maka peneliti bermaksud mengadakan validasi 

media pembelajaran yang dikembangkan ini. Oleh 

sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi angket di bawah ini sebagai validator Aspek 

Materi.  Tujuan dari pengisian angket ini untuk 

mengetahui kesesuaian pemanfaatan media majalah 

matematika sehingga layak digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Sebelumnya, peneliti sampaikan terima 

kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai Validator 

Aspek Desain dan Fungsi Media Majalah Matematika 

pada majalah ini. 

B. Identitas Ahli 

Nama  : 

NIP  : 
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C. Petunjuk Penilaian 

1. Sebelum mengisi angket, dimohon bapak/ibu 

membaca majalah matematika yang 

dikembangkan. 

2. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

terhadap media majalah matematika pada materi 

program linear dengan ketentuan sebagai berikut: 

1 = Sangat Kurang (SK) 

2 = Kurang (K) 

3 = Cukup (C) 

4 = Baik (B) 

5 = Sangat Baik (SB) 

3. Pengisian dilakukan di setiap kolom. Jika terdapat 

penilaian yang tidak sesuai atau terdapat 

kekurangan dimohon bapak/ibu menuliskan saran 

pada kolom komentar yang disediakan. 

D. Indikator Instrumen Validasi  

1. Pembelajaran Menggunakan Majalah Matematika 

No. Aspek yang dinilai Skor 
1 2 3 4 5 

A. Keterkaitan antar unsur education 
(pendidikan) dan entertainment (hiburan) 
dalam media majalah matematika 

1 Adanya keterkaitan antara 
unsur education (pendidikan) 
dan entertainment (hiburan) 
pada majalah matematika 
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2 Memiliki berbagai informasi 
pengetahuan tentang program 
linear yang menarik dan 
menyenangkan 

     

B. Kesesuaian antara gambar dan kombinasi 
warna dengan kebutuhan pada materi yang 
disajikan 

1 Menggunakan gambar atau 
ilustrasi yang menarik dan 
mudah dipahami 

     

2 Kombinasi warna jelas dan 
indah dipandang 

     

3 Pengaplikasian warna yang 
menarik dan tidak mencolok 

     

 

2. Teknik Penyajian (Pendukung Penyajian) 

No. Aspek yang dinilai Skor 
1 2 3 4 5 

A. Penampilan desain layout media 
1 Tampilan layout media (cover) 

menarik 
     

2 Font (tulisan) yang digunakan 
menarik 

     

3 Gambar dan ilustrasi menarik      
B. Menyajikan desain isi media yang interaktif 
1 Judul, sub judul, ilustrasi dan 

keterangan gambar tidak 
mengganggu isi media (jelas) 

     

2 Jarak spasi dalam penulisan 
konsisten 

     

3 Membantu proses pemahaman 
konsep dari informasi yang 
disampaikan 

     

C. Konsistensi penulisan bentuk dan ukuran 
huruf, spasi, dan penggunaan istilah atau 
simbol dalam media 

1 Font (tulisan) yang digunakan 
konsisten 

     



211 
 

 
 

2 Ukuran huruf yang digunakan 
konsisten 

     

3 Jarak spasi dalam penulisan 
konsisten 

     

4 Penggunaan istilah atau simbol 
dalam penulisan sesuai dan jelas 

     

 

3. Kelengkapan Media 

No. Aspek yang dinilai Skor 
1 2 3 4 5 

Sajan Isi Media 
1 Mendeskripsikan keseluruhan 

media dengan jelas dan 
sistematis 

     

2 Terdapat materi program linear 
yang utuh dan lengkap 

     

3 Terdapat berbagai pengetahuan 
tentang manfaat yang didapat 
dalam mempelajari materi 
sebagai penunjang dalam 
penyemangat belajar 

     

4 Mengaitkan pengetahuan umum 
tentang matematika dan 
program linear yang jelas 
dengan menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami dan tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 

     

 

E. Kesimpulan 

Pengambangan media pembelajaran berupa majalah 

matematika sebagai bahan ajar pada materi program 

linear kelas XI dinyatakan: 

1. Tidak layak digunakan di lapangan 

2. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi 
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3. Layak digunakan di lapangan dengan revisi: 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

 

 

Semarang, .................................. 2023 

         Validator 

 

 

 

(........................................................) 

      NIP.
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Lampiran 13: Pedoman Validasi Media Pembelajaran “Majalah 

Matematika” Oleh Ahli Materi 

1) Aspek Kelayakan Isi 

No. Indikator Skor Kriteria 
1 Tujuan 

pembelajaran 
sesuai dengan 
KI dan KD yang 
harus dicapai 

5 1) Terdapat tujuan 
pembelajaran 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan 

3) Penulisan KI dan 
KD jelas 

4) Penulisan KI dan 
KD sesuai dan 
mudah dipahami  

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

2 Mencerminkan 
jabaran yang 
mendukung 
pencapaian KI 
dan KD 

5 1) Terdapat jabaran 
yang mendukung 
pembelajaran 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan 

3) Penulisan jelas 
4) Penulisan sesuai 

dan mudah 
dipahami 
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4  Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

3 Penyampaian 
materi disajikan 
mulai dari 
pengenalan 
konsep, definisi, 
prosedur, 
contoh dan 
214latihan soal 
yang 
disesuaikan 
dengan KI dan 
KD 

5 1) Menyajikan 
materi 
pembelajaran 
yang sesuai  

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penyajian materi 

3) Penulisan jelas 
4) Penulisan KI dan 

KD sesuai dan 
mudah dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

4 Menekankan 
pada 
pengalaman 

5 1) Terdapat 
pendekatan 
pengalaman 
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langsung sesuai 
dengan 
landasan 
kurikulum 2013 

pembelajaran 
yang sesuai 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan 

3) Penulisan jelas 
4) Penulisan sesuai 

dan mudah 
dipahami  

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

5 Konsep dan 
definisi yang 
disajikan tidak 
menimbulkan 
banyak tafsir 
dan sesuai 
dengan konsep 
dan definisi 
yang berlaku 
pada mata 
pelajaran 
matematika 

5 1) Terdapat konsep 
dan definisi 
pembelajaran 

2) Tidak terdapat 
kesalahan dalam 
penulisan definisi 

3) Penulisan konsep 
dan definisi yang 
jelas 

4) Penulisan konsep 
dan defenisi 
sesuai dan mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 
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3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

6 Fakta dan data 
yang disajikan 
sesuai dengan 
kenyataan dan 
efisien dalam 
meningkatkan 
pemahaman 
konsep peserta 
didik 

5 1) Menyajikan fakta 
dan data yang 
sesuai 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan fakta 
dan data 

3) Fakta dan data di 
tulisan dengan 
jelas 

4) Penulisan fakta 
dan data yang 
sesuai dan mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 
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7 Contoh dan 
kasus yang 
disajikan sesuai 
dengan 
kenyataan dan 
efisien dalam 
meningkatkan 
pemahaman 
konsep peserta 
didik 

5 1) Menyajikan 
contoh soal yang 
sesuai  

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan contoh 
soal 

3) Contoh soal yang 
dituliskan jelas 

4) Penulisan contoh 
soal yang sesuai 
dan mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

8 Materi yang 
disajikan sesuai 
dengan 
perkembangan 
keilmuan 
matematika 

5 1) Terdapat materi 
pembelajaran 
yang sesuai 
dengan 
perkembangan 
keilmuan 
matematika 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan materi 
pembelajaran 

3) Materi 
pembelajaran 
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yang ditulis 
dengan jelas 

4) Penulisan materi 
pembelajaran 
yang sesuai dan 
mudah dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

9 Materi yang 
disajikan sesuai 
dengan 
kompetensi 

5 1) Terdapat materi 
pembelajaran 
yang sesuai 
dengan 
kompetensi 
pembelajaran 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan materi 
pembelajaran 

3) Materi 
pembelajaran 
yang ditulis 
dengan jelas 

4) Penulisan materi 
pembelajaran 
yang sesuai dan 
mudah dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 
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3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

10 Gambar dan 
ilustrasi yang 
tersaji mutakhir 

5 1) Gambar yang 
digunakan mudah 
dipahami dan 
menarik 

2) Ilustrasi yang 
digunakan mudah 
dipahami dan 
menarik 

3) Gambar dan 
ilustrasi jelas 

4) Gambar dan 
ilustrasi sesuai 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

11 Informasi yang 
disajikan sesuai 
dengan materi 

5 1) Menyajikan 
informasi yang 
sesuai dengan 
materi 
pembelajaran 
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2) Tidak terdapat 
kesalahan dalam 
penulisan 
informasi 

3) Penulisan 
informasi dengan 
jelas 

4) Penulisan 
informasi yang 
sesuai dan mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

12 Uraian materi, 
latihan soal dan 
contoh kasus 
dapat 
mendorong 
peserta didik 
untuk 
mengerjakannya 
lebih jauh dan 
menumbuhkan 
kreativitas 

5 1) Terdapat uraian 
materi dan 
latihan soal untuk 
menumbuhkan 
kreativitas 
peserta didik 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan materi 
dan latihan soal 

3) Penulisan materi 
dan latihan soal 
yang jelas 

4) Penulisan materi 
dan latihan soal 
sesuai dan mudah 
dipahami 
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4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

13 Uraian materi 
dan latihan soal 
yang disajikan 
dapat 
mendorong 
peserta didik 
untuk 
mengetahui 
materi lebih 
jauh 

5 1) Terdapat uraian 
materi dan 
latihan soal untuk 
mengetahui 
materi lebih jauh 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan materi 
dan latihan soal 

3) Penulisan materi 
dan latihan soal 
yang jelas 

4) Penulisan materi 
dan latihan soal 
sesuai dan mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 
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1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

14 Penyajian 
ilmuan tentang 
materi dapat 
menambah 
wawasan 
peserta didik 

5 1) Terdapat tokoh 
ilmuan tentang 
materi 
pembelajaran  

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan 
informasi 
mengenai tokoh 
ilmuan 

3) Penulisan 
informasi 
mengenai tokoh 
ilmuan yang jelas 

4) Penulisan 
informasi 
mengenai tokoh 
ilmuan yang 
sesuai dan mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

15 Adanya majalah 
matematika 
dapat 
meningkatkan 

5 1) Majalah 
matematika dapat 
meningkatkan 
kognitif dan pola 
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kognitif dan 
pola berpikir 
kritis peserta 
didik 

berpikir kritis 
peserta didik 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan  

3) Penulisan dalam 
majalah 
matematika jelas 

4) Penulisan majalah 
matematika 
sesuai dan mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

 
2) Kesesuaian dengan Syarat Konstruksi (Kelayakan 

Kebahasaan) 

No. Indikator Skor Kriteria 
1 Kalimat yang 

digunakan 
dapat 
mewakili isi 
pesan atau 
informasi yang 
ingin 
disampaikan 
dan sesuai 
dengan kaidah 

5 1) Terdapat penulisan 
informasi informasi 
yang sesuai dengan 
kaidah bahasa 
Indonesia  

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan informasi  

3) Penulisan informasi 
yang jelas 
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bahasa 
Indonesia 

4) Penulisan informasi 
yang sesuai dan 
mudah dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup point 
yang disebutkan 

2 Bahasa yang 
digunakan 
mampu 
memancing 
peserta didik 
untuk 
bertanya 

5 1) Terdapat bahasa 
yang mampu 
memancing peserta 
didik untuk 
bertanya   

2) Tidak terdapat 
kesalahan  

3) Penulisan bahasa 
yang jelas 

4) Penulisan bahasa 
yang sesuai dan 
mudah dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup point 
yang disebutkan 

3 Bahasa yang 
digunakan 

5 1) Terdapat bahasa 
yang mampu 
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dalam 
menjelaskan 
suatu konsep 
disesuaikan 
dengan 
perkembangan 
kognitif 
peserta didik 

menjelaskan 
konsep program 
linear 

2) Tidak terdapat 
kesalahan  

3) Penulisan bahasa 
yang jelas 

4) Penulisan bahasa 
yang sesuai dan 
mudah dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup point 
yang disebutkan 

4 Kalimat yang 
digunakan 
jelas dan 
mudah 
dipahami 

5 1) Kalimat yang 
digunakan sesuai  

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan kalimat 

3) Penulisan kallimat 
yang jelas 

4) Penulisan kalimat 
yang mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 
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2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup point 
yang disebutkan 

5 Bahasa yang 
digunakan 
tidak 
menimbulkan 
penafsiran 
ganda 

5 1) Bahasa yang 
digunakan 
multitafsir  

2) Tidak terdapat 
kesalahan  

3) Penulisan bahasa 
yang jelas 

4) Penulisan bahasa 
yang sesuai dan 
mudah dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup point 
yang disebutkan 

 
3) Kesesuaian dengan Syarat Teknis (Kelayakan 

Penyajian) 

No. Indikator Skor Kriteria 
1 Terdapat 

konsep dasar 
Program Linear 
yang sesuai 
dengan 
kompetensi 
dasar (KD) dan 
indikator 

5 1) Terdapat konsep 
dasar program 
linear 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan  

3) Penulisan konsep 
dasar program 
linear yang jelas 
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pencapaian 
pembelajaran 

4) Penulisan konsep 
dasar program 
linear yang sesuai 
dan mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

2 Terdapat profil 
ilmuan 

5 1) Terdapat profil 
ilmuan 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan profil 
ilmuan  

3) Penulisan profil 
ilmuan yang jelas 

4) Penulisan ptofil 
ilmuan yang 
sesuai dan mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 
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1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

3 Terdapat 
ilustrasi gambar 
yang nyata 

5 1) Terdapat ilustrasi 
gambar yang 
nyata  

2) Ilustrasi yang 
digunakan mudah 
dipahami dan 
menarik 

3) Gambar dan 
ilustrasi jelas 

4) Gambar dan 
ilustrasi sesuai 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

4 Memuat 
informasi 
tentang 
manfaat 
program linear 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

5 1) Terdapat 
informasi tentang 
manfaat program 
linear 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
informasi 

3) Penulisan 
informasi yang 
jelas 

4) Penulisan 
informasi yang 
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sesuai dan mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

5 Penyajian 
materi bersifat 
interaktif 
sehingga 
peserta didik 
dapat 
berpartisipasi 
aktif dalam 
kegiatan 
pembelajaran 

5 1) Terdapat materi 
yang bersifat 
interaktif 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan materi 

3) Penulisan materi 
yang jelas 

4) Penulisan materi 
yang sesuai dan 
mudah dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 
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6 Konsistensi 
sistematika 
sajian dalam 
sub bab, 
penggunaan 
istilah, simbol 
dan rumus 

5 1) Sistematika yang 
disajikan 
konsisten 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan  

3) Penulisan yang 
disajikan jelas 

4) Penulisan yang 
disajikan sesuai 
dan mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

7 Penggunaan 
istilah 
disesuaikan 
dengan kaidah 
kebahasaan 
dan/atau istilah 
teknis yang 
telah baku 
digunakan 
dalam ilmu 
matematika 

5 1) Penulisan istilah 
yang digunakan 
sesuai  

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan  

3) Penulisan yang 
disajikan jelas 

4) Penulisan yang 
disajikan mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 
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3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

8 Bahasa yang 
digunakan 
mampu 
membangkitkan 
rasa senang 
ketika 
membacanya, 
serta 
mendorong 
peserta didik 
untuk dapat 
mempelajarinya 
secara mandiri 

5 1) Bahasa yang 
digunakan sesuai  

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan  

3) Penulisan yang 
disajikan jelas 

4) Penulisan yang 
disajikan mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 
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Lampiran 14: Instrumen Validasi Media Pembelajaran 

“Majalah Matematika” Oleh Ahli Materi 

 

INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI AHLI MATERI 

 

A. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan Pengembangan 

Media Pembelajaran Berupa Majalah Matematika 

Sebagai Bahan Ajar Pada Materi Program Linear Kelas 

XI. Maka peneliti bermaksud mengadakan validasi 

media pembelajaran yang dikembangkan ini. Oleh 

sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi angket di bawah ini sebagai validator Aspek 

Materi.  Tujuan dari pengisian angket ini untuk 

mengetahui kesesuaian pemanfaatan media majalah 

matematika sehingga layak digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Sebelumnya, peneliti sampaikan terima 

kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai Validator 

Aspek Desain dan Fungsi Media Majalah Matematika 

pada majalah ini. 

B. Identitas Ahli 

Nama  : 

NIP  : 
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C. Petunjuk Penilaian 

1. Sebelum mengisi angket, dimohon bapak/ibu 

membaca majalah matematika yang dikembangkan. 

2. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

terhadap media majalah matematika pada materi 

program linear dengan ketentuan sebagai berikut: 

1 = Sangat Kurang (SK) 

2 = Kurang (K) 

3 = Cukup (C) 

4 = Baik (B) 

5 = Sangat Baik (SB) 

3. Pengisian dilakukan di setiap kolom. Jika terdapat 

penilaian yang tidak sesuai atau terdapat 

kekurangan dimohon bapak/ibu menuliskan saran 

pada kolom komentar yang disediakan. 

D. Indikator Instrumen Validasi  

1. Aspek Kelayakan Isi 

No. Aspek yang dinilai Skor 
1 2 3 4 5 

A. Kesesuaian dengan KI dan KD 
1 Tujuan pembelajaran sesuai 

dengan KI dan KD yang harus 
dicapai 

     

2 Mencerminkan jabaran yang 
mendukung pencapaian KI dan 
KD 

     

3 Penyampaian materi disajikan 
mulai dari pengenalan konsep, 
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definisi, prosedur, contoh dan 
latihan soal yang disesuaikan 
dengan KI dan KD 

4 Menekankan pada pengalaman 
langsung sesuai dengan 
landasan kurikulum 2013 

     

B. Keakuratan Materi 
1 Konsep dan definisi yang 

disajikan tidak menimbulkan 
banyak tafsir dan sesuai 
dengan konsep dan definisi 
yang berlaku pada mata 
pelajaran matematika 

     

2 Fakta dan data yang disajikan 
sesuai dengan kenyataan dan 
efisien dalam meningkatkan 
pemahaman konsep peserta 
didik 

     

3 Contoh dan kasus yang 
disajikan sesuai dengan 
kenyataan dan efisien dalam 
meningkatkan pemahaman 
konsep peserta didik 

     

C. Kemuktahiran Materi 
1 Materi yang disajikan sesuai 

dengan perkembangan 
keilmuan matematika 

     

2 Materi yang disajikan sesuai 
dengan kompetensi 

     

3 Gambar dan ilustrasi yang 
tersaji mutakhir 

     

4 Informasi yang disajikan 
sesuai dengan materi 

     

D. Manfaat untuk Penambahan Wawasan 
Pengetahuan 

1 Uraian materi, latihan soal dan 
contoh kasus dapat 
mendorong peserta didik 
untuk mengerjakannya lebih 
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jauh dan menumbuhkan 
kreativitas 

2 Uraian materi dan latihan soal 
yang disajikan dapat 
mendorong peserta didik 
untuk mengetahui materi lebih 
jauh 

     

3 Penyajian ilmuan tentang 
materi dapat menambah 
wawasan peserta didik 

     

4 Adanya majalah matematika 
dapat meningkatkan kognitif 
dan pola berpikir kritis peserta 
didik 

     

 

2. Kesesuaian dengan Syarat Konstruksi 

(Kelayakan Kebahasaan) 

No. Aspek yang dinilai Skor 
1 2 3 4 5 

A. Kejelasan Informasi 
1 Kalimat yang digunakan dapat 

mewakili isi pesan atau 
informasi yang ingin 
disampaikan dan sesuai 
dengan kaidah bahasa 
Indonesia 

     

2 Bahasa yang digunakan 
mampu memancing peserta 
didik untuk bertanya 

     

3 Bahasa yang digunakan dalam 
menjelaskan suatu konsep 
disesuaikan dengan 
perkembangan kognitif 
peserta didik 

     

B. Keterbacaan  
1 Kalimat yang digunakan jelas 

dan mudah dipahami 
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2 Bahasa yang digunakan tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda 

     

 

3. Kesesuaian dengan Syarat Teknis (Kelayakan 

Penyajian) 

No. Aspek yang dinilai Skor 
1 2 3 4 5 

A. Pendukung Penyajian 
1 Terdapat konsep dasar 

Program Linear yang sesuai 
dengan kompetensi dasar (KD) 
dan indikator pencapaian 
pembelajaran 

     

2 Terdapat profil ilmuan      
3 Terdapat ilustrasi gambar 

yang nyata 
     

4 Memuat informasi tentang 
manfaat program linear dalam 
kehidupan sehari-hari 

     

B. Penyajian Pembelajaran 
1 Penyajian materi bersifat 

interaktif sehingga peserta 
didik dapat berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan pembelajaran 

     

2 Konsistensi sistematika sajian 
dalam sub bab, penggunaan 
istilah, simbol dan rumus 

     

3 Penggunaan istilah 
disesuaikan dengan kaidah 
kebahasaan dan/atau istilah 
teknis yang telah baku 
digunakan dalam ilmu 
matematika 

     

4 Bahasa yang digunakan 
mampu membangkitkan rasa 
senang ketika membacanya, 
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serta mendorong peserta didik 
untuk dapat mempelajarinya 
secara mandiri 

 

E. Kesimpulan 

Pengambangan media pembelajaran berupa majalah 

matematika sebagai bahan ajar pada materi program 

linear kelas XI dinyatakan: 

1. Tidak layak digunakan di lapangan 

2. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi 

3. Layak digunakan di lapangan dengan revisi: 

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

Semarang, .................................. 2023 

         Validator 

 

 

(........................................................) 

      NIP.



 

238 
 

Lampiran 15: Pedoman Penilaian Angket Respon Pendidik 

Terhadap Media Pembelajaran “Majalah Matematika”  

1. Tampilan Majalah 

No. Indikator Skor Kriteria 
1 Tampilan 

layout media 
(cover) 
menarik 

5 1) Penyusunan teks 
dibuat secara 
tertata 

2) White space 
(ruang kosong) 
mencegah layout 
terlalu penuh 

3) Shape/bentuk 
(tata letak, 
tampilan yang 
identik) 

4) Lines/garis 
(untuk 
penekanan pada 
teks) 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

2 Font (tulisan) 
yang 
digunakan 
menarik 

5 1) Pemilihan font 
yang menarik 

2) Kekonsistenan 
font dalam 
penulisan 

3) Font yang 
digunakan sesuai 
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4) Font dapat 
membantu 
pemahaman  

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan  

3 Gambar dan 
ilustrasi 
menarik 

5 1) Gambar yang 
digunakan mudah 
dipahami dan 
menarik 

2) Ilustrasi yang 
digunakan mudah 
dipahami dan 
menarik 

3) Gambar dan 
ilustrasi jelas 

4) Gambar dan 
ilustrasi sesuai 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 
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4 Judul, sub 
judul, ilustrasi 
dan 
keterangan 
gambar tidak 
mengganggu 
isi media 
(jelas) 

5 1) Tidak terdapat 
kesalahan dalam 
penulisan (jelas) 

2) Tata letak ilustrasi 
yang sesuai 

3) Kekonsistenan 
penggunaan 
ukuran dan 
tulisan 

4) Membantu proses 
pemahaman 
konsep dari 
informasi yang 
disampaikan 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

5 Jarak spasi 
dalam 
penulisan 
konsisten 

5 1) Tidak terdapat 
kesalahan dalam 
pemberian jarak 

2) Jarak spasi yang 
digunakan sesuai 

3) Pemberian spasi 
yang 
mempermudah 
pemahaman 

4) Pemberian spasi 
yang konsisten 
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4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

6 Membantu 
proses 
pemahaman 
konsep dari 
informasi 
yang 
disampaikan 

5 1) Dapat mendukung 
terciptanya 
pemahaman 
konsep peserta 
didik dengan 
cepat dan mudah 
secara mandiri 

2) Tidak 
menimbulkan 
miskonsepsi pada 
peserta didik 

3) Dapat membuat 
peserta didik 
merasa senang 
ketika proses 
pembelajaran 
berlangsung 

4) Dapat 
meningkatkan 
pencapaian 
pembelajaran 
yang memuaskan 
karena 
keterlibatan aktif 
peserta didik 
dalam kegiatan 
pembelajaran 
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4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

7 Font (tulisan) 
yang 
digunakan 
konsisten 

5 1) Tidak terdapat 
kesalahan dalam 
pemilihan font 
(jelas) 

2) Font yang 
digunakan sesuai  

3) Font yang 
disajikan jelas 

4) Ukuran font yang 
digunakan 
konsisten 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

8 Ukuran huruf 
yang 

5 1) Tidak terdapat 
kesalahan dalam 
pemberian jarak 
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digunakan 
konsisten 

2) Jarak spasi yang 
digunakan sesuai 

3) Pemberian spasi 
yang 
mempermudah 
pemahaman 

4) Pemberian spasi 
yang konsisten 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

9 Jarak spasi 
dalam 
penulisan 
konsisten 

5 1) Tidak terdapat 
kesalahan dalam 
pemberian jarak 

2) Jarak spasi yang 
digunakan sesuai 

3) Pemberian spasi 
yang 
mempermudah 
pemahaman 

4) Pemberian spasi 
yang konsisten 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 
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2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

10 Penggunaan 
istilah atau 
simbol dalam 
penulisan 
sesuai dan 
jelas 

5 1) Tidak terdapat 
kesalahan dalam 
pemberian simbol 

2) Istilah atau 
simbol yang 
digunakan sesuai 

3) Pemberian istilah 
atau simbol yang 
mempermudah 
pemahaman 

4) Pemberian 
symbol yang 
konsisten 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

 
2. Karakteristik Media 

No. Indikator Skor Kriteria 
1 Terdapat 

ilustrasi gambar 
yang mendukung 
kejelasan materi 

5 1) Terdapat 
ilustrasi gambar 
yang 
mendukung 
kejelasan materi 
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2) Ilustrasi yang 
digunakan 
mudah dipahami 
dan menarik 

3) Gambar dan 
ilustrasi jelas 

4) Gambar dan 
ilustrasi sesuai 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

2 Terdapat quiz 
dan latihan soal 
yang akan 
membantu 
peserta didik 
mengingat 
kembali materi 
yang telah 
dipelajari 

5 1) Terdapat soal 
evaluasi yang 
membantu 
peserta didik 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan  

3) Penulisan quiz 
dan latihan soal 
disajikan secara 
jelas 

4) Penulisan quiz 
dan Latihan soal 
yang sesuai dan 
mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 
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3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

3 Terdapat 
informasi diluar 
materi untuk 
menambah 
wawasan peserta 
didik 

5 1) Mencakup 
informasi 
tambahan 
untuk 
menambah 
wawasan 

2) Informasi 
disajikan secara 
sistematis 

3) Memiliki 
keluasan 
informasi 

4) Dapat 
menuntun 
peserta didik 
untuk 
menambah 
wawasan 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 



247 
 

 
 

4 Menyajikan code 
qr untuk 
penggambaran 
lebih detail 
materi yang 
disajikan 

5 1) Terdapat code qr 
2) Adanya code qr 

dapat 
membantu 
pemahaman 

3) Tidak terdapat 
kesalahan 
penyajian 
gambar code qr  

4) Code qr 
disajikan secara 
jelas 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

5 Mendeskripsikan 
keseluruhan 
materi dengan 
jelas dan 
sistematis 

5 1) Dapat 
memfasilitasi 
peserta didik 
untuk belajar 
secara mandiri 
berdasarkan 
kemampuan 
yang dimilikinya 

2) Tujuan 
dirumuskan 
secara jelas dan 
terukur 

3) Terdapat contoh 
soal dan 
ilustrasi gambar 
yang 
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mendukung 
kejelasan 
materi 

4) Terdapat 
latihan soal per 
sub bab materi 
yang akan 
membantu 
peserta didik 
mengingat 
kembali materi 
yang telah 
dipelajari 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

6 Terdapat materi 
program linear 
yang utuh dan 
lengkap 

5 1) Mencakup 
keseluruhan 
materi secara 
utuh dan 
lengkap 

2) Penyajian 
materi secara 
sistematis 

3) Memiliki 
keluasan materi 

4) Dapat 
menuntun 
peserta didik 
untuk menggali 
informasi 
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4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

7 Terdapat 
berbagai 
pengetahuan 
tentang manfaat 
yang didapat 
dalam 
mempelajari 
materi 

5 1) Berisi materi 
yang lengkap, 
detail, dan jelas 

2) Terdapat tujuan 
pembelajaran 
yang jelas 
sehingga 
peserta didik 
memahami 
materi yang 
akan dipelajari 
pada materi 
pokok yang 
diajarkan 

3) Terdapat latihan 
soal yang 
mendukung 
pemahaman 
konsep peserta 
didik 

4) Quiz mencari 
kata dan Teka 
Teki Silang 
(TTS) disajikan 
dengan menarik 
sebagai evaluasi 
bagi peserta 
didik 
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4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

 
3. Kesesuaian dengan Syarat Didaktik (Isi/Materi) 

No. Indikator Skor Kriteria 
1 Menyajikan 

majalah 
matematika 
yang sesuai 
dengan 
karakteristik 
peserta didik 

5 1) Terdapat 
majalah 
matematika 
yang sesuai 
dengan 
karakteristik 
peserta didik 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan 

3) Majalah ditulis 
secara jelas 

4) Penulisan isi 
majalah sesuai 
dan mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi  

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 
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2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

2 Contoh yang 
tersedia relevan 
dengan 
kehidupan 
sehari-hari 

5 1) Terdapat contoh 
soal 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan 

3) Contoh soal yang 
ditulis dengan 
jelas 

4) Contoh soal 
ditulis sesuai dan 
mudah dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

3 Membantu 
peserta didik 
dalam 
memahami dan 
mempelajari 
materi program 
linear 

5 1) Terdapat materi 
pembelajaran 
yang 
memudahkan 
peserta didik 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan materi  

3) Materi 
pembelajaran 
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yang ditulis 
dengan jelas 

4) Penulisan 
materi 
pembelajaran 
yang sesuai dan 
mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

4 Konsep dan 
definisi yang 
disajikan tidak 
menimbulkan 
banyak tafsir 
dan sesuai 
dengan konsep 
dan definisi 
yang berlaku 
pada mata 
pelajaran 
matematika 

5 1) Terdapat konsep 
dan definisi 
pembelajaran 

2) Tidak terdapat 
kesalahan dalam 
penulisan 
definisi 

3) Penulisan konsep 
dan definisi yang 
jelas 

4) Penulisan konsep 
dan definisi 
sesuai dan 
mudah dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 
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3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

5 Fakta dan data 
yang disajikan 
sesuai dengan 
kenyataan dan 
efisien dalam 
meningkatkan 
pemahaman 
konsep peserta 
didik 

5 1) Menyajikan fakta 
dan data yang 
sesuai 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan fakta 
dan data 

3) Fakta dan data di 
tulisan dengan 
jelas 

4) Penulisan fakta 
dan data yang 
sesuai dan mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 
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6 Contoh dan 
kasus yang 
disajikan sesuai 
dengan 
kenyataan dan 
efisien dalam 
meningkatkan 
pemahaman 
konsep peserta 
didik 

5 1) Menyajikan 
contoh soal yang 
sesuai  

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan contoh 
soal 

3) Contoh soal yang 
dituliskan jelas 

4) Penulisan contoh 
soal yang sesuai 
dan mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

7 Notasi, simbol, 
dan rumus 
disajikan secara 
benar menurut 
kelaziman 
dalam bidang 
matematika  

5 1) Penulisan istilah 
yang digunakan 
sesuai  

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan  

3) Penulisan yang 
disajikan jelas 

4) Penulisan yang 
disajikan mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 
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3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

8 Materi yang 
disajikan sesuai 
dengan 
perkembangan 
keilmuan 
matematika 

5 1) Terdapat materi 
pembelajaran 
yang sesuai 
dengan 
perkembangan 
keilmuan 
matematika 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan 
materi 
pembelajaran 

3) Materi 
pembelajaran 
yang ditulis 
dengan jelas 

4) Penulisan 
materi 
pembelajaran 
yang sesuai dan 
mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 
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2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

9 Materi yang 
disajikan sesuai 
dengan 
kompetensi 

5 1) Terdapat materi 
pembelajaran 
yang sesuai 
dengan 
kompetensi 
pembelajaran 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan materi 
pembelajaran 

3) Materi 
pembelajaran 
yang ditulis 
dengan jelas 

4) Penulisan materi 
pembelajaran 
yang sesuai dan 
mudah dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

10 5 1) Gambar yang 
digunakan 
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Gambar dan 
ilustrasi yang 
tersaji mutakhir 

mudah dipahami 
dan menarik 

2) Ilustrasi yang 
digunakan 
mudah dipahami 
dan menarik 

3) Gambar dan 
ilustrasi jelas 

4) Gambar dan 
ilustrasi sesuai 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

11 Informasi yang 
disajikan sesuai 
dengan materi 

5 1) Menyajikan 
informasi yang 
sesuai dengan 
materi 
pembelajaran 

2) Tidak terdapat 
kesalahan dalam 
penulisan 
informasi 

3) Penulisan 
informasi 
dengan jelas 

4) Penulisan 
informasi yang 
sesuai dan 
mudah dipahami 
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4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

12 Uraian materi, 
latihan soal dan 
contoh kasus 
dapat 
mendorong 
peserta didik 
untuk 
mengerjakannya 
lebih jauh dan 
menumbuhkan 
kreativitas 

5 1) Terdapat uraian 
materi dan 
latihan soal 
untuk 
menumbuhkan 
kreativitas 
peserta didik 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan 
materi dan 
latihan soal 

3) Penulisan 
materi dan 
latihan soal 
yang jelas 

4) Penulisan 
materi dan 
latihan soal 
sesuai dan 
mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 
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3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

13 Uraian materi 
dan latihan soal 
yang disajikan 
dapat 
mendorong 
peserta didik 
untuk 
mengetahui 
materi lebih 
jauh 

5 1) Terdapat uraian 
materi dan 
latihan soal 
untuk 
mengetahui 
materi lebih 
jauh 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan 
materi dan 
latihan soal 

3) Penulisan 
materi dan 
latihan soal yang 
jelas 

4) Penulisan 
materi dan 
latihan soal 
sesuai dan 
mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 
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2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

14 Penyajian 
ilmuan tentang 
materi dapat 
menambah 
wawasan 
peserta didik 

5 1) Terdapat tokoh 
ilmuan tentang 
materi 
pembelajaran  

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan 
informasi 
mengenai tokoh 
ilmuan 

3) Penulisan 
informasi 
mengenai tokoh 
ilmuan yang 
jelas 

4) Penulisan 
informasi 
mengenai tokoh 
ilmuan yang 
sesuai dan 
mudah dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 
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15 Adanya majalah 
matematika 
dapat 
meningkatkan 
kognitif dan 
pola berpikir 
kritis peserta 
didik 

5 1) Majalah 
matematika 
dapat 
meningkatkan 
kognitif dan pola 
berpikir kritis 
peserta didik 

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan  

3) Penulisan dalam 
majalah 
matematika jelas 

4) Penulisan 
majalah 
matematika 
sesuai dan 
mudah dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup 
point yang 
disebutkan 

 
4. Kesesuaian dengan Syarat Konstruktif (Kelayakan 

Bahasa) 

No. Indikator Skor Kriteria 
1 Kalimat yang 

digunakan 
dapat 
mewakili isi 
pesan atau 

5 1) Terdapat 
penulisan 
informasi 
informasi yang 
sesuai dengan 
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informasi yang 
ingin 
disampaikan 
dan sesuai 
dengan kaidah 
bahasa 
Indonesia 

kaidah bahasa 
Indonesia  

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan 
informasi  

3) Penulisan 
informasi yang 
jelas 

4) Penulisan 
informasi yang 
sesuai dan mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup point 
yang disebutkan 

2 Bahasa yang 
digunakan 
mampu 
memancing 
peserta didik 
untuk 
bertanya 

5 1) Terdapat bahasa 
yang mampu 
memancing 
peserta didik 
untuk bertanya  

2) Tidak terdapat 
kesalahan  

3) Penulisan bahasa 
yang jelas 

4) Penulisan bahasa 
yang sesuai dan 
mudah dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 
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3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup point 
yang disebutkan 

3 Bahasa yang 
digunakan 
dalam 
menjelaskan 
suatu konsep 
disesuaikan 
dengan 
perkembangan 
kognitif 
peserta didik 

5 1) Terdapat bahasa 
yang mampu 
menjelaskan 
konsep program 
linear 

2) Tidak terdapat 
kesalahan  

3) Penulisan bahasa 
yang jelas 

4) Penulisan bahasa 
yang sesuai dan 
mudah dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup point 
yang disebutkan 

4 Kalimat yang 
digunakan 
jelas dan 
mudah 
dipahami 

5 1) Kalimat yang 
digunakan sesuai  

2) Tidak terdapat 
kesalahan 
penulisan kalimat 

3) Penulisan 
kallimat yang 
jelas 
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4) Penulisan kalimat 
yang mudah 
dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup point 
yang disebutkan 

5 Bahasa yang 
digunakan 
tidak 
menimbulkan 
penafsiran 
ganda 

5 1) Bahasa yang 
digunakan 
multitafsir  

2) Tidak terdapat 
kesalahan  

3) Penulisan bahasa 
yang jelas 

4) Penulisan bahasa 
yang sesuai dan 
mudah dipahami 

4 Tiga point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

3 Dua point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

2 Satu point yang 
disebutkan diatas 
terpenuhi 

1 Tidak mencakup point 
yang disebutkan 
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Lampiran 16: Angket Respon Pendidik Terhadap Media 

Pembelajaran “Majalah Matematika”  

 

LEMBAR ANGKET KEPRAKTISAN 

MAJALAH MATEMATIKA YANG DIKEMBANGKAN 

 

Bapak/Ibu yang terhormat  

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi 

angket ini. Angket ini ditujukan untuk mengetahui 

pendapat Bapak/Ibu tentang “Pengembangan Media 

Pembelajaran Berupa Majalah Matematika Sebagai 

Bahan Ajar Pada Materi Program Linear Kelas XI”. 

Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan 

sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas media ini. Atas perhatian dan 

ketersediaannya untuk mengisi angket ini, saya 

ucapkan terima kasih.  

A. Identitas Ahli 

Nama   : 

NIP   :  

Jabatan : 

B. Petunjuk Penilaian 

1. Sebelum mengisi angket, dimohon bapak/ibu 

membaca majalah matematika yang 

dikembangkan. 
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2. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

terhadap media majalah matematika pada materi 

program linear dengan ketentuan sebagai berikut: 

1 = Sangat Kurang (SK) 

2 = Kurang (K) 

3 = Cukup (C) 

4 = Baik (B) 

5 = Sangat Baik (SB) 

3. Pengisian dilakukan di setiap kolom. Jika terdapat 

penilaian yang tidak sesuai atau terdapat 

kekurangan dimohon bapak/ibu menuliskan 

saran pada kolom komentar yang disediakan. 

C. Indikator Instrumen Validasi  

1. Tampilan Majalah 

No. Aspek yang dinilai Skor 
1 2 3 4 5 

A. Penampilan desain layout media 
1 Tampilan layout media (cover) 

menarik 
     

2 Font (tulisan) yang digunakan 
menarik 

     

3 Gambar dan ilustrasi menarik      
B. Menyajikan desain isi media yang interaktif 
1 Judul, sub judul, ilustrasi dan 

keterangan gambar tidak 
mengganggu isi media (jelas) 

     

2 Jarak spasi dalam penulisan 
konsisten 
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3 Membantu proses pemahaman 
konsep dari informasi yang 
disampaikan 

     

C. Konsistensi penulisan bentuk dan ukuran 
huruf, spasi, dan penggunaan istilah atau 
simbol dalam media 

1 Font (tulisan) yang digunakan 
konsisten 

     

2 Bentuk dan ukuran huruf yang 
digunakan konsisten 

     

3 Jarak spasi dalam penulisan 
konsisten 

     

4 Penggunaan istilah atau simbol 
dalam penulisan sesuai dan jelas 

     

 

2. Karakteristik Media 

No. Aspek yang dinilai Skor 
1 2 3 4 5 

A. Pendukung Penyajian 
1 Terdapat ilustrasi gambar yang 

mendukung kejelasan materi 
     

2 Terdapat quiz dan latihan soal 
yang akan membantu peserta 
didik mengingat kembali materi 
yang telah dipelajari 

     

3 Terdapat informasi diluar 
materi untuk menambah 
wawasan peserta didik 

     

4 Menyajikan code qr untuk 
penggambaran lebih detail 
materi yang disajikan 

     

B. Penyajian Materi Pada Media 
1 Mendeskripsikan keseluruhan 

materi dengan jelas dan 
sistematis 

     

2 Terdapat materi program linear 
yang utuh dan lengkap 
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3 Terdapat berbagai pengetahuan 
tentang manfaat yang didapat 
dalam mempelajari materi 

     

 

3.  Kesesuaian dengan Syarat Didaktik (Isi/Materi) 

No. Aspek yang dinilai Skor 
1 2 3 4 5 

A. Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik 
1 Menyajikan majalah 

matematika yang sesuai 
dengan karakteristik peserta 
didik 

     

2 Contoh yang tersedia relevan 
dengan kehidupan sehari-hari 

     

3 Membantu peserta didik dalam 
memahami dan mempelajari 
materi program linear 

     

B. Keakuratan Materi 
1 Konsep dan definisi yang 

disajikan tidak menimbulkan 
banyak tafsir dan sesuai 
dengan konsep dan definisi 
yang berlaku pada mata 
pelajaran matematika 

     

2 Fakta dan data yang disajikan 
sesuai dengan kenyataan dan 
efisien dalam meningkatkan 
pemahaman konsep peserta 
didik 

     

3 Contoh dan kasus yang 
disajikan sesuai dengan 
kenyataan dan efisien dalam 
meningkatkan pemahaman 
konsep peserta didik 

     

4 Notasi, simbol, dan rumus 
disajikan secara benar 
menurut kelaziman dalam 
bidang matematika 
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C. Kemuktahiran Materi 
1 Materi yang disajikan sesuai 

dengan perkembangan 
keilmuan matematika 

     

2 Materi yang disajikan sesuai 
dengan kompetensi 

     

3 Informasi yang disajikan 
sesuai dengan materi 

     

D. Manfaat untuk Penambahan Wawasan 
Pengetahuan 

1 Uraian materi, latihan soal dan 
contoh kasus dapat 
mendorong peserta didik 
untuk mengerjakannya lebih 
jauh dan menumbuhkan 
kreativitas 

     

2 Penyajian ilmuan tentang 
materi dapat menambah 
wawasan peserta didik 

     

3 Adanya majalah matematika 
dapat meningkatkan kognitif 
dan pola berpikir kritis peserta 
didik 

     

 

4. Kesesuaian dengan Syarat Konstruksi (Kelayakan 

Bahasa) 

No. Aspek yang dinilai Skor 
1 2 3 4 5 

A. Kejelasan Informasi 
1 Kalimat yang digunakan dapat 

mewakili isi pesan atau 
informasi yang ingin 
disampaikan dengan tetap 
mengikuti kaidah bahasa 
Indonesia 
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2 Bahasa yang digunakan 
mampu memancing peserta 
didik untuk bertanya 

     

3 Bahasa yang digunakan dalam 
menjelaskan suatu konsep 
disesuaikan dengan 
perkembangan kognitif 
peserta didik 

     

B. Keterbacaan  
1 Kalimat yang digunakan jelas 

dan mudah dipahami 
     

2 Bahasa yang digunakan tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda 

     

 

D. Saran Perbaikan 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 
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E. Kesimpulan 

Pengambangan media pembelajaran berupa majalah 

matematika sebagai bahan ajar pada materi program 

linear kelas XI dinyatakan: 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi 

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi sedikit 

3. Layak digunakan di lapangan dengan revisi sedang 

4. Layak digunakan di lapangan dengan revisi banyak 

5. Tidak layak digunakan di lapangan 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

terhadap dengan ketentuan sebagai berikut: 

1 2 3 4 5 

     

 

 

Semarang, .................................. 2023 
Guru Matematika 
SMA Negeri 1 Semarang 
 

 

 

(........................................................) 

           NIP.
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Lampiran 17: Angket Respon Peserta Didik Terhadap Media 

Pembelajaran “Majalah Matematika” 

 

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK  

TERHADAP MAJALAH MATEMATIKA  

YANG DIKEMBANGKAN 

 

Saudara/I yang terhormat Saya memohon bantuan 

Saudara/I untuk mengisi angket ini. Angket ini 

ditujukan untuk mengetahui pendapat Saudara/I 

tentang “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa 

Majalah Matematika Sebagai Bahan Ajar Pada Materi 

Program Linear Kelas XI”. Penilaian, saran dan koreksi 

dari Saudara/I akan sangat bermanfaat untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas media ini. 

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi 

angket ini, saya ucapkan terima kasih. 

A. Identitas Peserta Didik 

Nama   : 

Kelas   : 

No. Absen  : 

B. Petunjuk Penilaian 

1. Sebelum mengisi angket, dimohon Saudara/I 

membaca majalah matematika yang 

dikembangkan. 
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2. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

terhadap media majalah matematika pada materi 

program linear dengan ketentuan sebagai berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Setuju (S) 

4 = Sangat Setuju (SS) 

3. Pengisian dilakukan di setiap kolom. Jika terdapat 

penilaian yang tidak sesuai atau terdapat 

kekurangan dimohon Saudara/i menuliskan saran 

pada kolom komentar yang disediakan. 

C. Indikator Instrumen Validasi 

No. Pertanyaan Skor 
1 2 3 4 

1 Komposisi warna yang digunakan 
dalam majalah matematika 
membuat saya semangat untuk 
mempelajari materi yang terdapat 
didalamnya 

    

2 Suasana belajar menjadi lebih 
menyenangkan karena adanya 
penyajian dengan gambar yang 
variatif dan menyenangkan 

    

3 Komposisi warna yang digunakan 
dalam majalah matematika 
membuat saya malas untuk 
mempelajari materi yang terdapat 
didalamnya 

    

4 Majalah matematika ini membuat 
saya malas untuk belajar apalagi 
untuk mengerjakan persoalan yang 
terdapat didalamnya 
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5 Materi program linear yang 
disajikan majalah matematika ini 
sulit saya pahami 

    

6 Adanya majalah matematika yang 
bervariatif dan menyenangkan 
dapat meningkatkan minat dan 
motivasi saya untuk belajar 
matematika 

    

7 Penggunaan jenis huruf dan 
ukuran huruf yang digunakan 
membuat saya pusing dan sulit 
dalam membaca 

    

8 Tampilan materi yang dibuat 
dengan disertai gambar dan 
ilustrasi yang menarik menjadikan 
saya semangat untuk 
mempelajarinya 

    

9 Sajian isi yang terdapat dalam 
majalah matematika ini 
memudahkan saya memahami 
konsep materi program linear 

    

10 Majalah matematika ini menambah 
kejenuhan saya dalam belajar 

    

11 Gambar dan ilustrasi yang terdapat 
dalam majalah matematika ini 
menyulitkan saya menemukan 
konsep pembelajaran 

    

12 Suasana belajar menjadi 
membosankan karena penjelasan 
materi yang terlalu banyak 

    

13 Bacaan dan tulisan yang terdapat 
pada majalah matematika ini 
kurang jelas dan sulit dipahami 

    

14 Majalah yang bervariatif ini 
membantu saya mengingat 
Kembali materi yang telah 
dipelajari 
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15 Desain majalah matematika ini 
membuat saya nyaman dalam 
mempelajari materi yang disajikan 

    

16 Bahasa yang digunakan sederhana, 
ringan, dan komunikatif sehingga 
mudah dipahami 

    

17 Suasana belajar terasa lebih santai 
namun tetap fokus pada 
pembelajaran karena adanya 
informasi umum tentang manfaat 
belajar matematika dan program 
linear 

    

18 Tampilan pada majalah 
matematika ini menyulitkan saya 
dalam menemukan konsep dan 
memahami penyelesaian soal 
matematika 

    

19 Suasana belajar menjadi lebih 
menegangkan dengan adanya 
informasi umum tentang manfaat 
program linear 

    

20 Adanya gambar dan ilustrasi yang 
terdapat dalam materi, membuat 
majalah matematika ini menjadi 
lebih menarik untuk dipelajari dan 
mudah dipahami 

    

21 Variasi informasi tentang program 
linear yang disajikan menyulitkan 
saya untuk mengingat kembali 
materi yang telah dipelajari 

    

22 Materi yang disajikan dalam 
majalah matematika ini 
menggunakan bahasa yang rumit 
dan sulit dipahami 

    

23 Majalah matematika ini membantu 
saya mengurangi kejenuhan dalam 
belajar 

    

24 Tampilan pada bagian medianya 
membantu saya menemukan 
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konsep dalam memahami 
penyelesaian soal matematika 

25 Desain majalah matematika ini 
membuat saya bosan untuk 
mempelajari materi yang disajikan 

    

26 Majalah matematika ini dapat 
menumbuhkan semangat saya 
untuk belajar dan memecahkan 
persoalan baik yang terdapat pada 
latihan soal 

    

27 Tampilan materi yang dibuat 
dengan disertai gambar dan 
ilustrasi yang menarik menjadikan 
saya bingung dalam menangkap 
konsep materi yang diberikan 

    

28 Penggunaan jenis huruf dan 
ukuran huruf yang digunakan 
mampu merangsang daya 
kreativitas saya dalam belajar 

    

29 Banyaknya informasi mengenai 
majalah matematika yang tersedia 
membuat bosan karena tidak 
sesuai dengan gaya belajar saya 

    

30 Kesesuaian gaya belajar dengan 
majalah matematika ini mampu 
meningkatkan minat belajar saya 
terhadap pembelajaran 
matematika 

    

 

D. Saran Perbaikan 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 
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Lampiran 18: Indikator Angket Respon Peserta Didik 

Terhadap Media Pembelajaran “Majalah Matematika” 

INDIKATOR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 
MAJALAH MATEMATIKA PADA MATERI PROGRAM 

LINEAR  

Indikator Pertanyaan 
No. 

Item 

Tampilan 
Majalah 
Matematika 

[+] 

Komposisi warna yang digunakan 
dalam majalah matematika membuat 
saya semangat untuk mempelajari 
materi yang terdapat didalamnya 

1 

Tampilan materi yang dibuat dengan 
disertai gambar dan ilustrasi yang 
menarik menjadikan saya semangat 
untuk mempelajarinya 

8 

Desain majalah matematika ini 
membuat saya nyaman dalam 
mempelajari materi yang disajikan  

15 

Penggunaan jenis huruf dan ukuran 
huruf yang digunakan mampu 
merangsang daya kreativitas saya 
dalam belajar 

28 

[-] 

Komposisi warna yang digunakan 
dalam majalah matematika membuat 
saya malas untuk mempelajari 
materi yang terdapat didalamnya  

3 

Tampilan materi yang dibuat dengan 
disertai gambar dan ilustrasi yang 
menarik menjadikan saya bingung 
dalam menangkap konsep materi 
yang diberikan 

27 

Desain majalah matematika ini 
membuat saya bosan untuk 
mempelajari materi yang disajikan  

25 

Penggunaan jenis huruf dan ukuran 
huruf yang digunakan membuat saya 
pusing dan sulit dalam membaca 

7 

Karakteristik [+] Suasana belajar menjadi lebih 2 
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Majalah 
Matematika 

menyenangkan karena adanya 
penyajian dengan gambar yang 
variatif dan menyenangkan 
Adanya majalah matematika yang 
bervariatif dan menyenangkan dapat 
meningkatkan minat dan motivasi 
saya untuk belajar matematika 

6 

Bahasa yang digunakan sederhana, 
ringan, dan komunikatif sehingga 
mudah dipahami 

16 

Majalah matematika ini membantu 
saya mengurangi kejenuhan dalam 
belajar 

23 

Suasana belajar terasa lebih santai 
namun tetap fokus pada 
pembelajaran karena adanya 
informasi umum tentang manfaat 
belajar matematika dan program 
linear  

17 

Tampilan pada bagian medianya 
membantu saya menemukan konsep 
dalam memahami penyelesaian soal 
matematika 

24 

Majalah matematika ini dapat 
menumbuhkan semangat saya untuk 
belajar dan memecahkan persoalan 
baik yang terdapat pada latihan soal 

26 

[-] 

Majalah matematika ini membuat 
saya malas untuk belajar apalagi 
untuk mengerjakan persoalan yang 
terdapat didalamnya 

4 

Majalah matematika ini menambah 
kejenuhan saya dalam belajar 

10 

Suasana belajar menjadi 
membosankan karena penjelasan 
materi yang terlalu banyak 

12 

Bacaan dan tulisan yang terdapat 
pada majalah matematika ini kurang 
jelas dan sulit dipahami 

13 
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Materi yang disajikan dalam majalah 
matematika ini menggunakan bahasa 
yang rumit dan sulit dipahami 

22 

Tampilan pada modul pembelajaran 
ini menyulitkan saya dalam 
menemukan konsep dan memahami 
penyelesaian soal matematika 

18 

Suasana belajar menjadi lebih 
menegangkan dengan adanya 
informasi umum tentang manfaat 
belajar matematika dan program 
linear 

19 

Kemudahan 
dalam 
Memahami 

[+] 

Sajian isi yang terdapat dalam 
majalah matematika ini 
memudahkan saya memahami 
konsep materi program linear 

9 

Adanya gambar dan ilustrasi yang 
terdapat dalam materi, membuat 
majalah matematika ini menjadi 
lebih menarik untuk dipelajari dan 
mudah dipahami 

20 

Majalah yang bervariatif ini 
membantu saya mengingat Kembali 
materi yang telah dipelajari 

14 

Kesesuaian gaya belajar dengan 
modul pembelajaran ini mampu 
meningkatkan minat belajar saya 
terhadap pembelajaran matematika 

30 

[-] 

Materi program linear yang disajikan 
majalah matematika ini sulit saya 
pahami  

5 

Gambar dan ilustrasi yang terdapat 
dalam majalah matematika ini 
menyulitkan saya menemukan 
konsep pembelajaran 

11 

Variasi informasi tentang program 
linear yang disajikan menyulitkan 
saya untuk mengingat kembali 
materi yang telah dipelajari 

21 
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Banyaknya informasi dalam majalah 
matematika yang tersedia membuat 
bosan karena tidak sesuai dengan 
gaya kbelajar saya 

29 
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Lampiran 19: Lembar Angket Respon Peserta Didik 
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Semarang, 31 Mei 2023 
    
 
 
 M. Anas Dani 
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Semarang, 31 Mei 2023 
 
 
 
Nadya Maulina Sabita 
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Semarang, 31 Mei 2023 
 
 
 
Najma Alnilam 
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Semarang, 31 Mei 2023 
 
 
 
 
Nina Sabela 
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Semarang, 31 Mei 2023 
 
 
 
Talitha Sukma Mahardika 
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Lampiran 20: Kisi-kisi Angket Minat Peserta Didik Terhadap 

Media Pembelajaran “Majalah Matematika” 

Aspek Indikator No. 
Soal 

Perasaan 
Senang 

Perasaan senang saat mengikuti 
pembelajaran 

1 

Perasaan senang saat mengerjakan 
tugas 

2 

Aktif mengikuti pembelajaran 3 
Tidak cepat bosan selama 
pembelajaran berlangsung 

4 

Mengikuti pembelajaran dengan 
sungguh-sungguh 

5 

Ketertarikan Membaca materi pelajaran 6 
Mengulang kembali 7 
Memicu timbulnya semangat 8 
Ketekunan belajar 9 
Rasa ingin tahu 10 

Perhatian Mencatat materi 11 
Mendengarkan penjelasan guru 12 
Kehadiran dalam kelas 13 
Fokus terhadap pembelajaran 14 
Tidak mengerjakan aktivitas lain 
ketika sedang belajar 

15 

Partisipasi/ 
keterlibatan 

Disiplin masuk ke kelas 16 
Aktif bertanya 17 
Berusaha menjawab pertanyaan 18 
Diskusi 19 
Mengemukakan pendapat 20 
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Lampiran 21: Angket Minat Peserta Didik Terhadap Media 

Pembelajaran “Majalah Matematika” 

 
LEMBAR ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK  

TERHADAP MAJALAH MATEMATIKA  
YANG DIKEMBANGKAN 

 

Saudara/I yang terhormat Saya memohon bantuan 

Saudara/I untuk mengisi angket ini. Angket ini 

ditujukan untuk mengetahui minat Saudara/I tentang 

“Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Majalah 

Matematika Sebagai Bahan Ajar Pada Materi Program 

Linear Kelas XI”. Penilaian, saran dan koreksi dari 

Saudara/I akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas media ini. Atas perhatian 

dan ketersediaannya untuk mengisi angket ini, saya 

ucapkan terima kasih. 

A. Identitas Peserta Didik 

Nama   : 

Kelas   : 

No. Absen  : 

B. Petunjuk Penilaian 

1. Sebelum mengisi angket, dimohon Saudara/I 

membaca majalah matematika yang 

dikembangkan. 
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2. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

terhadap media majalah matematika pada materi 

program linear dengan ketentuan sebagai berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Setuju (S) 

4 = Sangat Setuju (SS) 

3. Pengisian dilakukan di setiap kolom. Jika terdapat 

penilaian yang tidak sesuai atau terdapat 

kekurangan dimohon Saudara/i menuliskan saran 

pada kolom komentar yang disediakan. 

C. Indikator Instrumen Validasi 

No. Pertanyaan Skor 
1 2 3 4 

1 Saya merasa senang saat 
mengikuti pembelajaran 
matematika 

    

2 Saya tidak keberatan saat guru 
memberi tugas kepada saya 

    

3 Saya berusaha untuk aktif saat 
mengikuti pembelajaran 
matematika 

    

4 Saya merasa tidak cepat bosan 
saat mengikuti pembelajaran 
matematika 

    

5 Saya berusaha mengikuti 
pembelajaran matematika 
dengan sungguh-sungguh 

    

6 Saya menyempatkan sedikit 
membaca materi pelajaran 
sebelum pembelajaran 
matematika 
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7 Saya menyempatkan 
mengulang kembali materi 
pelajaran matematika setelah 
pembelajaran matematika 

    

8 Melalui pembelajaran 
matematika ini memicu saya 
untuk semangat belajar 

    

9 Saya berusaha tekun saat 
pembelajaran matematika 

    

10 Saya memiliki rasa ingin tahu 
seputar hal-hal yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran 
matematika 

    

11 Saya mencatat materi penting 
yang dijelaskan guru pada saat 
pembelajaran matematika 
berlangsung 

    

12 Saya berusaha mendengarkan 
penjelasan guru pada saat 
pembelajaran matematika 
sedang berlangsung 

    

13 Saya selalu hadir setiap 
pembelajaran matematika 

    

14 Saya berusaha memfokuskan 
diri pada saat pembelajaran 
matematika 

    

15 Saya tidak mengerjakan 
aktivitas lain yang dapat 
mengganggu proses 
pembelajaran matematika 

    

16 Saya sudah masuk ke dalam 
kelas dan siap menerima 
pelajaran matematika sebelum 
guru datang 

    

17 Saya akan bertanya kepada 
teman atau guru ketika belum 
mengerti mengerti tentang 
suatu materi pembelajaran 

    

18 Saya berusah menjawab     
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pertanyaan yang ditanyakan 
oleh guru saat berlangsungnya 
pembelajaran matematika 

19 Saya melakukan diskusi kecil 
dengan teman berkaitan 
dengan pembelajaran 
matematika 

    

20 Saya berusaha mengemukakan 
pendapat kepada teman atau 
guru tentang sesuatu yang 
tidak saya tahu atau yang 
sudah saya mengerti pada saat 
pembelajaran matematika 
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Lampiran 22: Lembar Angket Minat Peserta Didik 
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Lampiran 23: Analisis Hasil Respon Peserta Didik 
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Lampiran 24: Perhitungan Analisis Hasil Respon Peserta 
Didik 
 

Kode Peserta Didik Total % Kategori 

S-1 118 98 Sangat Baik 

S-2 97 81 Baik 

S-3 90 75 Baik 

S-4 104 87 Sangat Baik 

S-5 108 90 Sangat Baik 

S-6 92 77 Baik 

S-7 80 67 Baik 

S-8 104 87 Sangat Baik 

S-9 90 75 Baik 

S-10 91 76 Baik 

S-11 90 75 Baik 

S-12 89 74 Baik 

S-13 112 93 Sangat Baik 

S-14 109 91 Sangat Baik 

S-15 103 86 Sangat Baik 

S-16 104 87 Sangat Baik 

S-17 94 78 Baik 

S-18 92 77 Baik 

S-19 108 90 Sangat Baik 

S-20 94 78 Baik 

S-21 103 86 Sangat Baik 

S-22 82 68 Baik 

S-23 101 84 Sangat Baik 

S-24 115 96 Sangat Baik 

S-25 90 75 Baik 

S-26 88 73 Baik 

S-27 96 80 Baik 

S-28 106 88 Sangat Baik 



309 
 

 
 

S-29 95 79 Baik 

S-30 110 92 Sangat Baik 

S-31 101 84 Sangat Baik 

S-32 109 91 Sangat Baik 

S-33 104 87 Sangat Baik 

S-34 109 91 Sangat Baik 

S-35 108 90 Sangat Baik 

S-36 95 79 Baik 

Jumlah 3581 83 Sangat Baik 

 

Perhitungan: 

Jumlah Indikator : 30 butir 

Skor Tertinggi  : 4 

Responden  : 36 

Jumlah Nilai Sempurna: 4 × 30 × 36 = 4.320 

Sehingga,  

𝑵𝑷 =
𝑹

𝑺𝑴
 × 𝟏𝟎𝟎% 

=
𝟑.𝟓𝟖𝟏

𝟒.𝟑𝟐𝟎
 × 𝟏𝟎𝟎%  

= 𝟖𝟑% 
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Lampiran 25: Analisis Hasil Minat Belajar Peserta Didik 

Sebelum Penggunaan Media 
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Lampiran 26: Analisis Hasil Minat Belajar Peserta Didik 

Setelah Penggunaan Majalah Matematika 
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Lampiran 27: Perhitungan Analisis Hasil Minat Belajar 

Peserta Didik Sebelum Penggunaan Media 

Nama Peserta Didik Total �̅� Kategori 

S-1  55 68,75 Baik 

S-3 62 77,5 Baik 

S-7 56 70 Baik 

S-11 64 80 Baik 

S-17 61 76,25 Baik 

S-19 68 85 Sangat Baik 

S-20 64 78,75 Baik 

S-21 60 75 Baik 

S-22 58 72,5 Baik 

S-23 64 80 Sangat Baik 

S-26 55 68,75 Baik 

S-29 75 93,75 Sangat Baik 

S-30 58 75,5 Baik 

S-31 61 76,25 Baik 

S-35 62 77,5 Baik 

Jumlah 922 76,83 Baik 

Perhitungan: 

Jumlah Indikator : 20 butir 

Skor Tertinggi  : 4 

Responden  : 25 

Jumlah Nilai Sempurna: 4 × 20 × 15 = 1.200 

Sehingga,  

�̅� =
𝑹

𝑺𝑴
 × 𝟏𝟎𝟎 

 =
𝟗𝟐𝟐

𝟏.𝟐𝟎𝟎
 × 𝟏𝟎𝟎  = 𝟕𝟔,83 
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Lampiran 28: Perhitungan Analisis Hasil Minat Belajar 

Peserta Didik Setelah Penggunaan Majalah Matematika 

Nama Peserta Didik Total �̅� Kategori 

S-1 57 71,25 Baik 

S-3 78 97,5 Sangat Baik 

S-7 67 83,75 Sangat Baik 

S-11 77 96,25 Sangat Baik 

S-17 68 85 Sangat Baik 

S-19 72 90 Sangat Baik 

S-20 76 95 Sangat Baik 

S-21 66 82,5 Sangat Baik 

S-22 63 78,75 Baik 

S-23 75 93,75 Sangat Baik 

S-26 62 77,5 Baik 

S-29 78 97,5 Sangat Baik 

S-30 70 87,5 Sangat Baik 

S-31 63 78,75 Baik 

S-35 71 88,75 Sangat Baik 

Jumlah 1043 86,92 Sangat Baik 

Perhitungan: 

Jumlah Indikator : 20 butir 

Skor Tertinggi  : 4 

Responden  : 23 

Jumlah Nilai Sempurna: 4 × 20 × 15 = 1.200 

Sehingga,  

�̅� =
𝑹

𝑺𝑴
 × 𝟏𝟎𝟎 

 =
𝟏.𝟎𝟒𝟑

𝟏.𝟐𝟎𝟎
 × 𝟏𝟎𝟎  = 𝟖6,92 
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Lampiran 29: RekapPenilaian Angket Respon Pendidik 
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Lampiran 30: Analisis Respon Pendidik 
Validator : Agus Priyanto, S.Pd 

No 
Aspek 

penilaian 
Kriteria Penilaian Skor 𝚺 % 

1 
Tampilan 
Majalah 

Tampilan layout media (cover) 
menarik 

5 

48 96 

Font (tulisan) yang digunakan 
menarik 

4 

Gambar dan ilustrasi menarik 5 

Judul, sub judul, ilustrasi dan 
keterangan gambar tidak 
mengganggu isi media (jelas) 

5 

Jarak spasi dalam penulisan 
konsisten 

5 

Membantu proses pemahaman 
konsep dari informasi yang 
disampaikan  

5 

Font (tulisan) yang digunakan 
konsisten 

5 

Ukuran huruf yang digunakan 
konsisten 

4 

Jarak spasi dalam penulisan 
konsisten 

5 

Penggunaan istilah atau simbol 
dalam penulisan sesuai dan jelas  

5 

2 
Karakteristik 

Media 

Terdapat ilustrasi gambar yang 
mendukung kejelasan materi 

5 

35 100 

Terdapat quiz dan contoh soal yang 
akan membantu peserta didik 
mengingat kembali materi yang 
telah dipelajari 

5 

Terdapat informasi diluar materi 
untuk menambah wawasan peserta 
didik 

5 

Menyajikan code qr untuk 
penggambaran lebih detail materi 
yang disajikan 

5 

Mendeskripsikan keseluruhan 
materi dengan jelas dan sistematis 

5 
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No 
Aspek 

penilaian 
Kriteria Penilaian Skor 𝚺 % 

Terdapat materi program linear 
yang utuh dan lengkap 

5 

Terdapat berbagai pengetahuan 
tentang manfaat yang didapat 
dalam mempelajari materi 

5 

3 

Kesesuaian 
dengan Syarat 

Didaktik 
(Isi/Materi) 

Menyajikan majalah matematika 
yang sesuai dengan karakteristik 
peserta didik 

5 

58 96,67 

Contoh yang tersedia relevan 
dengan kehidupan sehari-hari 

5 

Membantu peserta didik dalam 
memahami dan mempelajari 
materi program linear  

5 

Konsep dan definisi yang disajikan 
tidak menimbulkan banyak tafsir 
dan sesuai dengan konsep serta 
definisi yang berlaku pada mata 
pelajaran matematika 

5 

Fakta dan data yang disajikan 
sesuai dengan kenyataan serta 
efisien dalam meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik 

4 

Contoh dan kasus yang disajikan 
sesuai dengan kenyataan serta 
efisien dalam meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik 

5 

Materi yang disajikan sesuai 
dengan perkembangan keilmuan 
matematika 

4 

Materi yang disajikan sesuai 
dengan kompetensi 

5 

Informasi yang disajikan sesuai 
dengan materi 

5 

Uraian materi, latihan soal dan 
contoh kasus dapat mendorong 
peserta didik untuk 

5 
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No 
Aspek 

penilaian 
Kriteria Penilaian Skor 𝚺 % 

mengerjakannya lebih jauh serta 
menumbuhkan kreativitas 

Penyajian ilmuan tentang materi 
dapat menambah wawasan peserta 
didik 

5 

Adanya majalah matematika dapat 
meningkatkan kognitif dan pola 
berpikir kritis peserta didik 

5 

5 

Kesesuaian 
dengan Syarat 

Konstruksi 
(Kelayakan 

Bahasa) 

Kalimat yang digunakan dapat 
mewakili isi pesan atau informasi 
yang ingin disampaikan dan sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia 

5 

25 100 

Bahasa yang digunakan mampu 
memancing peserta didik untuk 
bertanya 

5 

Bahasa yang digunakan dalam 
menjelaskan suatu konsep 
disesuaikan dengan perkembangan 
kognitif peserta didik 

5 

Kalimat yang digunakan jelas dan 
mudah dipahami 

5 

  
Bahasa yang digunakan tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 

5 

Jumlah 166 

% 98 

Kategori Sangat Baik 

Perhitungan: 
Jumlah Indikator : 34 butir 
Skor Tertinggi  : 5 
Jumlah Nilai Sempurna: 34 × 5 = 170 
Sehingga,  

𝑵𝑷 =
𝑹

𝑺𝑴
 × 𝟏𝟎𝟎% 

=
𝟏𝟔𝟔

𝟏𝟕𝟎
 × 𝟏𝟎𝟎% = 𝟗𝟖%
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  Lampiran 31: Rekap Penilaian Validasi Ahli Materi 

 
 



322 
 

 
 

 
 



323 
 

 
 

 
 



 

324 
 

Lampiran 32: Analisis Hasil Validasi Materi 

Validator: Ulliya Fitriani, M.Pd 

No 
Komponen 
Penilaian 

Apek 
Penilaian 

Kriteria Penilaian Skor 𝚺 % 

1 
Aspek Kelayakan 

Isi 

Kesesuaian 
dengan KI dan 

KD 

Tujuan pembelajaran 
sesuai dengan KI dan 
KD yang harus dicapai 

4 

58 83 

Mencerminkan jabaran 
yang mendukung 
pencapaian KI dan KD 

4 

Penyampaian materi 
disajikan mulai dari 
pengenalan konsep, 
definisi, prosedur, 
contoh dan latihan soal 
yang disesuaikan 
dengan KI dan KD 

4 

Keakuratan 
Materi 

Konsep dan definisi 
yang disajikan tidak 
menimbulkan banyak 
tafsir serta sesuai 
dengan konsep dan 
definisi yang berlaku 
pada mata pelajaran 
matematika 

4 

Fakta dan data yang 
disajikan sesuai dengan 
kenyataan serta efisien 
dalam meningkatkan 
pemahaman konsep 
peserta didik 

4 

Contoh dan kasus yang 
disajikan sesuai dengan 
kenyataan serta efisien 
dalam meningkatkan 
pemahaman konsep 
peserta didik 

4 



325 
 

 
 

No 
Komponen 
Penilaian 

Apek 
Penilaian 

Kriteria Penilaian Skor 𝚺 % 

Kemuktahiran 
Materi 

Materi yang disajikan 
sesuai dengan 
perkembangan 
keilmuan matematika 

5 

Materi yang disajikan 
sesuai dengan 
kompetensi 

4 

Gambar dan ilustrasi 
yang tersaji mutakhir 

4 

Informasi yang 
disajikan sesuai dengan 
materi 

5 

Manfaat 
untuk 

Penambahan 
Wawasan 

Pengetahuan 

Uraian materi, latihan 
soal dan contoh kasus 
dapat mendorong 
peserta didik untuk 
mengerjakannya lebih 
jauh dan 
menumbuhkan 
kreativitas 

3 

Uraian materi dan 
latihan soal yang 
disajikan dapat 
mendorong peserta 
didik untuk 
mengetahui materi 
lebih jauh 

4 

Penyajian ilmuan 
tentang materi dapat 
menambah wawasan 
peserta didik 

5 

Adanya majalah 
matematika dapat 
meningkatkan kognitif 
dan pola berpikir kritis 
peserta didik 4 
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No 
Komponen 
Penilaian 

Apek 
Penilaian 

Kriteria Penilaian Skor 𝚺 % 

2 
  
  

Kesesuaian 
dengan syarat 

konstruksi 
(Kelayakan 

Bahasa) 

Kejelasan 
Informasi 

Kalimat yang 
digunakan dapat 
mewakili isi pesan atau 
informasi yang ingin 
disampaikan dan 
sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia 

3 

20 80 

Bahasa yang digunakan 
mampu memancing 
peserta didik untuk 
bertanya 

4 

Bahasa yang digunakan 
dalam menjelaskan 
suatu konsep 
disesuaikan dengan 
perkembangan kognitif 
peserta didik 

4 

Keterbacaan 

Kalimat yang 
digunakan jelas dan 
mudah dipahami 

5 

Bahasa yang digunakan 
tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

4 

  

Kesesuaian 
dengan syarat 

teknis 

Pendukung 
Penyajian 

Terdapat konsep dasar 
Program Linear yang 
sesuai dengan 
kompetensi dasar (KD) 
dan indikator 
pencapaian 
pembelajaran 

4 

37 92.5 
  Terdapat profil ilmuan 5 

  
Terdapat ilustrasi 
gambar yang nyata 

5 

  

Memuat informasi 
tentang manfaat 
program linear dalam 
kehidupan sehari-hari 

5 
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No 
Komponen 
Penilaian 

Apek 
Penilaian 

Kriteria Penilaian Skor 𝚺 % 

3 
Penyajian 

untuk 
Pembelajaran 

Penyajian materi 
bersifat interaktif 
sehingga peserta didik 
dapat berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan 
pembelajaran 

4 

Konsistensi sistematika 
sajian dalam sub bab, 
penggunaan istilah, 
simbol dan rumus 

5 

Penggunaan istilah 
disesuaikan dengan 
kaidah kebahasaan 
dan/atau istilah teknis 
yang telah baku 
digunakan dalam ilmu 
matematika 

5 

Bahasa yang digunakan 
mampu 
membangkitkan rasa 
senang ketika 
membacanya, serta 
mendorong peserta 
didik untuk dapat 
mempelajarinya secara 
mandiri 

4 

Jumlah 115  

% 85  

Kategori Sangat Baik  
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Perhitungan: 

Jumlah Indikator : 27 butir 

Skor Tertinggi  : 5 

Jumlah Nilai Sempurna: 27 × 5 = 135 

Sehingga,  

𝑵𝑷 =
𝑹

𝑺𝑴
 × 𝟏𝟎𝟎% 

  =
𝟏𝟏𝟓

𝟏𝟑𝟓
 × 𝟏𝟎𝟎%  

  = 𝟖𝟓% 
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Lampiran 33: Rekap Penilaian Validasi Ahli Media 
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332 
 

Lampiran 34: Analisis Hasil Validasi Media 

Validator: A. Aunur Rohman, M.Pd 

No 
Aspek 

Penilaian 
Kriteria Penilaian Skor 𝚺 % 

1 

Pembelajaran 
Menggunakan 

Majalah 
Matematika 

Adanya keterkaitan antara 
unsur education (pendidikan) 
dan entertainment (hiburan) 
pada majalah matematika 

5 

24 96 

Memiliki berbagai informasi 
pengetahuan tentang 
program linear yang menarik 
dan menyenangkan 

5 

Menggunakan gambar atau 
ilustrasi yang menarik dan 
mudah dipahami 

5 

Kombinasi warna jelas dan 
indah dipandang 

4 

Pengaplikasian warna yang 
menarik dan tidak mencolok 

5 

2 
Teknik 

Penyajian 

Tampilan layout media 
(cover) menarik 

5 

47 94 

Font (tulisan) yang digunakan 
menarik 

4 

Gambar dan ilustrasi menarik 5 

Judul, sub judul, ilustrasi dan 
keterangan gambar tidak 
mengganggu isi media (jelas) 

5 

Jarak spasi dalam penulisan 
konsisten 

5 

Membantu proses 
pemahaman konsep dari 
informasi yang disampaikan  

4 

Font (tulisan) yang digunakan 
konsisten 

5 

Ukuran huruf yang digunakan 
konsisten 

5 

Jarak spasi dalam penulisan 
konsisten 

5 
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No 
Aspek 

Penilaian 
Kriteria Penilaian Skor 𝚺 % 

Penggunaan istilah atau 
simbol dalam penulisan 
sesuai dan jelas  

4 

3 
Kelengkapan 

Media 

Mendeskripsikan 
keseluruhan media dengan 
jelas dan sistematis 

4 

18 90 

Terdapat materi program 
linear yang utuh dan lengkap 

4 

Terdapat berbagai 
pengetahuan tentang manfaat 
yang didapat dalam 
mempelajari materi sebagai 
penunjang dalam 
penyemangat belajar  

5 

Mengaitkan pengetahuan 
umum tentang matematika 
dan program linear yang jelas 
dengan menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami dan 
tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

5 

Jumlah 89 

% 94 

Kategori Sangat Baik 

Perhitungan: 
Jumlah Indikator : 19 butir 
Skor Tertinggi  : 5 
Jumlah Nilai Sempurna: 19 × 5 = 95 
Sehingga,  

𝑵𝑷 =
𝑹

𝑺𝑴
 × 𝟏𝟎𝟎% 

  =
𝟖𝟗

𝟗𝟓
 × 𝟏𝟎𝟎%  

  = 𝟗𝟒%  
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Lampiran 35: Dokumentasi Penelitian di SMA Negeri 1 

Semarang 
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